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Dyah Hidayati (Balai Arkeologi Medan) 
Fungsi dan Makna Simbolis Kursi Batu dan Replika Kursi Batu 
Pada Masyarakat Nias 
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
Hal. 1—16  
Secara umum kursi dimaknai sebagai benda buatan manusia 
yang berfungsi sebagai tempat duduk. Namun secara khusus 
bentuk kursi juga bisa mengandung fungsi sosial maupun 
religi tertentu. Ruang lingkup tulisan ini adalah kursi batu dan 
replika kursi kayu di Nias, yang terwakili oleh tinggalan-
tinggalan yang terdapat di wilayah Nias Selatan khususnya di 
Desa Hilimondregeraya, Bawömataluo, dan Hilisimaetanö. 
Permasalahan yang dimunculkan dalam tulisan ini adalah: 
apakah fungsi dan makna simbolis kursi batu dan replika kursi 
kayu pada masyarakat Nias ditinjau dari aspek bahan, 
ornamen, dimensi, dan keletakannya? Tujuan dari penulisan 
ini adalah menjawab permasalahan yang telah dikemukakan 
di atas melalui metode survei (observasi) yang didukung oleh 
studi pustaka. Setelah melalui tahap analisis data, diperoleh 
kesimpulan bahwa fungsi dan makna simbolis kursi batu dan 
replika kursi kayu pada masyarakat Nias terkait erat dengan 
aspek bahan, ornamen, dimensi, dan keletakannya. Pemilihan 
bahan terkait dengan alasan teknis semata. Ornamen yang 
dipahatkan menyimbolkan kebesaran, kebangsawanan, dan 
kekuasaan. Dari aspek dimensi, kursi batu memiliki ukuran 
normal yang dapat digunakan sebagai tempat duduk, 
sedangkan kursi kayu berupa replika dan berfungsi sebagai 
tempat untuk meletakkan patung adu zatua. Dari aspek 
keletakan, kursi batu berada di antara batu-batu megalitik 
lainnya yang berderet di halaman depan rumah, sedangkan 
kursi kayu dipahatkan di dinding yang melengkapi interior 
omo sebua. Fungsi kursi batu secara umum adalah sebagai 
tempat duduk. Lebih khusus lagi kursi batu di Hilisimaetanö 
digunakan sebagai tempat duduk bagi pemuka adat yang 
akan memimpin musyawarah adat. Sedangkan replika kursi 
kayu memiliki fungsi yang berbeda, yaitu sebagai dudukan 
atau singgasana patung leluhur adu zatua serta berfungsi 
estetis sebagai penghias interior omo sebua Bawömataluo. 
Makna simbolis kursi batu di Nias adalah sebagai simbol 
status sosial. Pada replika kursi kayu, ornamen yang terdapat 
pada objek tersebut juga menyimbolkan status sosial yang 
tinggi dari pemiliknya. Sedangkan bentuk menyerupai 
singgasana raja secara simbolis juga menyiratkan kedudukan 
yang tinggi karena hal itu merupakan harapan bahwa roh 
leluhur tersebut dapat mencapai kedudukan yang sama 
seperti di masa hidupnya.  
 (Penulis) 
Kata Kunci: kursi batu,replika kursi kayu, simbol, status sosial 
 
Ery Soedewo (Balai Arkeologi Medan) 
Prasasti Padang Candi: Tinjauan Epigrafis Temuan Data 
Tertulis dari Situs Padang Candi, Kabupaten Kuantan 
Sengingi, Provinsi Riau 
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
Hal. 18—32  
Prasasti Padang Candi adalah salah satu data tertulis dari 
masa pengaruh kebudayaan India di Nusantara yang tidak 
banyak jumlahnya. Prasasti yang ditulis di atas lembaran 
emas ini secara relatif berasal dari abad ke-9 hingga ke-10 M, 
yang memuat mantra Buddha formula ye te mantra. 
Berdasarkan muatan prasasti ini, sisa-sisa bangunan bata di 
Situs Padang Candi diperkirakan adalah sisa-sisa kompleks 
suatu percandian yang berlatar belakang agama Buddha. 
 (Penulis) 
Kata Kunci: Prasasti, Situs Padang Candi, Kuantan Sengingi, 
Riau 
 
Ketut Wiradnyana (Balai Arkeologi Medan) 
Pengaruh Kebudayaan Hoabinh dan  Austronesia Prasejarah di 
Dataran Tinggi Tanoh Gayo 
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
Hal. 33—47  
Tanoh Gayo merupakan wilayah budaya masyarakat etnis 
Gayo yang terletak di dataran tinggi Provinsi Aceh. Di wilayah 
ini terdapat situs arkeologis yaitu Loyang Ujung Karang dan 
Loyang Mendale yang menyimpan informasi dari budaya 
Hoabinh dan Austronesia prasejarah. Keberadaan informasi 
tersebut diketahui dari berbagai unsur budaya yang terekam 
dalam ekskavasi yang selanjutnya diidentifikasi morfologi dan 
teknologinya serta dilakukan juga metode etnoarkeologi. 
Hasilnya tidak hanya diketahui kedua budaya prasejarah 
tersebut tetapi juga diketahui adanya keberlangsungan 
budaya prasejarah tersebut pada masa-masa awal masuknya 
Islam di wilayah ini. 
 (Penulis) 
Kata Kunci: kebudayaan, hoabinh,  Austronesia prasejarah, 
tradisi, Tanoh Gayo 
 
Nenggih Susilowati  (Balai Arkeologi Medan) 
Simbol Pertanian dalam Budaya Masyarakat Karo 
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
Hal. 48—64  
Alam lingkungan Tanah Karo sejak dahulu memang 
merupakan area yang subur dengan iklim yang menunjang 
kegiatan pertanian. Masyarakat Karo dahulu masih menganut 
kepercayaan lama yang dikenal di Nusantara sebagai budaya 
atau tradisi megalitik yang sering dikaitkan dengan 
kepercayaan yang berkaitan dengan leluhur dan animisme. 
Seiring dengan masuknya agama Islam dan Kristen, 
kepercayaan ini berangsur hilang. Namun melalui budaya 
material yang ditinggalkan masih menunjukkan adanya 
pengaruh kepercayaan lama. Konsep maupun unsur budaya 
yang pernah ada dan mengakar pada masyarakatnya, 
menyebabkan sebagian bentuk budaya material maupun 
tradisinya masih menampakkan hubungan dengan budaya 
masa lalunya. Terutama berkaitan dengan bangunan atau 
simbol-simbol yang tercermin dalam ornamen dan elemen 
bangunan adatnya. Bagaimana kondisi pertanian masa lalu 
dilacak melalui simbol-simbol yang ada menjadi permasalahan 
yang ingin diungkapkan kejelasannya. Penulisan 
menggunakan metode eksploratif-deskriptif menggunakan 
alur penalaran induktif. Melalui berbagai ornamen, bahan 
bangunan serta elemen bangunannya menjadi petunjuk 
  
adanya kegiatan pertanian berupa persawahan dan 
perladangan. Hal ini didukung oleh tanah yang subur serta 
iklim yang menunjang kegiatan itu. Perkampungan di Tanah 
Karo juga masih menggambarkan adanya tradisi megalitik di 
masa lalu, dengan keberadaan bangunan adat sebagai tempat 
menyimpan tengkorak dan tulang belulang leluhur/geriten. 
 (Penulis) 
Kata Kunci: budaya, tradisi, megalitik, leluhur 
 
Taufiqurrahman  Setiawan  (Balai Arkeologi Medan) 
Permukiman Gua di Kabupaten Bener Meriah (Sebuah Analisis 
Pendahuluan) 
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
Hal. 65—84  
Sejak tahun 2009, Balai Arkeologi Medan telah mulai 
melakukan penelitian arkeologi di daerah pedalaman Aceh, 
tepatnya di Kabupaten aceh Tengah. Dari penelitian tersebut 
telah didapatkan adanya gua hunian yang telah dihuni sejak 
7000 tahun yang lalu. Data tersebut tentunya memberikan 
pertanyaan bagaimana manusia dapat menemukan dan 
kemudian menghuni lokasi tersebut. Bertolak dari pertanyaan 
tersebut maka dilakukan penelitian yang ditujukan untuk 
mengetahui jalur yang kemungkinan digunakan oleh manusia 
pada masa itu hingga sampai pada lokasi tersebut. Sebagai 
tahap awal, penelitian dilakukan di Kabupaten Bener Meriah 
yang berada di bagian utara Kabupaten Aceh Tengah dengan 
memperhatikan pada keberadaan sungai yang berhulu di 
lokasi ini dan berhilir di pesisir timur Aceh dan formasi 
batugamping dimana gua dan ceruk dapat ditemukan. Untuk 
menjawab permasalahan tersebut digunakan model 
pendekatan arkeologi lansekap yang memperhatikan pada 
beberapa aspek fisik serta budaya pada lokasi tersebut. 
Penelitian diawali dengan melakukan studi peta topografi, 
peta geologi, serta Digital Elevation Model (DEM). Tahap 
kedua adalah melakukan survei lapangan untuk mendapatkan 
data gua dan ceruk serta melakukan pengujian  arkeologis. 
Dari data sebaran situs tersebut kemudian dianalisis potensi 
arkeologisnya dan analisis kemungkinan pola-pola hubungan 
antara situs dan lingkungannya. Untuk lebih menggambarkan 
hal tersebut digunakan juga analisis tetangga terdekat dengan 
bantuan perangkat lunak Arc-View 3.2 dan ArcGIS 9.3 dengan 
ekstensi Network Analysis dan Spasial Analysis. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang 
situs-situs gua yang potensial hunian dan gambaran tentang 
bentuk interaksi yang mungkin dilakukan dengan pendekatan 
arkeologi lingkungan. 
 (Penulis) 
Kata Kunci: gua, permukiman, potensi arkeologi, analisis 
tetangga terdekat, Kabupaten Bener Meriah 
 
Defri Elias Simatupang  (Balai Arkeologi Medan) 
Dilema Pemugaran Bangunan Rumah Candu dalam 
Menghindari Miskomunikasi Pemberantasan Narkoba 
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
Hal. 85—98  
Tulisan ini mencoba untuk meninjau sebuah kegiatan 
konservasi bangunan cagar budaya (BCB) berupa rumah 
candu yang diduga rentan menimbulkan terjadinya 
miskomunikasi. Miskomunikasi dalam hal ini disebabkan 
karena pesan untuk melestarikan rumah candu sebagai BCB 
justru ditangkap sebagai usaha yang tidak mendukung 
program pemberantasan narkotika dan obat-obat terlarang 
(narkoba). Kedua pihak tersebut adalah para aktivis pelestari 
sejarah dengan publik yang dalam hal ini aktiv mendukung 
pemberantas narkoba. Tulisan ini menggunakan penalaran 
induktif yang berawal dari pembahasan setiap data yang 
selanjutnya menarik sebuah kesimpulan yang bersifat umum. 
Data-data yang didapatkan dianalisis dan diinterpretasi untuk 
ditarik menjadi tawaran solusi model kebijakan konservasi 
arkeologi demi menghindari terjadinya miskomunikasi yang 
berujung ke konflik.  
 (Penulis) 
Kata Kunci: pemugaran, rumah candu, miskomunisi, 
pemberantasan, narkoba 
 
Lucas Partanda Koestoro  (Balai Arkeologi Medan) 
Sekilas Tentang Pengelolaan Objek Arkeologis Bagi Upaya 
Pelestarian Warisan Budaya 
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
Hal. 99—111 
Mengingat berbagai kondisi yang ada sekarang, berkenaan 
dengan pembangunan dan perkembangan, sudah saatnya 
pengelolaan sumber daya arkeologi di Indonesia lebih 
ditingkatkan. Visi pengelolaan yang masih tertuju pada 
pengelolaan warisan budaya untuk negara mesti dirubah dan 
didekatkan dengan masyarakat melalui pengelolaan sumber 
daya arkeologi untuk masyarakat. Konsekuensinya, dalam 
kebijakan yang baru,  aparatur negara atau pemerintah yang 
terlibat dalam pengelolaan sumber daya arkeologi harus lebih 
mengedepankan kepentingan masyarakat.   Menghadapi 
tantangan di masa depan dengan kompleksitas 
permasalahannya itu  diperlukan  manajemen pengelolaan 
sumber daya arkeologi, khususnya pihak Pemerintah daerah 
yang dalam tugasnya berhubungan langsung dengan 
kepentingan masyarakat, yang didukung tenaga kerja yang 
profesional. Begitupun dengan kegiatan penyebaran informasi 
kearkeologian lewat pameran budaya, kunjungan generasi 
muda ke museum dan objek budaya, dan pemanfaatan media 
internet bagi pengenalan kepada masyarakat luas. 
Pengelolaan sumber daya arkeologi juga amat terkait dengan 
pemanfaatan sumber daya arkeologi bagi berbagai bentuk 
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.   
 (Penulis) 
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Dyah Hidayati ( Balai Arkeologi Medan) 
Functions and Symbolism Meanings of Stone Chair and 
Wooden Chair Replica for Nias People 
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
page 1—17  
Chairs are commonly interpreted as man-made tools for 
sitting. Others may uniquely assign certain social or religious 
interpretations upon the shape of a chair. This paper 
specifically discusses stone chairs and wooden chair replica in 
Nias, which are represented by findings in South Nias, 
especially at the villages of Hilimondregeraya, Bawömataluo, 
dan Hilisimaetanö. Thus, such question of what are the 
symbolic functions and meanings of stone chairs and wooden 
chair replica for Nias people from the aspects of materals, 
ornaments, dimensions, and positioning is the subject matter 
of this paper. The paper is aimed at answering the proposed 
question above through a survey (observation) method 
supported by a library study. Having been thorugh data 
analysis, it is concluded that the symbolic function and 
meaning of th stone chair and wooden chair replica are 
closely related to the aspects of material, ornament, 
dimension, and positioning. Material determining is merely of 
a technical reason. Sculptured ornaments symbolize 
grandness, nobility, and power. The dimension aspect of the 
stone chair, on one hand, has a normal size that suggests a 
functionalty as a sitting place, while the wooden chair replica 
on the other hand functionas a base for the statue adu zatua. 
The positioning aspect tells of the display of the stone chair 
among other megalith stones strecthing in front of the house 
and the wooden chair being sculptured at the wall completing 
the interior omo sebua. The stone chair generally functions as 
a seating place. In Hilisimaetano, for insance, the stone chair 
specifically is used for a tribe traditional leader presiding a 
traditional meeting. The wooden chair replica, on the other 
hand, embodies a quite different significance as a base or a 
throne of the ancestor statue adu zatua as well as an 
aesthetical meaning as an interior decorator omo sebua 
Bawömataluo. Furthermore, the stone chair in Nias has a 
symbolic meaning as a social status. The ornament at the 
wooden chair replica symbolizes a high social status of the 
owner. As a matter of fact, the shape resembling a throne 
suggests symbolically a higher position as it bears a hope for 
the ancestor spirit to reach an important place in his afterlife 
as he attained in his earthly life. 
 (author) 
Keywords: stone chair, wooden chair replica, symbol, social 
status 
 
Ery Soedewo (Balai Arkeologi Medan) 
The Inscriptions of Padang Temple: an Epigraphic Review on 
Written Data Finding of Padang Candi Site, the Regency of 
Kuantan Sengingi, the Province of Riau  
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
page 18—32  
Padang temple inscription is one of the few written records of 
the ancient Indian culture in Indonesia. The written record 
unfortunately still fails to provide a data of the period and 
background. This paper uses an inductive reasoning that 
comprises such processes of data collection, detailing, 
analysis, interpretation, and conclusion. This gold plate 
inscription containing the Buddha formula ye te mantra may 
relatively be from between the 9th and 10th centuries A.D. 
The content of the inscription suggests that the Padang 
temple site may be the remains of a Buddha temple complex. 
 (Author) 
Keywords: inscriptions, Padang Candi, Kuantan 
Sengingi, Riau, mantra, Buddha Mahayana 
 
Ketut Wiradnyana (Balai Arkeologi Medan) 
The Impact of Hoabinh and Austronesian Prehistoric 
Cultures at The Highland of ‘Tanoh Gayo’ 
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
page 33—47  
‘Tanoh Gayo’ is a cultural area of the Gayo ethnic situated at 
the hghland of the Aceh province. The Tanah Gayo highland 
possesses an archeological site the Loyang Ujung Karang and 
Loyang Mendale that keep information of the ancient Hoabinh 
and Austronesian cultures. Such information that was 
acquired from an excavation has been learned through 
various cultural elements whose morphological and 
technological aspects identified through ethnoarchaeology 
method. The results show not only the two prehistoric 
cultures existence in the past but also their continued 
appearance in the beginning of the coming of Islam in the 
area. 
 (Author) 
Keywords: culture, hoabinh, prehistoric austronesian, 
tradition, ‘Tanoh Gayo’ 
 
Nenggih Susilowati  (Balai Arkeologi Medan) 
The Symbol of Agriculture in Karo Society’s Culture 
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
page 48—64  
The Tanah Karo’s natural lanscape has been known such a 
fertile area with a climate that is perfect for agricultural 
activities. The ancient Karo people used to live the old way 
known as the megalith culture or tradition that is always 
related to ancestral and animism beliefs. When Islam and 
Christianity started to influx and flourish, the old beiefs 
gradually vanished. The material culture heritage, however, 
shows varous influences from the past. The old well-rooted 
concept and element that used to live in the society has left 
such a strong legacy to some aspects of the culture material 
and tradition in the present day, especially the buiding or the 
symbolic ornament and the traditional building element. The 
agricultural life in the past can be traced back through the 
symbols available, which then will become proposed questions 
in search for answers. This paper appliesmexplorative-
descriptive method with inductive reasoning. The ornaments, 
building materials and elements available are proofs of 
agricultural activities in the forms of farming. The fertile soil 
and conducive climate provide a perfect back up to the 
  
farming. The traditional buildings for the ancestors’ skulls at 
Tanah Karo settlements are the perfect examples of the 
ancient megalith. 
 (Author) 
Keywords: culture, tradition, megalithic, ancestors 
 
Taufiqurrahman  Setiawan  (Balai Arkeologi Medan) 
The Cave Settlement at the Regency of Bener Meriah 
(a Preliminary Analysis) 
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
page 65—84  
Since the year 2009, the Archaeological Office of Medan has 
carried out various research in the hinterland of Aceh, at the 
Regency of Central Aceh. The research resulted in the finding 
of cave settlements that have been inhabited since 7000 
thousand years ago. The data then  raises a question on how 
people at that time found and settled there. This question 
later inspires a research trying to discover the possible route 
taken by the people at that time to reach the caves. A 
preliminary research was conducted at Bener Meriah Regency 
at the north of Central Aceh Regency by considering the 
existence of a river begins in the area and ends at the eastern 
coast of Aceh as well as the formation of limestone where 
caves and niches can be found. Lanscape archaeology 
approach is used in this paper to answer the question matter 
that focuses on physical and cultural aspects of the area. The 
rearch began with a topographic map study, a geological 
map, and digital elevation model (DEM). The second phase 
was  a field survey to acquire caves and niches data and 
continued wth archaeological testing. The sites data was teh 
analyzed for potential archaeology and relation patterns 
between the sites and their surrounding. The provide pictorial 
description of such patterns, the nearest neighbouring 
analysis is used through the use of Arc-View 3.2 and ArcGIS 
9.3 softwares with the extension of Network and Spatial 
analyses. The analyses of the settlement potential of the 
caves in Bener Meriah Regency show two caves of potential 
categori I, five caves of category II and four caves of no 
potential. The patterns of settlement are of scattered ones 
following the random patterns of limestone distribution. 
 (Author) 
Keywords: caves,  settlement, archaeological potential, 
nearest neighbor analysis, Regency of Bener Meriah 
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This writing aims at reviewing a conservatory activity over a 
heritage building of an opium house, which may provoke 
miscommunication. Such miscommunication mas arise from 
the misinterpretation that the conservation attempt of the 
opium house as a heritage bulding is counterproductive to the 
illegal drug eradication program. The two seemingly 
contradictory sides are the history conservation activist and 
the people who support the illegal drug eradication. This 
paper uses an inductive reasonong that commences from the 
discussion of any data available then draws a general 
conclusion. The acquired data is then analyzed and 
interpreted to be concluded into a proposed solution model of 
an archaeological conservation ploicy to prevent from a 
possible miscommunication that will lead to a conflict. 
 (Author) 
Keywords: restoration, drug house, miscommunication, 
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Brief Review on the Management of Archaeological 
Objects in the Preservation of Cultural Heritage 
Berkala Arkeologi SANGKHAKALA, Mei 2013, Vol 16 No. 1, 
page 99—111 
The current conditions of development in the country should 
encourage upgrade of Indonesian archaeological resource 
management. The present-day management vision that still 
focuses on the cultural heritage management for the country 
must be reformed and be integrated into the society through 
communal arcaheological resource management. Such 
reformation shall bring a new mindset to the government 
apparatus involved in the management of archaeological 
resource to prioritize the public interest. Future challenges 
along with their complexities will need archaeological resource 
management, especially by the local government directly 
responsible for the public interest, backed up with 
professional human resources. Furthermore, the socialization 
of archaeological information through cultural fairs, youth 
museum and cultural visits as well as the use of the internet 
must be enhanced. The management of arhaeological 
resources is closely related to the use of archaeological 
resources for the public welfare improvement efforts.    
 (Author) 
Keywords: archaeological objects, archaeological 





Pada tahun 2012 ini Balai Arkeologi Medan menerbitkan berkala Arkeologi Sangkhakala 
Volume XV Nomor 1 yang menyajikan sembilan topik bahasan. Adapun topik bahasan 
dimaksud meliputi pembabakan masa dari masa Prasejarah, Klasik hingga masa 
Islam/Kolonial. Kajian dalam konteks pembabakan masa prasejarah selain membahas aspek 
simbol dan tradisi megalitik juga dikaji aspek pembauran budaya Hoabinh dengan budaya 
Austronesia. Kajian pada Pembabakan klasik diantaranya menyangkut aspek teknologi dan 
religi, sejalan dengan itu juga dikaji aspek data pertulisan di dalam prasasti. Untuk kajian 
yang menyangkut kuliner dan sisa bangunan pada masa lalu diuraikan dalam rentang 
pembabakan pada masa Islam/ Kolonial.  
 
Adapun uraian dari kajian dimaksud diawali dengan bahasan Andri Restyadi menyangkut 
jejak teknik pahatan relief di Biaro Mangaledang, Kab. Padang Lawas, Sumatera Utara yang 
ditemukan pada batu untuk dibandingkan dengan relief Karmawibangga pada Candi 
Borobudur. Selanjutnya  uraian pada Prasasti Sitopayan 1 & 2 dalam aspek ekstrinsik dan 
intrinsik disampaikan oleh Churmatin Nasoichah. Deni Sutrisna  menguraikan aspek 
heterogenitas pada masyarakat di Kota Medan dilihat dari bangunan berupa Jembatan 
Kebajikan dengan berbagai unsur yang dikandungnya. Uraian dalam kaitannya dengan 
binatang mitologi yang disebut lasara di Nias menjadi kajian Dyah Hidayati. Kajian  simbol 
pada binatang mitos dalam kaitannya dengan struktur sosial dan religi. Eny Christyawaty 
menguraikan aspek kuliner masa kolonial yang hingga kini masih menjadi andalan menu 
restoran TipTop di Kota Medan. Ery Soedewo menguraikan aspek religi dari keragaman 
objek ideofak pada masyarakat di Kota Cina dalam kisaran abad ke -11 hingga abad ke- 14.  
Indikasi Pembauran Hoabinh dan Austronesia di Pulau Sumatera bagian utara menjadi kajian 
Ketut Wiradnyana. Tradisi megalitik yang berakar pada masa prasejarah diuraikan oleh 
Nenggih Susilowati dalam kajiannya yang berjudul sisa tradisi megalitik pada budaya materiil 
masyarakat Mandailing, Sumatera Utara. Repelita Wahyu Oetomo dan Heddy Surachman 
menguraikan sisa struktur bangunan di Samudera Pasai dalam tinjauan konstruksi dan 
fungsinya yang diindikasikan sebagai bagian dari kontruksi kota lama. 
 
Demikian disampaikan sebagai pengantar Berkala Arkeologi Sangkhakala Volume XV Nomor 
1 tahun 2012 ini. pada kesempatan ini ucapan terimakasih disampaikan pada Prof. DR. 
Bungaran Antonius Simanjuntak. Drs. Bambang Budi Utomo (Peneliti Utama), Prof.  Drs. 
Rusdi Muchtar, BA, MA, APU dan DR. Daud Haris Tanudirjo, M.A. atas kerjasamanya selaku 
mitra bestari Berkala Arkeologi Sangkhakala ini. Semoga karya dalam Berkala Arkeologi 
Sangkhakala ini dapat menambah pengetahuan tentang berbagai hal terkait dengan 
arkeologi. Selamat menyimak. 
NB: Ucapan Terima Kasih kepada Mitra Bestari  
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Abstrak 
Secara umum kursi dimaknai sebagai benda buatan manusia yang berfungsi sebagai tempat duduk. 
Namun secara khusus bentuk kursi juga bisa mengandung fungsi sosial maupun religi tertentu. Ruang 
lingkup tulisan ini adalah kursi batu dan replika kursi kayu di Nias, yang terwakili oleh tinggalan-tinggalan 
yang terdapat di wilayah Nias Selatan khususnya di Desa Hilimondregeraya, Bawömataluo, dan 
Hilisimaetanö. Permasalahan yang dimunculkan dalam tulisan ini adalah: apakah fungsi dan makna 
simbolis kursi batu dan replika kursi kayu pada masyarakat Nias ditinjau dari aspek bahan, ornamen, 
dimensi, dan keletakannya? Tujuan dari penulisan ini adalah menjawab permasalahan yang telah 
dikemukakan di atas melalui metode survei (observasi) yang didukung oleh studi pustaka. Setelah 
melalui tahap analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa fungsi dan makna simbolis kursi batu dan 
replika kursi kayu pada masyarakat Nias terkait erat dengan aspek bahan, ornamen, dimensi, dan 
keletakannya. Pemilihan bahan terkait dengan alasan teknis semata. Ornamen yang dipahatkan 
menyimbolkan kebesaran, kebangsawanan, dan kekuasaan. Dari aspek dimensi, kursi batu memiliki 
ukuran normal yang dapat digunakan sebagai tempat duduk, sedangkan kursi kayu berupa replika dan 
berfungsi sebagai tempat untuk meletakkan patung adu zatua. Dari aspek keletakan, kursi batu berada 
di antara batu-batu megalitik lainnya yang berderet di halaman depan rumah, sedangkan kursi kayu 
dipahatkan di dinding yang melengkapi interior omo sebua. Fungsi kursi batu secara umum adalah 
sebagai tempat duduk. Lebih khusus lagi kursi batu di Hilisimaetanö digunakan sebagai tempat duduk 
bagi pemuka adat yang akan memimpin musyawarah adat. Sedangkan replika kursi kayu memiliki fungsi 
yang berbeda, yaitu sebagai dudukan atau singgasana patung leluhur adu zatua serta berfungsi estetis 
sebagai penghias interior omo sebua Bawömataluo. Makna simbolis kursi batu di Nias adalah sebagai 
simbol status sosial. Pada replika kursi kayu, ornamen yang terdapat pada objek tersebut juga 
menyimbolkan status sosial yang tinggi dari pemiliknya. Sedangkan bentuk menyerupai singgasana raja 
secara simbolis juga menyiratkan kedudukan yang tinggi karena hal itu merupakan harapan bahwa roh 
leluhur tersebut dapat mencapai kedudukan yang sama seperti di masa hidupnya.  
Kata kunci: kursi batu, replika kursi kayu, simbol, status sosial         
 
Abstract 
Chairs are commonly interpreted as man-made tools for sitting. Others may uniquely assign certain social 
or religious interpretations upon the shape of a chair. This paper specifically discusses stone chairs and 
wooden chair replica in Nias, which are represented by findings in South Nias, especially at the villages 
of Hilimondregeraya, Bawömataluo, dan Hilisimaetanö. Thus, such question of what are the symbolic 
functions and meanings of stone chairs and wooden chair replica for Nias people from the aspects of 
materals, ornaments, dimensions, and positioning is the subject matter of this paper. The paper is aimed 
at answering the proposed question above through a survey (observation) method supported by a library 
study. Having been thorugh data analysis, it is concluded that the symbolic function and meaning of th 
stone chair and wooden chair replica are closely related to the aspects of material, ornament, dimension, 
and positioning. Material determining is merely of a technical reason. Sculptured ornaments symbolize 
grandness, nobility, and power. The dimension aspect of the stone chair, on one hand, has a normal size 
that suggests a functionalty as a sitting place, while the wooden chair replica on the other hand 
functionas a base for the statue adu zatua. The positioning aspect tells of the display of the stone chair 
among other megalith stones strecthing in front of the house and the wooden chair being sculptured at 
the wall completing the interior omo sebua. The stone chair generally functions as a seating place. In 
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Hilisimaetano, for insance, the stone chair specifically is used for a tribe traditional leader presiding a 
traditional meeting. The wooden chair replica, on the other hand, embodies a quite different significance 
as a base or a throne of the ancestor statue adu zatua as well as an aesthetical meaning as an interior 
decorator omo sebua Bawömataluo. Furthermore, the stone chair in Nias has a symbolic meaning as a 
social status. The ornament at the wooden chair replica symbolizes a high social status of the owner. As 
a matter of fact, the shape resembling a throne suggests symbolically a higher position as it bears a 
hope for the ancestor spirit to reach an important place in his afterlife as he attained in his earthly life. 




1.1 Latar Belakang 
Kursi secara umum dimaknai sebagai sebuah benda buatan manusia yang berfungsi 
sebagai tempat duduk. Namun keberadaan kursi tentunya memiliki sejarah panjang yang 
dalam setiap tahapnya akan mengalami evolusi yang menghasilkan perubahan maupun 
variasi dalam berbagai aspek, baik bentuk maupun fungsinya. Adakalanya kursi tidak hanya 
berfungsi praktis sebagai tempat duduk namun juga mengandung fungsi sosial maupun religi, 
sesuai dengan budaya yang berkembang di suatu tempat.    
Dalam tradisi megalitik dikenal berbagai bentuk susunan batu yang mengarah pada 
bentuk fisik kursi secara umum, setidaknya memiliki bagian dudukan dan sandaran, ataupun 
bagian dudukan dan kaki. Beberapa jenis tinggalan megalitik seperti dolmen dan tahta batu 
dapat dikatakan memiliki bentuk fisik yang dapat dipadankan dengan bentuk kursi, walaupun 
memiliki fungsi yang berbeda.   
Di Sumatera Utara terdapat tinggalan-tinggalan berbentuk kursi batu yang tersebar di 
beberapa wilayah budaya, antara lain di Mandailing Natal, Samosir, dan Dairi. Di wilayah 
budaya sub-etnis Mandailing di Kabupaten Mandailing Natal terdapat objek yang oleh 
masyarakat setempat dipercayai sebagai tempat duduk Si Langkitang dan Si Baitang, yaitu 
tokoh-tokoh yang hidup dalam mitologi masyarakat Mandailing. Objek ini berupa bongkahan 
batu yang diproses sedemikian rupa hingga berbentuk menyerupai kursi, yaitu memiliki 
bagian dudukan dan sandaran punggung (Susilowati 2011, 123).  
Susunan kursi dan meja batu juga terdapat di Samosir, yaitu di Kompleks Makam 
(sarkofagus) Raja Sidabutar - Tomok serta di Desa Siallagan. Kursi dan meja batu tersebut 
tersusun dalam sebuah formasi yang dimaksudkan sebagai tempat persidangan. Selain batu 
persidangan, di Siallagan juga terdapat formasi kursi dan meja batu yang berfungsi sebagai 
tempat pelaksanaan eksekusi bagi orang-orang yang diputuskan bersalah oleh sidang adat 
(N.N. 2008, 14-16). Kursi batu di Samosir berupa balok batu yang dipahat sedemikian rupa 
sehingga memiliki bagian dudukan dan sandaran punggung. Sebagian dari kursi batu 
tersebut juga memiliki sandaran tangan.  
Sedangkan di wilayah budaya sub-etnis Pakpak di Kabupaten Dairi terdapat sebuah 
susunan batu menyerupai dolmen yang di masa lalu menurut informasi masyarakat 
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merupakan tahta dari kepala kampung setempat, yaitu Raja Ujung Saribu. Objek tersebut 
berupa bongkahan batu dengan permukaan datar yang bagian bawahnya ditopang oleh 
beberapa buah batu yang berukuran lebih kecil (Hidayati 2010: 57).  
Di Sumatera Barat, kehidupan sosial budaya masyarakat Minangkabau diwarnai 
dengan adat musyawarah yang sangat kental, antara lain ditandai oleh tinggalan-tinggalan 
berupa susunan batu yang difungsikan sebagai tempat bermusyawarah. Situs Kurisi Salapan 
yang terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan merupakan susunan beberapa kursi batu dalam 
formasi persegi panjang. Kursi batu di Sumatera Barat merupakan pasangan dua buah batu 
yang salah satunya diletakkan secara mendatar sebagai alas dan yang lainnya ditegakkan 
sebagai sandaran. Penempatan batu-batu dalam susunan mendatar dan tegak tersebut 
menghasilkan bentuk semacam kursi. Situs lain di Sumatera Barat yang memiliki tinggalan 
sejenis antara lain Situs Medan nan Bapaneh yang berlokasi di Kabupaten Tanah Datar 
(Christyawati & Nenggih 2010: 190-191).       
Kursi dalam arti yang sesungguhnya umumnya dibuat dari bahan kayu, dan di masa 
belakangan juga dibuat dari bahan plastik, logam, maupun kombinasi dari bahan-bahan 
tersebut. Selain kursi yang digunakan dalam keseharian, juga terdapat bentuk-bentuk kursi 
khusus yang biasanya dibuat sangat indah dan digunakan sebagai tahta atau singgasana 
raja. Singgasana raja memiliki fungsi sosial dan politis tertentu di dalam suatu lingkaran 
kekuasaan. Pada beberapa tinggalan bangunan istana dari kesultanan-kesultanan Nusantara 
yang saat ini masih bertahan umumnya masih tersimpan singgasana raja sebagai jejak dari 
kekuasaan di masa lalu. Seperti di antaranya singgasana yang terdapat di Istana Maimon 
(Kesultanan Deli) Medan dan Siak Sri Indrapura (Riau).    
Mengkaji objek berbentuk kursi menjadi hal yang sangat menarik karena banyak 
aspek yang dapat dibahas selain dari sisi fungsi umumnya semata. Salah satu wilayah 
budaya yang memiliki tinggalan objek berbentuk kursi adalah Nias. Nias merupakan suatu 
wilayah di Provinsi Sumatera Utara yang dikenal memiliki kekayaan tinggalan budaya, 
terutama terkait dengan tradisi megalitiknya. Selain objek megalitik yang terbuat dari batu, 
objek yang terbuat dari kayu di Nias juga mengalami perkembangan pesat seperti yang 
ditunjukkan oleh rumah-rumah adatnya yang khas. Batu dan kayu merupakan bahan yang 
banyak digunakan dalam penciptaan budaya materi di Nias. Kedua jenis media tersebut hadir 
secara dominan dalam budaya Nias. Terkait dengan itu, maka dalam tulisan ini kursi batu 
dan replika kursi kayu di Nias menjadi pilihan bagi penulis untuk membahasnya lebih lanjut.   
1.2 Permasalahan, Tujuan, dan Ruang Lingkup 
Budaya materi di Nias memiliki kekayaan makna simbolis terkait dengan kehidupan 
sosial kemasyarakatan dan religinya. Terkait dengan itu pula tentunya penggambaran kursi 
pada tinggalan-tinggalan arkeologis di Nias yang terpahat pada media batu maupun kayu 
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memiliki makna yang lebih kaya daripada sekedar fungsi umumnya sebagai tempat duduk. 
Seringkali di dalam budaya suatu kelompok masyarakat, bahan yang digunakan untuk 
membuat atau membangun sesuatu juga memiliki makna yang berbeda satu sama lain. 
Dengan menimbang aspek tersebut, tentunya juga dengan memperhatikan aspek ornamen, 
dimensi (ukuran), dan keletakan dari objek yang diteliti, maka rumusan masalah yang 
dikemukakan dalam tulisan ini adalah  apakah fungsi dan makna simbolis kursi batu dan 
replika kursi kayu pada masyarakat Nias ditinjau dari aspek bahan, ornamen, dimensi, dan 
keletakannya? 
Tulisan ini bertujuan untuk menjawab permasalahan di atas. Ruang lingkup objek yang 
menjadi pokok bahasan dalam tulisan ini adalah kursi batu dan replika kursi kayu yang 
terdapat di Nias. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran Nias secara 
umum, namun secara geografis peninggalan-peninggalan arkeologis seperti dimaksud di atas 
dapat terwakili oleh batasan kewilayahan yang melingkupi Kabupaten Nias Selatan, dan lebih 
sempit lagi meliputi wilayah Kecamatan Teluk Dalam dan sekitarnya. Sampel yang digunakan 
dalam tulisan ini diambil pada batasan wilayah tersebut, khususnya di Desa 
Hilimondregeraya, Bawömataluo, dan Hilisimaetanö yang secara administratif merupakan 
wilayah dari Kabupaten Nias Selatan.   
1.3 Landasan Teori 
Ornamen menjadi salah satu kajian yang mendukung dalam tulisan ini mengingat 
bahwa suatu objek seringkali membutuhkan ornamen tertentu untuk maksud tertentu pula. 
Menurut Gustami (1978) yang dikutip oleh Aryo Sunaryo dalam bukunya “Ornamen 
Nusantara Kajian Khusus tentang Ornamen Indonesia” (2009, 3--4), ornamen merupakan 
suatu komponen produk seni yang ditambahkan atau sengaja dibuat untuk tujuan sebagai 
hiasan. Kata ornamen berasal dari bahasa Latin ornare yang berarti menghiasi. Penambahan 
ornamen pada suatu benda dapat meningkatkan penghargaan terhadap benda tersebut, baik 
secara spiritual maupun material. Ornamen pada suatu benda dapat juga memiliki makna 
simbolik sesuai dengan gagasan dari pembuatnya sehingga dapat meningkatkan status 
sosial orang yang memilikinya. Dengan demikian ornamen tidak dapat dipisahkan dari latar 
belakang sosial budaya suatu kelompok masyarakat. Secara umum penggambaran ornamen 
memiliki beberapa fungsi, yaitu 1) fungsi estetis; 2) fungsi simbolis; dan 3) fungsi konstruktif.  
Menguatkan uraian tersebut, Lucas Partanda Koestoro dan Ketut Wiradnyana dalam 
bukunya “Tradisi Megalitik di Pulau Nias” (2007, 55) mengemukakan bahwa lingkungan 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap kreativitas seni yang dihasilkan di Nias. Dan 
kreativitas berkarya yang menyangkut aspek pola hias megalitik merupakan suatu ciri 
kehidupan megalitik, khususnya untuk membuat benda-benda yang sophisticated (lebih 
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maju) sebagai upaya untuk mengangkat derajat dari leluhur mereka. Pola hias sangat penting 
dihadirkan untuk membangun sarana yang berkaitan dengan upacara. Demikian pula yang 
diuraikan oleh Ketut Wiradnyana dalam tesisnya yang berjudul “Peran Folklor dalam 
Melegitimasi Kekuasaan pada Masyarakat Nias Selatan” (2008, 136—137).  Dalam sebuah 
bangunan megalitik, gambaran status sosial antara lain ditunjukkan oleh hiasan, dan juga 
ukuran tinggi-rendahnya suatu bangunan megalitik. Batu megalitik berhias menyimbolkan 
status sosial yang lebih tinggi mengingat bahwa pembuatan bangunan megalitik seperti itu 
diawali dengan upacara yang lebih besar dan rumit dibandingkan pendirian batu megalitik 
tanpa hiasan. Maka pola hias pada bangunan megalitik di Nias dapat diartikan sebagai 
simbol status sosial seseorang.   
2. Metode Penelitian  
Observasi atau pengamatan langsung pada objek penelitian merupakan hal yang 
selalu dilakukan dalam penelitian arkeologi. Dalam penelitian ini obeservasi pada kegiatan 
survei dilakukan khususnya pada perkampungan-perkampungan tradisional di wilayah Nias 
Selatan yang tradisi megalitiknya berkembang lebih maju dibandingkan dengan di bagian 
Nias lainnya. Berdasarkan hasil survei, dapat diketahui bahwa tidak semua perkampungan 
tradisional di Nias Selatan memiliki peninggalan berupa kursi batu dan replika kursi kayu. 
Data yang digunakan bersifat kualitatif. Untuk memperkaya data, khususnya menjaring 
informasi yang tidak terjangkau pada saat pelaksanaan survei, juga dilakukan studi pustaka. 
Terakhir, metode deskriptif – analitik dianggap sesuai untuk diterapkan karena pembahasan 
tulisan ini akan mengarah kepada aspek bahan, ornamen, dimensi, serta keletakan yang 
memerlukan pemerian yang cukup jelas sebagai bahan analisis.       
3. Hasil dan Pembahasan 
Beberapa sampel objek pada pemerian di bawah ini sebagian besar merupakan hasil 
kegiatan survei, dan sebagian lagi adalah hasil penjaringan data melalui studi pustaka. 
Sampel objek berupa kursi batu dan replika kursi kayu diambil pada tiga lokasi 
perkampungan tradisional di Teluk Dalam dan sekitarnya (yang secara administratif 
merupakan wilayah Kabupaten Nias Selatan), yaitu Desa Bawömataluo, Hilimondregeraya, 
dan Hilisimaetanö. Secara geografis ketiga lokasi tersebut berjarak relatif dekat antara satu 
dengan lainnya.  
 
3.1 Kursi batu  
Desa Hilimondregeraya 
Kursi batu yang terdapat di Desa Hilimondregeraya (lihat gambar 1) memiliki bentuk 
dan hiasan yang luwes dan indah. Bentuk keseluruhannya terkesan ramping, dan permukaan 
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batu dipenuhi dengan ornamen tradisional yang sarat makna. Bentuk yang paling menonjol 
adalah gambaran sepasang tangan sebatas bahu yang ditumpangkan pada bagian sandaran 
tangan. Bentuk kedua tangan tersebut menekuk pada bagian siku dan jari-jemarinya dalam 
sikap menggenggam seakan-akan sedang memegang sesuatu yang berada di bagian ujung 
sandaran tangan. Sedangkan pada puncak sandaran punggung dipahatkan ornamen 
berbentuk mahkota dan serangkaian perhiasan, di antaranya kalabubu1 (kalung). Ornamen 
yang indah-indah, di antaranya berupa sulur dan medalion yang berisi susunan helai-helai 
daun terdapat pada sisi-sisi bagian kaki kursi. Kaki kursi berbentuk balok masif yang menyatu 
dengan keseluruhan bagian kursi lainnya yaitu tempat duduk, sandaran tangan, dan 




 Kursi batu yang terdapat di Desa Bawömataluo (lihat gambar 2) memiliki karakteristik 
yang serupa dengan yang terdapat di Hilimondregeraya, namun dengan postur yang 
terkesan lebih tambun karena bagian sandaran punggungnya tidak setinggi yang terdapat di 
Hilimondregeraya. Pada sandaran tangannya juga terdapat pahatan berbentuk sepasang 
tangan sebatas bahu. Kedua tangan tersebut digambarkan dalam posisi menekuk di bagian 
siku, dan jari-jemarinya dalam sikap menggenggam sesuatu tepat di bagian ujung sandaran 
tangan. Pada bagian puncak sandaran punggung dipahatkan ornamen berbentuk mahkota 
dan serangkaian perhiasan, di antaranya kalabubu. Pada sisi-sisi kaki kursi terdapat ornamen 
sulur-suluran dan medalion yang berisi susunan helai-helai daun. Sedangkan sisi luar 
sandaran tangan merupakan sebuah bidang yang permukaannya terbagi menjadi enam 
bagian oleh sebuah garis tegak dan dua buah garis diagonal yang saling menyilang. Tepat di 
tengah pertemuan garis-garis tersebut dipahatkan ornamen medalion berisi susunan helai-
helai daun. Di sebelah kiri kedudukan kursi batu tersebut terdapat sebuah patung leluhur 
dengan penggambaran postur yang ramping dan berukuran dua kali lebih tinggi dari ukuran 
kursi batu. Kedudukannya saling berhimpitan sehingga tampak bahwa kursi batu dengan 
patung leluhur tersebut merupakan satu-kesatuan. Baik kursi batu maupun patung leluhur  
dipahatkan pada sejenis batuan berwarna abu-abu keputihan.     
   
Desa Hilisimaetanö 
 Kursi batu yang terdapat di Desa Hilisimaetanö (lihat gambar 3) berjumlah dua buah 
(sepasang) dengan formasi saling berdampingan sebagaimana singgasana raja dan 
permaisurinya. Kedua kursi batu ini memiliki ukuran yang berbeda. Saat ini kondisi kedua 
                                                         
1
  Kalabubu adalah kalung khas Nias yang terbuat dari batok kelapa. (N.N. 2010, 69).  
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kursi batu tersebut sudah sangat aus sehingga ornamen-ornamen yang dipahatkan pada 
permukaan batunya tidak tampak dengan jelas. Namun dari jejak-jejak yang tersisa masih 
tampak adanya gambaran sepasang tangan sebatas bahu pada kursi batu yang berukuran 
lebih besar. Tangan tersebut digambarkan dalam posisi menekuk di bagian siku dan jari-
jemari memegang suatu benda panjang pada ujung sandaran tangan. Sedangkan pada kursi 
yang berukuran lebih kecil tidak tampak adanya pahatan berbentuk tangan pada sandaran 
tangannya. Juga masih dapat ditelusuri adanya pola berbentuk mahkota pada bagian puncak 
sandaran punggung kedua kursi tersebut walaupun kondisinya telah sangat aus. Pola 
mahkota juga terdapat pada kursi batu di Hilimondregeraya dan Bawömataluo. Kedua kursi 
batu ini tidak memiliki kaki berbentuk balok masif seperti yang terdapat pada kursi batu di 
Hilimondregeraya maupun Bawömataluo. Keduanya memiliki masing-masing  empat buah 
kaki pada setiap sudutnya seperti bentuk kursi pada umumnya. Hal yang membedakan 
antara kursi batu di Hilisimaetanö dengan kursi batu di Hilimondregeraya dan di 
Bawömataluo selain jumlahnya yang sepasang, juga terletak pada keletakannya. Kedua kursi 
batu di Hilisimaetanö dikelilingi daro-daro2 berbentuk bangku-bangku panjang yang tersusun 
rapi dalam formasi atau pola persegi panjang. Kedua kursi batu tersebut berkedudukan 
sebagai pusat dari formasi tersebut, yaitu terletak pada bagian tengah sisi belakang formasi 
(lihat gambar 4). Selain itu pada sebongkah batu yang letaknya berdekatan dengan 
kedudukan kedua kursi batu tersebut terdapat pahatan sepasang telapak kaki yang 








                                                         
2
   Daro-daro adalah batu megalitik yang diletakkan secara horisontal (mendatar) (Koestoro & Ketut, 2007: 41) 
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 Gambar 1. Kursi batu di Desa Hilimondregeraya (Sumber: Hämmerle, 1986); Gambar 2. Kursi batu di 
Bawömataluo (Dok. : dok. Dyah Hidayati, 2011); Gambar 3. Kursi batu di Hilisimaetanö (: dok. Dyah Hidayati, 
2011); Gambar 4. Susunan kursi batu dan daro-daro di Hilisimaetanö dalam formasi persegi panjang. Gambar 
yang dilingkari adalah keletakan kursi batu dalam formasi tersebut (dok. Dyah Hidayati, 2011). 
 
3.2 Replika kursi kayu di Desa Bawömataluo 
Selain terbuat dari batu, objek berbentuk kursi juga dipahatkan pada bahan kayu 
namun dengan ukuran yang lebih kecil atau lebih tepatnya berupa replika atau miniatur. 
Pahatan kursi pada papan kayu masif ini berjumlah dua buah (sepasang) dengan ukuran 
yang berbeda dan dipasangkan saling berdampingan, menjadi bagian dari satu-kesatuan 
ornamen interior yang kaya simbol pada sebuah rumah adat, khususnya rumah raja di Nias 
Selatan. Sifat dekoratif tampak lebih menonjol pada objek ini, karena selain kursi sebagai 
objek utama, juga terdapat latar belakang yang terdiri dari berbagai unsur dengan keindahan 
yang setara antara satu dengan lainnya, antara lain bentuk jamur mengembang dan bingkai 
bermotif floralistik. Pahatan sepasang kursi pada media kayu ini terdapat di dinding bagian 
dalam omo sebua (rumah besar milik raja) di Bawömataluo yang diketahui bangunannya 
telah diselesaikan secara sempurna pada tahun 1878 (Hämmerle 1990, 153). Simbol 
kebangsawanan hadir pada pahatan tersebut, antara lain berupa bentuk mahkota dan 
3 2 1 
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sebuah peti wadah emas yang digambarkan terletak pada dudukan kursi yang berukuran 
lebih besar. Pahatan sebuah tangan sebatas pergelangan tampak menggenggam penyangga 
kaki kursi yang berukuran lebih besar.     
 
Gambar 5. Pahatan replika sepasang kursi (singgasana) di omo sebua Bawömataluo  
(dokumentasi BPCB Banda Aceh, 2008) 
 
3.3.  Aspek bahan, ornamen, dimensi, dan keletakan 
Batu dan kayu merupakan dua unsur alam yang berbeda. Walaupun demikian baik 
batu maupun kayu merupakan media yang paling sering digunakan untuk menciptakan 
berbagai karya seni baik yang bersifat sakral maupun profan. Tekstur dari jenis-jenis batuan 
tertentu yang keras namun mudah untuk dibentuk maupun jenis-jenis kayu tertentu yang 
lebih lunak namun bersifat kuat menjadikan keduanya dianggap sesuai sebagai media 
pembuatan suatu objek, misalnya arca dan relief pada candi, maupun kelengkapan eksterior 
dan interior pada rumah adat.    
Sifat manusia yang selalu menggunakan akal pikirannya untuk mengeksploitasi 
segala sesuatu yang ada di alam sekitarnya tentu menjadi alasan utama mengapa budaya 
materi di suatu wilayah tertentu seringkali berbeda dengan budaya materi yang dihasilkan di 
tempat lain. Hal itu tentunya tak lepas dari ketersediaan bahan baku yang ada di sekitar 
tempat suatu kelompok masyarakat berada. Ratusan candi di wilayah bagian tengah Pulau 
Jawa misalnya, terbangun dari balok-balok batu yang seakan tak ada habisnya tentunya 
dikarenakan alam menyediakan begitu banyak batuan yang hanya perlu ditambang untuk 
dimanfaatkan. Atau dalam peradaban yang lebih sederhana manusia prasejarah dengan 
mudahnya memunguti batu-batu di aliran sungai untuk diproses secara sederhana dan 
kemudian dimanfaatkan sebagai alat batu untuk mempermudah melakukan aktivitasnya 
sehari-hari. Indonesia yang kaya akan berbagai jenis mineral juga memungkinkan untuk 
terciptanya benda-benda logam, seperti kapak perunggu, arca-arca perunggu, mata uang 
emas, dan berbagai artefak logam lainnya.  
5 
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Orang Nias tentulah sangat beruntung karena selain batu, mereka juga memiliki hutan 
dengan jenis-jenis kayu berkualitas untuk membangun rumah-rumah adatnya yang megah. 
Ribuan objek pemujaan leluhur ataupun lambang status sosial di Nias tercipta dari 
bongkahan batu yang terdapat di alam sekitarnya. Alam Nias yang dahulu berhutan lebat 
juga menyediakan kayu-kayu raksasa, karena sebuah rumah raja atau bangsawan Nias 
membutuhkan kayu-kayu gelondongan yang akan dirangkai menjadi sebuah arsitektur rumah 
yang tidak hanya indah, namun juga memiliki ketahanan yang luar biasa terhadap tantangan 
alam.     
Masyarakat Nias merupakan orang-orang kreatif yang memiliki jiwa seni yang tinggi. 
Bangunan-bangunan megalitiknya menampakkan ciri primitif yang berpadu dengan 
keterampilan yang tinggi dalam proses pembuatannya. Rumah-rumah adatnya juga memiliki 
arsitektur khas yang tidak ditemukan di bagian lain Nusantara. Kemampuan manusia dan 
ketersediaan bahan baku di alam sekitar merupakan dua unsur yang saling terkait. 
Ketersediaan bahan baku di alam tanpa kemampuan yang seimbang dalam pengolahannya 
tidak akan menghasilkan sesuatu yang hebat. Sebaliknya, keterbatasan bahan baku yang 
tersedia di alam juga dapat menghambat proses kreativitas manusia sehingga kemampuan 
tersebut menjadi tak terasah dengan baik. Di Nias, ketersediaan sumberdaya alam yang 
cukup berlimpah diimbangi dengan keahlian yang juga cukup tinggi sehingga terciptalah 
hasil-hasil budaya materi seperti yang dapat disaksikan hingga saat ini. Di antaranya adalah 
kursi batu dan replika kursi kayu.  
Objek berbentuk kursi yang dimaksud dalam tulisan ini dibedakan dengan pengertian 
kursi batu yang dalam istilah setempat disebut daro-daro. Objek berbentuk kursi yang 
dimaksud di sini adalah objek yang dibentuk menyerupai bentuk kursi pada umumnya, yaitu 
sebuah benda yang berfungsi sebagai tempat duduk, yang memiliki beberapa bagian berupa 
kaki, dudukan, sandaran punggung, dan sandaran tangan. Sedangkan daro-daro adalah 
objek berupa batu besar yang diletakkan secara horisontal (mendatar) sehingga dapat 
digunakan sebagai tempat duduk.   
Batu maupun kayu merupakan bahan yang secara umum mudah diperoleh di Tanah 
Nias. Di Bawömataluo misalnya, bahan baku pembuatan batu-batu megalitiknya diambil dari 
sebuah tempat yang dinamakan Sungai Batu Buaya, berjarak ± 3 km dari desa. Batuan yang 
digunakan merupakan jenis batuan endapan berwarna hitam keabu-abuan berpartikel halus 
yang dikenal sebagai batu buaya, dan memiliki tingkat kelenturan yang memudahkan dalam 
proses pemahatannya (Koestoro & Ketut 2007, 54). Sedangkan untuk pembuatan bangunan, 
umumnya dipakai jenis kayu berkualitas tinggi seperti kayu afoa, mauso, dan lambuo yang 
banyak tersedia di hutan Nias (Siahaan 1978/1979: 74).  
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Pemakaian jenis bahan batu maupun kayu pada objek berbentuk kursi di Nias 
tampaknya dilandasi oleh alasan teknis semata. Benda-benda yang biasanya berukuran 
relatif besar, di antaranya adalah objek yang diciptakan terkait dengan peningkatan derajat 
atau status sosial seseorang pada umumnya dibuat dari batu. Batu-batu megalitik tersebut 
pendiriannya disertai dengan penyelenggaraan pesta jasa dengan menyembelih banyak babi 
dan penyediaan sejumlah emas (Poesponegoro & Nugroho 2009, 447). Walaupun pendirian 
batu megalitik merupakan kepentingan perorangan, namun pekerjaannya dilakukan secara 
masal oleh seluruh warga desa. Di situlah letak esensi dari pendirian sebuah batu megalitik. 
Dalam hal ini si penyelenggara pesta berdiri pada level yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan warga desa lainnya karena ia mampu menyediakan babi dalam jumlah tertentu untuk 
orang banyak. Sebaliknya, masyarakat secara bergotong-royong akan melaksanakan prosesi 
pendirian batu megalitik tersebut. Secara teknis massa batu yang sangat berat apalagi jika 
berukuran besar akan membutuhkan banyak tenaga untuk memindahkan dari tempat asalnya 
dan juga mendirikannya hingga menjadi sebuah objek megalitik. Pengerahan tenaga 
manusia yang sangat banyak sebanding dengan besarnya materi yang dikeluarkan oleh 
penyelenggara pesta. Bersamaan dengan berdirinya sebuah batu megalitik, maka si 
penyelenggara pesta dianggap telah sah mencapai status sosial dalam tingkatan tertentu.  
Sedangkan jenis materi kayu selain digunakan sebagai bahan konstruksi rumah, juga 
dipakai untuk membuat pahatan-pahatan sebagai pelengkap interior dan eksterior sebuah 
rumah adat, khususnya rumah besar milik raja atau bangsawan. Sebagai pelengkap interior 
maupun eksterior bahan kayu dianggap lebih tepat digunakan karena dapat menyatu atau 
sesuai dengan konstruksi bangunan yang juga terbuat dari kayu. Pahatan-pahatan ornamen 
dari bahan kayu dapat ditempelkan pada bagian dinding, tiang, langit-langit, dan tempat-
tempat lainnya pada sebuah bangunan. Demikian pula replika kursi kayu yang terdapat pada 
dinding omo sebua di Bawömataluo. Selain sebagai kelengkapan interior yang terkait dengan 
aspek estetis, replika kursi kayu ini terutama memiliki fungsi sebagai tahta atau singgasana 
untuk meletakkan patung-patung leluhur yang disebut adu zatua. Adu zatua merupakan 
simbol yang mewakili seseorang yang telah meninggal dunia. Dengan dibuatnya patung adu 
zatua maka roh si mati dianggap telah menjadi pelindung bagi keluarga yang ditinggalkan. 
Patung-patung leluhur tersebut umumnya dibuat dari bahan kayu dan berukuran kecil 
sehingga dapat diletakkan pada tahta yang terpasang pada dinding rumah.  
Berdasarkan uraian di atas, pemilihan jenis bahan tertentu dalam penciptaan objek 
berbentuk kursi di Nias lebih dilandasi oleh pertimbangan yang bersifat teknis, antara lain: 
1) Ketersediaan bahan di lingkungan sekitarnya; 
2) Ukuran yang dibutuhkan dalam pembuatan suatu objek; 
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3) Penyesuaian dengan konteks dari objek itu sendiri. Misalnya kursi yang dibuat dari 
batu terletak di antara objek-objek megalitik lainnya, serta replika kursi yang 
terbuat dari kayu dibuat sebagai bagian dari rumah adat yang juga berkonstruksi 
kayu.  
Untuk benda yang berukuran relatif besar ada kecenderungan untuk memilih batu 
sebagai bahan bakunya. Sedangkan untuk benda yang berukuran relatif kecil bahan kayu 
dianggap lebih memungkinkan karena lebih praktis dan fleksibel. Asumsi tersebut antara lain 
berdasarkan pada peninggalan berupa patung-patung leluhur yang ada di Nias. Patung 
leluhur yang berukuran relatif besar umumnya dibuat dari bahan batu dan diletakkan di 
halaman depan rumah bersama dengan bangunan-bangunan megalitik lainnya. Sedangkan 
patung leluhur yang berukuran kecil dibuat dari bahan kayu dan ditempatkan di dalam 
sebuah bangunan khusus ataupun tempat khusus di dalam rumah tinggal. Bahan batu 
memiliki tingkat ketahanan yang lebih tinggi terhadap paparan cuaca dibandingkan dengan 
bahan kayu sehingga objek yang terbuat dari batu sangat sesuai jika diletakkan pada tempat 
terbuka.  
Dalam segi ornamen, terdapat beberapa bentuk ornamen yang ditemukan pada kursi 
batu maupun replika kursi kayu di Nias, yaitu : 
1) Ni’oafi-afi : suatu bentuk geometris berupa pola lingkaran (medalion) yang berisi 
helai-helai daun yang tersusun secara melingkar. Ornamen ini melambangkan status 
kebangsawanan. Selain banyak terdapat pada bangunan megalitik, ornamen ini juga 
seringkali digunakan sebagai pola hias pada kain yang dipakai oleh kaum wanita 
dari kalangan bangsawan di Nias (Koestoro & Ketut 2007: 58). 
2) Mahkota dan serangkaian perhiasan : secara umum merupakan sebuah objek 
regalia yang bermakna kebesaran, sebagai sebuah simbol kekuasaan dan juga 
kebangsawanan. Di Nias mahkota memiliki bentuk sederhana yang menggambarkan 
rangkaian motif floralistik, di antaranya sulur-suluran. Selain untuk dipakai di kepala, 
mahkota juga seringkali digambarkan pada batu-batu megalitik serta ornamen pada 
rumah adat milik raja atau bangsawan. Keberadaan mahkota biasanya juga disertai 
dengan perhiasan pendukung lainnya seperti anting dan kalung.  
3) Sulur : secara umum dipakai untuk menunjukkan bentuk tumbuhan menjalar yang 
polanya berbentuk pilin (Sunaryo 2009, 218) Di Nusantara motif sulur sangat populer 
dan bersifat universal.  
4) Jamur : letaknya yang tepat berada di atas masing-masing pahatan kayu berbentuk 
kursi menunjukkan bahwa ornamen ini memiliki fungsi yang sama dengan payung, 
yaitu sebagai pelindung. Ornamen ini digambarkan muncul atau tumbuh secara 
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langsung dari permukaan dinding, dan seakan-akan dalam posisi memayungi kedua 
kursi tersebut. 
5) Tangan : gambaran tangan yang secara anatomi diidentifikasi sebagai bentuk 
tangan manusia seringkali ditemukan pada bangunan megalitik maupun rumah adat 
di Nias, baik yang digambarkan sebelah tangan saja, sepasang tangan, bentuk 
tangan secara keseluruhan (dari batas bahu hingga jari-jemari), ataupun telapak 
tangan saja (dari batas pergelangan hingga jari-jemari). Pada bangunan rumah adat 
maupun bangunan megalitik di Nias, umumnya tangan tersebut digambarkan dalam 
sikap menggenggam suatu benda.      
6) Kalabubu : jenis kalung yang dikenal di Nias dan banyak dipahatkan sebagai 
ornamen pada bangunan megalitik dan rumah adat.  
7) Peti wadah emas : berbentuk persegi dan umumnya digambarkan dalam keadaan 
tertutup rapat. Pada permukaan peti biasanya terdapat pahatan-pahatan yang 
menggambarkan unsur-unsur keindahannya. Benda-benda yang indah umumnya 
tidak dimiliki oleh sembarang orang. Hanya kalangan tertentu yang setidaknya 
memiliki kemampuan secara ekonomi dan tentunya juga kaum bangsawan saja 
yang dapat memilikinya. Karenanya peti ini juga menyimbolkan suatu status sosial 
yang tinggi di kalangan masyarakat Nias.  
Dari ketiga sampel kursi batu, ornamen yang dipahatkan relatif sama, yaitu terdiri dari 
ornamen ni’oafi-afi, mahkota, sulur, bentuk tangan, dan kalabubu. Kecuali kursi batu di 
Hilisimaetanö yang telah mengalami proses pengausan yang cukup parah sehingga pahatan-
pahatan ornamennya tidak dapat diketahui dengan jelas. Sedangkan pada replika kursi kayu 
di Bawömataluo terdapat beberapa ornamen yang tidak ditemukan pada ketiga sampel kursi 
batu, yaitu ornamen berbentuk jamur dan peti wadah emas.     












Hilimondregeraya Batu V V V X V V X 
Bawömataluo Batu V V V X V V X 
Hilisimaetanö Batu X (?) V X (?) X V V (?) X 
Bawömataluo Kayu X V V V V X V 
Keterangan: (V) = ada; (X)= tidak ada 
Secara umum ornamen yang dipahatkan pada kursi batu dan replika kursi kayu tersebut 
berkaitan dengan simbol-simbol kebesaran, kebangsawanan, serta kekuasaan. Sehingga 
keberadaan objek-objek tersebut dapat dikaitkan dengan kedudukan atau status sosial 
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pemiliknya sebagai seseorang yang memiliki kedudukan khusus di dalam masyarakat.  Pada 
sebuah bangunan megalitik, gambaran status sosial antara lain ditunjukkan oleh hiasan, dan 
juga ukuran tinggi-rendahnya suatu bangunan megalitik. Batu megalitik berhias 
menyimbolkan status sosial yang lebih tinggi mengingat bahwa pembuatan bangunan 
megalitik seperti itu diawali dengan upacara yang lebih besar dan rumit dibandingkan 
pendirian batu megalitik tanpa hiasan. Maka pola hias pada bangunan megalitik di Nias dapat 
diartikan sebagai simbol status sosial seseorang(Wiradnyana 2008, 136-137).  Pembuatan 
kursi batu ini beserta kreativitas yang terkandung di dalamnya merupakan suatu ciri 
kehidupan megalitik, yaitu upaya membuat benda-benda yang sophisticated (lebih maju) 
untuk mengangkat derajat dari leluhur mereka (Koestoro & Ketut 2007, 55). Sayang sekali 
saat ini makna dari simbol-simbol tersebut mulai meluntur. Pergeseran budaya yang tentunya 
dipicu oleh modernisasi mengakibatkan makna simbol tidak lagi dianggap berarti seperti di 
masa lalu. Saat ini ornamen-ornamen tersebut lebih berfungsi estetis dan mulai kehilangan 
fungsi simbolisnya yang sarat makna.       
Aspek dimensi atau ukuran juga menjadi pokok bahasan yang cukup penting 
mengingat bahwa kursi batu dan kursi kayu memiliki ukuran yang berbeda. Kursi batu dibuat 
dalam ukuran yang normal sebagai sebuah benda yang fungsional, sedangkan kursi kayu 
berukuran relatif kecil, atau lebih tepatnya berupa replika. Dari perbedaan dimensi tersebut 
dapat diketahui perbedaan orientasi atau tujuan dari penciptaan dua objek yang sama bentuk 
namun berbeda media tersebut. Kursi batu dibuat dengan ukuran yang sebenarnya sehingga 
dapat difungsikan sebagaimana fungsinya secara umum yaitu sebagai tempat duduk. 
Sedangkan kursi kayu dibuat dalam dimensi kecil berupa replika atau miniatur, yang artinya 
bahwa objek tersebut tidak dimaksudkan sebagai tempat duduk bagi manusia, namun 
sebagai tempat untuk meletakkan suatu benda dengan ukuran yang relatif kecil. Seperti 
uraian di atas, kursi kayu pada omo sebua di Bawömataluwo berfungsi sebagai tahta atau 
singgasana untuk meletakkan patung leluhur adu zatua. Namun secara simbolis singgasana 
kayu tersebut juga merepresentasikan tingkatan sosial yang tinggi bagi pemiliknya.     
Keletakan kedua objek ini juga berbeda. Kursi batu diletakkan bersama-sama dengan 
bangunan-bangunan megalitik lainnya, yaitu di halaman depan deretan rumah-rumah adat 
yang juga berada di halaman desa. Sementara replika kursi kayu merupakan bagian dari 
interior omo sebua atau rumah adat besar milik raja di Bawömataluo. Kursi batu di 
Hilimondregeraya dan di Bawömataluo berdiri sendiri, sedangkan kursi batu di Hilisimaetanö 
merupakan titik sentral dari suatu kelompok daro-daro yang tersusun dalam formasi persegi 
panjang. Deretan daro-daro didirikan mengitari kedua kursi batu tersebut. Susunan tersebut 
merupakan formasi yang sesuai sebagai tempat diadakannya kegiatan musyawarah. Kursi 
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batu ini diperuntukkan bagi si’ulu yang akan bertindak sebagai pemimpin dalam musyawarah 
yang dihadiri oleh perangkat dan juga warga desa.  
Sedangkan replika kursi kayu dipahatkan pada dinding omo sebua Bawömataluo. Dari 
aspek dekoratifnya, pahatan replika kursi tersebut berfungsi estetis, yaitu menambah 
kemegahan dan kemewahan dari omo sebua. Kemewahan tersebut berhubungan dengan 
status sosial yang dimiliki oleh pemiliknya. Sedangkan ditinjau dari aspek fungsi, pahatan 
kursi tersebut bermakna simbolis terkait dengan kehidupan religi masyarakat Nias yang 
selain mempercayai dewa-dewa juga tetap menjalin hubungan dengan arwah leluhur yang 
dihadirkan melalui penciptaan patung adu zatua. Dibuatnya tempat peletakan adu zatua 
menyerupai singgasana raja yang indah dan mewah dimaksudkan untuk mempertahankan 
status sosial si mati seperti ketika ia masih hidup di dunia dulu.   
 
3.4. Fungsi dan makna simbolis 
3.4.1 Fungsi 
Membahas fungsi dan makna simbolis dari kursi batu dan replika kursi kayu di Nias 
tentunya juga tak lepas dari aspek bahan, ornamen, dimensi dan keletakan objek seperti 
yang diuraikan di atas. Kursi batu yang terdapat di Hilimondregeraya, Bawömataluo, dan 
Hilisimaetanö secara praktis memiliki fungsi sebagai tempat duduk. Hal itu dapat dilihat dari : 
- Dimensi kursi batu yang sesuai dengan ukuran kursi yang sesungguhnya sehingga 
dapat digunakan sebagai tempat duduk.  
- Juga dari aspek keletakannya, kursi batu terletak di halaman depan rumah yang juga 
merupakan halaman desa. Keletakan tersebut memungkinkan untuk penggunaan 
kursi batu sesuai dengan fungsi dasarnya yaitu sebagai benda yang dapat diduduki. 
Kursi batu di Hilisimaetanö lebih menunjukkan fungsinya secara khusus dalam 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, yaitu sebagai tempat duduk pemuka adat yang 
akan memimpin musyawarah.     
Sedangkan replika kursi kayu memiliki fungsi yang berbeda dengan  fungsi kursi batu, 
yaitu : 
- Ditinjau dari aspek dimensi, replika kursi kayu memiliki ukuran yang sangat kecil yang 
tidak memungkinkan digunakan sebagai tempat duduk. Replika kursi kayu ini 
dimaksudkan sebagai dudukan atau singgasana adu zatua, yaitu patung leluhur yang 
berukuran kecil. 
- Replika kursi kayu ini juga memiliki fungsi praktis yang bersifat estetis, yaitu sebagai 
penghias interior omo sebua Bawömataluo. 
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3.4..2 Makna simbolis 
Makna simbolis dari keberadaan kursi batu di Nias lebih terkait dengan aspek sosial 
kemasyarakatan yang sangat kental mewarnai budaya Nias, yaitu tingkatan derajat atau 
status sosial seseorang di mata masyarakat. Makna simbolis yang terkandung dari kursi batu 
di Nias adalah seperti yang diuraikan di bawah ini :  
- Ornamen yang terdapat pada kursi batu tersebut menyimbolkan tingkatan sosial yang 
tinggi dari pemiliknya. 
- Konteks dari kursi batu ini (terkait dengan bahan batu dan keletakannya di antara 
objek-objek megalitik lainnya) secara simbolis menyiratkan status sosial yang tinggi 
dari pemiliknya, karena pendirian batu megalitik selalu disertai dengan pelaksanaan 
sebuah pesta jasa dengan biaya yang sangat besar.  
Sedangkan makna simbolis dari replika kursi kayu adalah : 
- Ornamen yang terdapat pada replika kursi kayu tersebut menyimbolkan tingkatan 
sosial yang tinggi dari pemiliknya.  
- Bentuk menyerupai singgasana raja secara simbolis juga menyiratkan kedudukan 
yang tinggi karena hal itu merupakan harapan bahwa roh leluhur tersebut dapat 




Fungsi dan makna simbolis kursi batu dan replika kursi kayu pada masyarakat Nias 
terkait erat dengan aspek bahan, ornamen, dimensi, dan keletakannya. Ditinjau dari aspek 
bahan, pemilihan materi yang digunakan dalam pembuatan objek berbentuk kursi ini hanya 
terkait dengan alasan teknis semata. Dari aspek bentuk terutama ornamen, baik kursi batu 
maupun kayu memiliki persamaan, yaitu terdapatnya pahatan-pahatan yang menyimbolkan 
kebesaran, kebangsawanan, dan kekuasaan. Pemahatan ornamen-ornamen tersebut 
dipertimbangkan berdasarkan simbol-simbol yang terkandung pada sebuah ornamen, dan 
untuk siapa ornamen tersebut akan digunakan. Dari aspek dimensi, kursi batu memiliki 
ukuran normal yang dapat digunakan sebagai tempat duduk sebagaimana fungsi kursi pada 
umumnya. Sedangkan kursi kayu berukuran kecil dan berfungsi sebagai tempat untuk 
meletakkan patung adu zatua. Dari aspek keletakan, kursi batu berada di antara batu-batu 
megalitik lainnya yang berderet di halaman depan rumah, sedangkan kursi kayu dipahatkan 
di dinding yang melengkapi interior omo sebua. Replika kursi kayu diletakkan di dalam rumah 
untuk memberikan tempat khusus bagi adu zatua sebagai roh pelindung dari penghuni 
rumah.       
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Fungsi kursi batu secara umum adalah sebagai tempat duduk. Lebih khusus lagi kursi 
batu di Hilisimaetanö digunakan sebagai tempat duduk bagi pemuka adat yang akan 
memimpin musyawarah adat. Sedangkan replika kursi kayu memiliki fungsi yang berbeda, 
yaitu sebagai dudukan atau singgasana patung leluhur adu zatua serta berfungsi estetis 
sebagai penghias interior omo sebua Bawömataluo.  
Makna simbolis kursi batu di Nias berhubungan dengan aspek sosial 
kemasyarakatan, yaitu sebagai simbol status sosial. Ornamen yang terpahat pada kursi batu 
tersebut, serta konteksnya terkait dengan bahan dan keletakannya di antara objek-objek 
megalitik lainnya menyiratkan simbol-simbol status sosial yang tinggi dari pemiliknya. Pada 
replika kursi kayu, ornamen yang terdapat pada objek tersebut menyimbolkan tingkatan 
sosial yang tinggi dari pemiliknya. Sedangkan bentuk menyerupai singgasana raja secara 
simbolis juga menyiratkan kedudukan yang tinggi karena hal itu merupakan harapan bahwa 
roh leluhur tersebut dapat mencapai kedudukan yang sama seperti di masa hidupnya. 
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Abstrak 
Prasasti Padang Candi adalah salah satu data tertulis dari masa pengaruh kebudayaan India di 
Nusantara yang tidak banyak jumlahnya. Prasasti yang ditulis di atas lembaran emas ini secara 
relatif berasal dari abad ke-9 hingga ke-10 M, yang memuat mantra Buddha formula ye te 
mantra. Berdasarkan muatan prasasti ini, sisa-sisa bangunan bata di Situs Padang Candi 
diperkirakan adalah sisa-sisa kompleks suatu percandian yang berlatar belakang agama 
Buddha. 
Kata Kunci :Prasasti, Padang Candi, Kuantan Sengingi, mantra, Buddha Mahayana 
 
Abstract 
Padang temple inscription is one of the few written records of the ancient Indian culture in 
Indonesia. The written record unfortunately still fails to provide a data of the period and 
background. This paper uses an inductive reasoning that comprises such processes of data 
collection, detailing, analysis, interpretation, and conclusion. This gold plate inscription 
containing the Buddha formula ye te mantra may relatively be from between the 9th and 10th 
centuries A.D. The content of the inscription suggests that the Padang temple site may be the 
remains of a Buddha temple complex. 
Keywords : inscriptions, Padang Candi, Kuantan Sengingi, Riau, mantra, Buddha Mahayana 
 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Ketika sebagian tempat di Kepulauan Nusantara mendapat pengaruh kebudayaan 
India, berbagai ujud budaya baru diserap dan diolah oleh penghuni kepulauan tersebut 
sehingga menjadi bagian dari kekayaan budaya mereka. Salah satu ujud budaya dari India 
yang diserap dan kemudian diolah penghuni Kepulauan Nusantara kala itu adalah lambang-
lambang bunyi tuturan manusia yang dikenal sebagai aksara.  
Aksara-aksara di dunia, secara umum dikelompokkan dalam empat kelompok besar, 
yakni aksara piktograf, aksara ideografik, aksara fonetik, dan aksara silabik. Aksara piktograf 
adalah jenis aksara yang berupa gambar-gambar, seperti aksara hieroglif dari masa Mesir 
Kuna. Aksara ideograf adalah jenis aksara yang melambangkan benda-benda kongkrit, 
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seperti dapat dilihat pada aksara cina sekarang. Aksara fonetik adalah jenis aksara yang 
berupa lambang fonem seperti aksara latin, aksara yunani, dan aksara gothik. Aksara silabik 
adalah aksara yang melambangkan suku kata seperti aksara-aksara yang berasal dari India 
dan turunannnya yang ada di Asia Tenggara Daratan, dan di beberapa wilayah Indonesia 
(khususnya Sumatera, Jawa, Bali, dan Kalimantan) (Kusumah dkk. 1997, 12—13). 
Aksara tradisional turunan aksara dari India yang masih -atau pernah- ada di 
Sumatera antara lain aksara Batak (Toba, Mandailing, Karo, dan Pakpak) atau aksara 
tradisional sejenis di Sumatera bagian selatan seperti aksara Rejang (Rencong), adalah 
turunan dari aksara Pallawa yang juga menjadi induk dari sejumlah aksara tradisional lain di 
Nusantara, seperti aksara Jawa, Sunda, dan Bali. 
Aksara pendahulu yang kelak menurunkan aksara-aksara tradisional di berbagai 
tempat di Indonesia itu sebagian besar terekam dalam bentuk prasasti, selebihnya 
terselamatkan dalam bentuk naskah-naskah sastra yang tersimpan di berbagai puri di Bali . 
Prasasti adalah sumber-sumber sejarah dari masa lampau yang ditulis di atas batu atau 
logam. Sebagian besar prasasti-prasasti tersebut dikeluarkan oleh raja-raja yang memerintah 
di berbagai kawasan di Kepulauan Nusantara sejak abad ke-5 M. Sejumlah kecil yang lain 
memuat keputusan pengadilan, yang disebut sebagai jayapattra atau jayasong. Sebagian 
dari prasasti-prasasti itu memuat teks yang panjang, tetapi ada juga yang hanya memuat 
angka tahun atau nama seorang pejabat kerajaan (de Casparis 1952, 21—23; Boechari 
2012, 4). Selain itu terdapat juga prasasti yang memuat aksara, kata, atau kalimat yang –
dianggap- mengandung daya magis, yang biasa disebut sebagai mantra (Utomo 2007, x). 
 
1.2 Permasalahan, Tujuan dan Ruang Lingkup 
Ditemukannya satu sumber tertulis –apalagi yang sekonteks dengan reruntuhan 
bangunan percandian- adalah suatu hal yang penting mengingat di dalamnya seringkali 
termuat banyak aspek kehidupan manusia, antara lain keagamaan, kemasyarakatan, dan 
perekonomian (Boechari 2012,273). Ketika struktur bangunan candi ditemukan dalam kondisi 
runtuh dan kemungkinan untuk merekonstruksinya boleh dikata mustahil, jelas ujudnya tidak 
akan pernah dapat diketahui lagi. Akibatnya latar belakang agama yang mendasari 
didirikannya bangunan candi pun tidak akan diketahui, mengingat salah satu hal yang bisa 
mengungkap latar belakang keagamaan suatu candi adalah lewat sejumlah komponen 
arsitekturnya. Jika demikian halnya maka diperlukan data lain yang dapat menjawabnya, 
salah satunya adalah prasasti. 
Kondisi seperti dimaksud berlaku pada sisa-sisa reruntuhan bangunan kuno yang 
ditemukan di wilayah kerja Balai Arkeologi Medan yang oleh masyarakat -Dusun IV Betung, 
Desa Sangau, Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi- disebut sebagai 
 BAS VOL.16 NO.1/2013 Hal 18—32  20 
Situs Padang Candi. Saat ini yang tersisa dari keberadaan suatu percandian di situs ini 
hanya serakan bata dan sisa-sisa struktur bata dalam kondisi yang mengenaskan, sebab 
hanya berupa dasar atau pondasi bata tidak lebih dari lima tau enam lapis di beberapa titik. 
Kondisi demikian makin diperparah oleh aktivitas pemburu harta karun yang merusak 
sebagian besar sisa struktur yang ada. Oleh karena itu boleh dikata mustahil mengetahui 
latar belakang keagamaannya jika disandarkan pada data arsitektural tersisa. 
Namun, untunglah pada tahun 2002 Bapak Mat Nasir, warga Dusun IV, Desa Sangau, 
Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi, menemukan selembar emas 
berukuran panjang 8 cm , lebar 3 cm , tebal 1 mm bertulisan di salah satu sisinya, sewaktu 
menggali tanah di lahannya untuk keperluan pembuatan fondasi rumahnya. Data penting ini 
menyajikan kemungkinan pengungkapan latar belakang pendirian struktur bata kuno yang 
sisa-sisanya ditemukan di sejumlah tempat di dusun tersebut. Pertanyaan yang pertama 
muncul ketika melihat data ini adalah apa jenis aksaranya ? kedua adalah dari masa kapan 
prasasti ini ditulis ? dan ketiga apakah yang dimuat dalam teks prasasti ini ? 
Hasil kajian terhadap Prasasti Padang Candi ini diharapkan dapat mengungkap latar 
belakang sekaligus masa relatif penulisannya. Terungkapnya kedua hal itu akan menambah 
wawasan akan peradaban kuno yang dahulu pernah mewarnai kawasan lembah DAS 
Indragiri khususnya, dan Sumatera bagian tengah pada umumnya. 
 
1.3. Landasan Teori 
Menurut Insoll (2004, 8) secara umum religi yang ada di dunia saat ini terbagi dalam 
dua kelompok besar yang terdiri dari: agama-agama (seperti Yahudi, Kristen, Islam, Hindu, 
Buddha, dan lain-lain); dan kepercayaan tradisional (seperti kepercayaan asli di suku-suku di 
Afrika, Australia, dan lain-lain). Ciri-ciri agama-agama dunia tersebut antara lain (Bowie 2000, 
26 dalam Insoll 2004, 8): 
1. Memiliki teks suci tertulis. 
2. Memiliki kepercayaan tentang pengorbanan. 
3. Bersifat “sejagat” atau berpotensi bersifat “sejagat” (universal). 
4. Dapat menggantikan kepercayaan-kepercayaan lama. 
5. Seringkali membentuk suatu lingkup aktivitas yang terpisah 
 
Sementara kepercayaan tradisional biasanya memiliki ciri-ciri antara lain (Bowie 2000, 
26 dalam Insoll 2004, 8): 
1. Bersifat oral, tidak memiliki teks suci tertulis 
2. Bersifat “dunia” 
3. Melingkupi satu kelompok bahasa atau kelompok etnik 
4. Merupakan dasar bagi maujudnya perkembangan agama dunia 
5. Kehidupan religi dan sosial tidak terpisah 
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Sejumlah definisi yang disampaikan oleh beberapa pakar tentang religi, menyiratkan 
betapa kompleks dan luasnya cakupan yang membentuk religi. Menurut Edward Taylor 
(1958, 8 dalam Insoll 2004, 6) religi dilandasi oleh kepercayaan terhadap mahluk-mahluk 
spiritual. Sementara Émile Durkheim (dalam Cladis 2001, xx) menyatakan bahwa religi 
adalah seperangkat kepercayaan dan tingkah laku yang digunakan oleh masyarakat sebagai 
cara merepresentasikan dirinya kepada dirinya sendiri, melalui suatu hal yang lebih 
kompleks. Hal yang hampir senada diungkapkan oleh Byrne (1988, 7 dalam Insoll 2004, 7) 
bahwa religi adalah suatu institusi yang terdiri dari kompleks berdimensi teori, praktis, 
sosiologis, dan pengalaman, yang dicirikan oleh objek-objek tertentu (sosok pemujaan atau 
benda-benda keramat), tujuan-tujuan (pengorbanan atau benda istimewa), dan kegunaan-
kegunaan (memberi makna menyeluruh terhadap kehidupan atau memberi jatidiri suatu 
kelompok masyarakat).  
Adapun menurut Koentjaraningrat (1993, 43—5), konsep religi dapat dibagi menjadi 
lima komponen yang mempunyai masing-masing mempunyai perannya sendiri-sendiri, tetapi 
masih berkaitan erat satu dengan yang lain sebagai suatu sistem. Kelima komponen itu 
adalah: 
1. Emosi keagamaan, yang menyebabkan manusia mempunyai sikap serba religi, 
merupakan suatu getaran yang menggerakkan jiwa manusia. 
2. Sistem keyakinan, dalam suatu religi berujud pikiran dan gagasan manusia, yang 
menyangkut keyakinan dan konsepsi manusia tentang sifat-sifat Tuhan, tentang ujud 
dari alam gaib (kosmologi), tentang terjadinya alam dan dunia (kosmogoni), tentang 
jaman akhirat (esyatologi), tentang ujud dan ciri-ciri kekuatan sakti, roh nenek 
moyang, dan sebagainya 
3. Sistem ritus dan upacara dalam suatu religi berujud aktivitas dan tindakan manusia 
dalam melaksanakan kebaktiannya terhadap Tuhan, para dewa, roh nenek moyang, 
atau mahluk halus lain . 
4. Peralatan ritus dan upacara, dapat berujud benda-benda atau tempat tertentu; yang 
terpresentasikan antara lain pada bangunan ibadah seperti kuil, masjid, gereja, 
pagoda dan lain-lain; maupun dalam ujud patung-patung atau arca dewa, nenek 
moyang; juga dalam bentuk alat-alat musik seperti genta, gong, bedug, lonceng, dan 
lain-lain. 
5. Umat agama adalah kesatuan sosial yang menganut sistem keyakinan dan yang 
melaksanakan ritus serta upacara keagamaan. 
Mengingat begitu luasnya cakupan religi sebagaimana diuraikan oleh para pakar 
tersebut, maka kajian ini hanya akan mengulas salah satu aspek atau komponen religi 
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menurut Koentjaraningrat, khususnya komponen keempat yakni peralatan ritus dan upacara 
yang keberadaannya di daerah Riau terwakili oleh keberadaan Prasasti Padang Candi, yang 
untuk sementara diasumsikan berfungsi sebagai salah satu media dalam ritus keagamaan 
entah Hindu atau Buddha. 
 
2. Metode Penelitian 
Guna mengungkapan jenis aksara, masa atau pertanggalan relatif, dan isi atau 
muatan teks Prasasti Padang Candi maka kajian ini mendekatinya melalui proses penalaran 
induktif, yang runutannya diawali dengan pengumpulan data, disusul pemerian data, analisis 
data, interpretasi, dan terakhir penarikan simpulan yang bersifat umum. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, yang menekankan segi kualitas menyangkut pengertian, konsep, nilai, 
dan ciri-ciri yang melekat pada objek penelitiannya (kaelan 2005, 5 dalam Rema 2011, 48). 
Ragam data dalam kajian ini terdiri dari dua jenis yakni data primer berupa teks Prasasti 
Padang Candi, sedangkan data sekunder berupa naskah kuno yang relevan serta hasil kajian 
terhadap objek sejenis yang telah diterbitkan dalam bentuk artikel dalam jurnal ilmiah 
maupun bentuk kepustakaan lain yang terkait. 
Langkah awal kajian ini berupa transliterasi teks Prasasti Padang Candi dari aksara 
aslinya ke aksara latin. Guna mengetahui arti dan makna yang terkandung di dalamnya, hasil 
transliterasi itu kemudian dibandingkan dengan prasasti lain yang memuat teks sejenis yang 
termuat dalam Prasasati Padang Candi. Untuk mengetahui jenis huruf yang digunakan 
sekaligus menentukan pertanggalan relatif prasastinya, dilakukan analisis paleografi dengan 
membandingkan bentuk aksara pada teks Prasasti Padang Candi dengan bentuk aksara 
sejenis dari tempat lain di Nusantara. 
Selain informasi terkait jenis huruf dan masa relatif prasasti, hal lain yang tidak kalah 
penting untuk diungkap adalah isi atau muatan teks Prasasti Padang Candi. Pengungkapan 
hal itu dilakukan melalui perbandingan dengan hasil transliterasi teks prasasti lain yang telah 
diterjemahkan teksnya sehingga diketahui makna atau isinya. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1.  Alih aksara (Transliterasi) dan analisis paleografi 
Hasil transliterasi tersebut sepenuhnya bersandarkan pada rekaman foto yang 
dilakukan terhadap objek saat penelitian Situs Padang Candi tahun 2005. Jelas sejumlah 
kesulitan muncul terkait pembacaannya, pertama karena dilakukan tidak secara langsung 
terhadap objeknya dan kedua kondisi objek sendiri saat ditemukan yang dalam kondisi 
tergulung melingkupi sebutir batu akik berwarna merah. Jadi saat objek ini dibentang 
menghasilkan garis-garis vertikal di permukaannya, yang berakibat mengaburkan karakter 
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asli aksaranya, sehingga sangat besar kemungkinan terjadi salah persepsi. Meskipun 
demikian setidaknya transliterasi ini dapat dijadikan sebagai salah satu kemungkinan hasil 
pembacaan, yang masih perlu dikritisi. Berikut hasil transkripsinya: 
 
Adapun alih aksara (transliterasi)nya adalah sebagai berikut: 
 
(Dok. Balai Arkeologi Medan, 2005; modifikasi Ery Soedewo, 2013) 
 
 
(Dok. Balai Arkeologi Medan, 2005; modifikasi Ery Soedewo, 2013) 
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(Dok. Balai Arkeologi Medan, 2005; modifikasi Ery Soedewo, 2013) 
 
Pembacaan dan alih aksara terhadap ketiga baris Prasasti Padang Candi 
menghasilkan teks sebagai berikut: 
1. ye dar(p/m)mā hetu pra(na/bā)wāh hetu teshā 
2. tathāga(te/to) hyawadda(ta/ka) teshā(n/c)ca yo 
3. nirodha pra(wa/ba)wādi mahāçramanah 
Transliterasi tersebut masih menyisakan sejumlah keraguan sehingga masih dapat 
diperdebatkan, seperti pada baris pertama kata  dar(p/m)mā. Setelah aksara 
(da) yang di atasnya diimbuhi pasangan layar (r), aksara selanjutnya ada dua kemungkinan 
yakni aksara  (pa) atau aksara (ma) yang diimbuhi pasangan aksara  (ma) di 
bawahnya, sehingga pembacaannya bisa darpmā atau darmmā. Munculnya perbedaan itu 
disebabkan oleh adanya jejak lipatan vertikal yang mendeformasi ujud asli aksaranya yang 
boleh jadi sebenarnya adalah aksara  (ma), namun karena ada jejak lipatan vertikal 
sehingga terkesan ada garis vertikal mengikuti garis horisontal sehingga membentuk garis 
vertikal baru sehingga muncul aksara  (pa). Di samping itu pasangan aksara  (ma) 
sendiri juga masih dapat dikritisi sebab sepertinya terdapat dua pasangan ma di bawah 
aksara  (pa) atau aksara  (ma) tersebut. Transliterasi di baris pertama yang juga masih 
menyisakan keraguan adalah kata pra(na/bā)wāh. Setelah aksara pa yang diimbuhi bentuk 
cakra sehingga membentuk satuan bunyi (fonem)  (pra), adalah aksara  (na) atau  
(bā), sehingga ada dua kemungkinan transliterasi yakni pranawah atau prabāwah. 
Untuk baris kedua transliterasi yang masih menyisakan keraguan adalah pada kata 
hyawadda(ta/ka) dan teshā(n/c)ca. Pada kata hyawadda(ta/ka), aksara terakhir kurang jelas 
disebabkan oleh adanya jejak lipatan berupa garis vertikal di sisi kiri aksara, sehingga ada 
dua kemungkinan bentuk aksara yakni aksara  (ta) dan aksara  (ka). Oleh karena itu 
maka ada dua kemungkinan pembacaannya yakni hyawaddata atau hyawaddaka. 
Sedangkan untuk kata teshā(n/c)ca, aksara setelah  (shā) kurang jelas disebabkan oleh 
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adanya jejak lipatan berupa garis vertikal yang memanjang di atas hingga ke tengah aksara, 
sehingga ada dua kemungkinan bentuk aksara yakni  (na) dan  (ca). Oleh karena itu 
maka ada dua kemungkinan pembacaannya yakni teshānca atau teshācca. 
Untuk baris ketiga transliterasi yang masih menyisakan keraguan adalah pada kata 
pra(wa/ba)wādi. Keraguan itu disebabkan oleh kemiripan antara dua aksara setelah aksara 
 (pra), yang bisa jadi adalah aksara  (ba) atau  (wa). Oleh karena itu maka ada dua 
kemungkinan pembacaannya yakni prabawādi atau prawawādi. 
Kemiripan karakter aksara dari kurun masa tersebut antara lain tampak pada aksara 
da dalam kata dar(p/m)mā di baris pertama dan kata hyawadda(ta/ka) di baris kedua dalam 
Prasasti Padang Candi dengan aksara da yang digoreskan pada satu prasasti tembaga 
koleksi Bataviaasch Genootschap van Kunsten & Wetenschappen berangka tahun 762 Ç 
(840 M) dan 847 Ç (925 M).1 Kesamaan itu juga tampak pada aksara ya pada kata ye di baris 
pertama dalam prasasti Padang Candi dengan aksara ye yang digoreskan pada satu prasasti 
tembaga koleksi Bataviaasch Genootschap van Kunsten & Wetenschappen berangka tahun 
762 Ç (840 M), 808 Ç (885 M), dan 847 Ç (925 M).2 Demikian halnya dengan aksara ta pada 
kata hetu dan teshā di baris pertama, dan pada kata tathagate/to di baris kedua dalam 
prasasti Padang Candi yang menyerupai aksara ta pada satu prasasti berangka tahun 828 Ç 
(906 M) dari daerah Yogyakarta3 dan prasasti tembaga berangka tahun 847 Ç (925 M) 
koleksi Bataviaasch Genootschap van Kunsten & Wetenschappen.4 Karakter aksara 
berikutnya adalah aksara shā pada kata teshā di baris pertama dan kedua dalam Prasasti 
Padang Candi yang menyerupai aksara shā pada prasasti dari Yogyakarta berangka tahun 
784 Ç (862 M) dan prasasti tembaga koleksi Bataviaasch Genootschap van Kunsten & 
Wetenschappen berangka tahun 847 Ç (925 M).5 dha pada kata nirodha di baris ketiga 
dalam prasasti Padang Candi dengan aksara dha yang digoreskan pada satu prasasti 
tembaga koleksi Bataviaasch Genootschap van Kunsten & Wetenschappen berangka tahun 
762 Ç (840 M) dan 847 Ç (926 M).6 Berdasar hasil perbandingan karakter aksara antara 
aksara yang digoreskan di permukaan lembaran emas dari Situs Padang Candi dengan 
aksara Jawa Kuna, dapat dinyatakan bahwa Prasasti Padang Candi berasal dari kisaran 
masa abad ke-9 M hingga ke-10 M. Untuk lebih jelas seperti apakah gambaran kemiripan 
                                                         
1 Lihat tabel Holle, K.F., 1877:4 
2 Lihat tabel Holle, K.F., 1877:14 
3 Lihat tabel Holle, K.F., 1877:4 
4
 Lihat tabel Holle, K.F., 1877:4 
5 Lihat tabel Holle, K.F., 1877:14 
6 Lihat tabel Holle, K.F., 1877:14 
 BAS VOL.16 NO.1/2013 Hal 18—32  26 
antara aksara Prasasti Padang Candi dengan aksara Jawa Kuno dari abad ke-9 M hingga ke-
10 M, lihat tabel perbandingan bentuk aksara berikut:7 

















Kuna 847 Ç 
ya 






































   
 
 
                                                         
7  Sumber aksara-aksara Jawa Kuno pada tabel ini adalah tabel Oud en Nieuw Indische Alphabetten karyaHolle, 
K.F., 1877 
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3.2. Muatan Teks Prasasti Padang Candi 
Teks hasil pembacaan Prasasti Padang Candi yang berbunyi: 
ye dar(p/m)mā hetu pra(na/bā)wāh hetu teshā 
tathāga(te/to) hyawadda(ta/ka) teshā(n/c)ca yo 
nirodha pra(wa/ba)wādi mahāçramanah 
mengingatkan pada teks sejenis dari Pulau Bali yang berasal dari himpunan stupika serta 
tablet tanah liat dari Tatiapi, Pejeng, Blahbatu; selain itu ditemukan pula lempengan emas 
dan perak dari Pura Pagulingan (Kabuaten Gianyar). Dari seluruh himpunan tersebut 
didapatkan 3 formula mantra yaitu: ye te mantra, namah traya, dan ity api sabhagawan. Teks 
mantara formula ye te mantra adalah (Suhadi,1989:117): 
 ye dharma hetu prabhawa  
 hetun-tesan tathagatho 
 hyawadattesan ca yo 
nirodha ewam wadi 
maha  ramana  
Artinya:  Keadaan sebab kejadian itu sudah diterangkan oleh Tathagatho (Buddha). Tuan 
maha tapa itu telah menerangkan juga apa yang harus diperbuat orang supaya 
dapat menghilangkan sebab-sebab itu. 
 
Teks sejenis dari formula mantra ye te adalah sebagai berikut (Rema 2011, 50): 
 ye dharma hetu prabha 
wa hetun tesan tathagata 
wyawadat tesa  ca yo ni 
rodha swamwadi ma 
om ye-te shawa om krate 
... ra prablinih  
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Teks mantra formula namah traya adalah (Suhadi,1989:117): 
 namah traya wa sarwa tatha 
gatha tada pagantam jwala jwala dha 
madha alasamhara samhara 
ayussamsadha ayussamsadha 
sarwasatwanam papam sarwa 
tatha gata sananta sritha 
wimala suddha swaha 
 
Artinya:  Sang Tathagata (Buddha) dapat menawarkan racun  
 dari dosa-dosa semua mahluk dan mensucikannya 
kembali serta memberikan kekuatan hidup 
 
Teks mantra formula ity api sabhagawan adalah (Suhadi,1989:117--118): 
 ity api sa bhagawan 
 samyaksambuddho widyacarana sampannah 
sugatalokawidyanuttarah purusadasyumaramiramiga 
suradewamanusyam siddho bhagawan 
Artinya: demikianlah sekarang (bersabda) Tuhan, yang suci telah sampai kepada bangunan 
yang sempurna, kesempurnaan pengetahuan dan tingkah laku (kehidupan), 
keberuntungan, tidak dapat melebihi pengetahuan dan akal budi yang berkekuatan 
magis atas para manusia, dewa, butakala, binantang buas, para setan, mereka 
yang tidak percaya dan penjahat. 
Perbandingan antara teks mantra-mantra Buddha tersebut dengan teks dari Prasasti 
Padang Candi memastikan bahwa teks Prasasti Padang Candi adalah suatu mantra Buddha 
yang termasuk dalam formula mantra ye te mantra.  
Menurut Swaboddhi (1979, 149) mantra yang berasal dari sebuah kata dalam bahasa 
Sanskerta, berarti jampi-jampi yang mampu menghasilkan akibat kegaiban apabila diucapkan 
dengan benar. Mantra-mantra dalam aliran tantrayana sangat banyak, masing-masing 
mempunyai khasiat serta ketentuan yang khusus. Misalnya mantra yang ditujukan pada 
sosok dewa harus berakhir dengan hum atau phat, sedang bila ditujukan pada sosok dewi 
harus berakhir dengan svaka, dan bila ditujukan pada dewa yang netral (tanpa kelamin) 
mantranya harus berakhir dengan namah. Dalam Buddha mazhab Tantrayana, selain 
mudrāsana dan meditasi, mantra merupakan salah satu dari banyak praktek kegamaan/ritus 
sekte ini yang diketahui.  
Fungsi lebih lanjut mantra dikembangkan oleh aliran Mantrāyana (kendaraan gaib) 
yang dikenal juga sebagai aliran Vajrāyana (kendaraan intan/kilat/phalus). Aliran ini 
merupakan sekte dari Tantrāyana dalam Buddha Mahāyana dan sangat berperan dalam 
pembentukan aliran Lama(isme) di Tibet yang mengutamakan kegiatan serba magis 
(Suhadi,1989:106). 
Mantra sendiri dapat terdiri dari suku kata, kata, atau kalimat. Mantra dari satu suku 
kata dapat diucapkan dalam satu hembusan nafas atau satu bentuk artikulasi organ mulut, 
misal: hum, hrim, kham (prasasti wajra dari gugusan Candi Muara Takus). Mantra ini dapat 
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disebut wijāksara atau bijamantra, yang berarti dasar bentuk pikiran berupa suku kata yang 
melambangkan sejenis manifestasi dewa. Bijamantra menjadi milik hampir semua agama di 
India, terutama dalam ajaran Tantra diucapkan dalam upacara-upacara dan juga ditulis serta 
digambarkan dalam bentuk yantra (Suhadi,1989:105). 
Dalam praktek bentuk mantra dalam kalimat, kata, atau suku kata dapat bercampur, 
Suatu mantra untuk penyucian tempat (bagi aliran Hewajra Tantra) berbunyi: om raksa raksa 
hūm hūm phat swāhā. Adapun bentuk mantra yang sepenuhnya berupa kalimat biasanya 
tidak terlalu panjang, misalnya formula ye te mantra (Suhadi,1989:105). 
Bijamantra dalam ajaran Buddha berfungsi sebagai pembebas manusia dari 
penderitaan yang disebabkan oleh mara, satu kebebasan yang selalu dicita-citakan, lepas 
dari jendela penderitaan, yang disimbolkan sebagai satu lingkaran kehidupan (kelahiran-
kehidupan-kematian) yang hakikatnya adalah penderitaan (samsara). Lebih lanjut fungsi bija 
mantra diuraikan antara lain sebagai berikut (Rema 2011, 51-53): 
1. Menyucikan, seperti yang secara implisit diterangkan melalui isi ye-te mantra, 
bahwa keadaan sebab-akibat dan penderitaan bisa dihilangkan dengan dharma. 
Lewat ye-te mantra juga diterangkan bahwa kebaktian kepada Sang Buddha, 
dapat diraih sinar suci-Nya, terbebas dari kesombongan, papa dan neraka, dan 
akhirnya kesucian bagi si pemuja-Nya. 
2. Membebaskan, sebagaimana terungkap lewat naskah Sang Hyang 
Kamahayanikan bahwa untuk mencapai kebebasan mutlak lepas dari daur 
kelahiran-kehidupan-kematian, harus mengikuti bimbingan dari guru yang ahli, 
melafalkan mantra-mantra, menyelenggarakan ritual dengan mempraktekkan 
mudra (sikap tangan), asana (sikap duduk), dan tari-tarian. 
3. Menenangkan dan menentramkan. Melalui olah pernafasan (pranayama), udara 
yang masuk (sambil membunyikan kata Am) berdampak pada rasa hangat ke 
seluruh tubuh, dan keluarnya udara (sambil membunyikan kata Ah) akan 
berdampak pada timbulnya rasa tenang dan tenteram. Pertemuan antara masuk 
dan keluarnya nafas menimbulkan bentuk sinar yang disebut divarupa. 
4. Kebaktian. Muara dari kebaktian adalah tercapainya kesempurnaan batin dan 
pikiran yang harus ditempuh melalui proses samādhi yang melibatkan kesatuan 
pikiran (citta), suara/kata-kata (wak), dan badan (kaya). 
5. Perlindungan. Melalui pelafalan mantra, umat Buddha akan memberikan 
penghormatan kepada Sang Buddha, yang berdampak pada pemberian 
perlindungan dan kasih dari Sang Buddha. 
6. Pencapaian Kebuddhaan. Untuk mencapai tingkat kebuddhaan umat Buddha 
dianjurkan untuk giat dalam usaha mendalami mantra, japa, dan puja. 
 





3.3. Situs Padang Candi Sebuah Situs Percandian Buddha 
Hal lain yang layak diulas terkait 
Prasasti Padang Candi yang jelas 
adalah mantra Buddha, adalah 
keterkaitannya dengan reruntuhan 
bangunan berbahan bata di wilayah 
Dusun IV, Desa Sangau, Kecamatan 
Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan 
Singingi, Provinsi Riau. Sisa-sisa 
bangunan berbahan bata di lokasi ini 
terdapat di setidaknya tiga titik yakni sisa 
bangunan bata di halaman rumah Bapak 
Rabujalis, sisa bangunan bata di lahan 
Bapak Johan (Soedewo 2005), dan sisa 
bangunan bata ketiga berada di suatu 
lahan yang oleh masyarakat disebut 
sebagai Lubuk Omeh (Lubuk Emas) 
yang terletak di utara lahan Bapak 
Rabujalis (Tjahjono 2011 dan Taim 
2012). 
Ketiga sisa bangunan tersebut 
hanya berupa susunan satu hingga 
empat lapis bata dasar suatu bangunan. 
Di lahan Bapak Johan reruntuhan 
bangunan tersisa merupakan susunan 
bata yang di dasar serta sisi luar maupun dalamnya dipenuhi kerakal batu kali, dan 
diperkirakan adalah dasar suatu bangunan yang melintang utara—selatan. Adapun sisa 
bangunan di halaman rumah Bapak Rabujalis hanya menyisakan susunan selapis bata 
membujur hampir timurlaut-baratdaya sepanjang 1,5 m. Sementara sisa bangunan yang 
ditemukan di Lubuk Omeh berupa susunan bata yang membentuk sudut timurlaut suatu 
bangunan yang di sisi dalamnya dipenuhi tatanan kerikil dan kerakal batu kali. 
Sejauh ini temuan artefaktual yang sekonteks dengan sisa-sisa struktur bata tersebut 
adalah fragmen keramik dan tembikar. Adapun temuan Prasasti Padang Candi berada 
Gambar 1. Sisa struktur bata di lahan Bapak Johan 
(dok. Balai Arkeologi Medan, 2005) 
Gambar 2. Sisa struktur bata di Lubuk Omeh 
(Dok Puslitbangarkenas, 2012) 
 
 Prasasti Padang Candi: tinjauan Epigrafis Temuan  Data Tertulis dari Situs Padang Candi, Kabupaten Kuantan Sengingi 
Provinsi Riau (Ery Soedewo) 
31 
sekitar 100 meter arah timur dari Lubuk Omeh. Oleh karena itu, untuk sementara ini 
keberadaan Prasasti Padang Candi boleh dikaitkan dengan keberadaan sisa-sisa struktur 
bata di Dusun Betung, Desa Sangau, Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan 
Singingi. Jadi dapat dikatakan bahwa sisa bangunan bata di kawasan yang disebut oleh 
warga Desa Sangau sebagai Padang Candi adalah sisa-sisa kompleks bangunan berlatar 
belakang agama Buddha dari kurun abad ke-9 M hingga ke-10 M. Pada kurun itu, satu 
kekuatan besar mendominasi –boleh dikata- seluruh Pulau Sumatera, sebagian 




Ditemukannya lembaran emas bertulisan hasil temuan warga masyarakat di Situs 
Padang candi membuktikan bahwa Situs Padang Candi dahulu adalah suatu kawasan yang 
dilatarbelakangi agama Buddha, terutama dari mazhab Mahayana. Pembacaan pertulisan 
lembaran emas tersebut menghasilkan pula kronologi relatif pemanfaatan situs Padang 
Candi yang didasarkan atas paleografinya, yakni antara abad ke-9 hingga ke-10 M. Selain itu 
dapat dipastikan bahwa lembaran emas bertulisan aksara Jawa Kuna dan berbahasa 




Informasi terkait ditemukannya prasasti Padang Candi yang sekonteks dengan 
reruntuhan bangunan bata tersebut, telah menambah khasanah budaya daerah Kuantan 
Singingi khususnya, lebih luas lagi Provinsi Riau dan kawasan Sumatera bagian tengah 
umumnya. Namun, masih banyak pertanyaan yang muncul terkait dengan keberadaan 
reruntuhan Padang Candi, seperti siapakah pembangun kepurbakalaan tersebut, hingga 
kapan peradaban di situs tersebut eksis, faktor apakah yang menyebabkan kemunduran dan 
keruntuhan peradabannya, serta banyak lagi pertanyaan lain yang bisa dimunculkan. 
Oleh karena itu kiranya perlu kiranya dilakukan penelitian yang lebih ekstensif dan intensif 
terhadap Situs Padang Candi, agar dapat menggambarkan setiap aspek kehidupan masa 
lalu para penghuninya serta peran yang dilakukan dalam perkembangan peradaban kawasan 
DAS Indragiri pada masa jayanya dahulu. 
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Abstrak 
Tanoh Gayo merupakan wilayah budaya masyarakat etnis Gayo yang terletak di dataran tinggi 
Provinsi Aceh. Di wilayah ini terdapat situs arkeologis yaitu Loyang Ujung Karang dan Loyang 
Mendale yang menyimpan informasi dari budaya Hoabinh dan Austronesia prasejarah. Keberadaan 
informasi tersebut diketahui dari berbagai unsur budaya yang terekam dalam ekskavasi yang 
selanjutnya diidentifikasi morfologi dan teknologinya serta dilakukan juga metode etnoarkeologi. 
Hasilnya tidak hanya diketahui kedua budaya prasejarah tersebut tetapi juga diketahui adanya 
keberlangsungan budaya prasejarah tersebut pada masa-masa awal masuknya Islam di wilayah ini. 
Kata kunci: Kebudayaan, hoabinh, austronesia prasejarah, tradisi, tanoh Gayo 
 
Abstract 
‘Tanoh Gayo’ is a cultural area of the Gayo ethnic situated at the hghland of the Aceh province. The 
Tanah Gayo highland possesses an archeological site the Loyang Ujung Karang and Loyang 
Mendale that keep information of the ancient Hoabinh and Austronesian cultures. Such information 
that was acquired from an excavation has been learned through various cultural elements whose 
morphological and technological aspects identified through ethnoarchaeology method. The results 
show not only the two prehistoric cultures existence in the past but also their continued 
appearance in the beginning of the coming of Islam in the area. 
Keywords :  culture, hoabinh, prehistoric austronesian, tradition, ‘Tanoh Gayo’ 
 
1. Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang 
Penelitian arkeologi yang dilakukan di wilayah kebudayaan Gayo (Tanoh Gayo) 
memiliki tujuan yaitu rekonstruksi sejarah kebudayaan, menyusun kembali cara-cara hidup 
masyarakat masa lalu, serta memusatkan perhatian pada proses dan berusaha memahami 
proses perubahan budaya, sehingga dapat menjelaskan bagaimana dan mengapa 
kebudayaan masa lalu mengalami perubahan bentuk, arah dan kecepatan perkembangannya 
(Binford 1972 dalam Simanjuntak,dkk 2008). Pencapain tujuan itu tidaklah mudah, jelas 
memerlukan penelitian yang intensif dengan kajian-kajian yang holistik serta 
berkesinambungan. Capaian tujuan itu akan memberikan dampak yang besar tidak hanya 
dalam konteks ilmu pengetahuan arkeologi semata, tetapi juga ilmu bantu lainnya, seperti 
antropologi, etnografi, paleoantropologi dan juga bermanfaat bagi masyarakat Gayo itu 
sendiri. 
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Hasil penelitian arkeologi di Tanoh Gayo selama ini memunculkan hipotesis bahwa 
data prasejarahnya memiliki peran yang kuat dalam mengisi informasi kebudayaan di dataran 
tinggi Pulau Sumatera bagian utara. Berbagai bukti arkeologis telah menunjukkan adanya 
kehidupan dari budaya Hoabinh dan Austronesia prasejarah di dataran tinggi juga termasuk 
didalamnya migrasi pendukung budaya–budaya itu. Hoabinh yang dimaksud merujuk pada 
suatu industri alat batu yang dicirikan dengan kerakal yang bentuknya khas dengan tajaman 
di seluruh tepiannya, dengan pentarikhan berkisar 18.000-3.000 tahun yang lalu, sebaranya 
meluas di wilayah Asia Tenggara (Bellwood 2000:238-41). Sedangkan Austronesia 
prasejarah yang dimaksud yaitu, sejak kehadiran penutur Austronesia  awal di kepulauan, 
hingga sekitar 2000 tahun yang lalu, dengan budaya penandanya neolitik ( Simanjuntak 
2011:8). Selain itu tinggalan arkeologis yang dihasilkan dari serangkaian penelitian 
menunjukkan bahwa masyarakat prasejarah di Tanoh Gayo telah memiliki keragaman data 
yang selama ini masih sangat samar-samar diinformasikan, seperti halnya adanya teknologi 
gerabah poles merah, anyaman rotan dan berbagai aspek dalam penguburan manusia. 
Berbagai aspek tersebut ternyata masih ditemukan benang merahnya pada kebudayaan 
kelompok masyarakat Gayo hingga masa –masa kemudian. 
1.2. Permasalahan, Tujuan dan Ruang Lingkup 
Uraian tersebut di atas menggambarkan adanya tiga tujuan pokok penelitian 
arkeologi dan manfaatnya bagi masyarakat Gayo, untuk itu permasalahan yang akan 
diuraikan berkenaan dengan bagaimana bentuk kebudayaan Hoabinh dan kebudayaan 
Austronesia Prasejarah serta indikasi berlangsungnya kebudayaan tersebut di masa 
kemudian pada masyarakat Gayo. Keberadaan variasi budaya dalam berbagai periode dalam 
arkeologi tersebut dengan sendirinya menggambarkan adanya perubahan budaya. 
Dari permasalahan tersebut maka tujuan yang diharapkan akan dapat dicapai dalam 
uraian ini meliputi rekonstruksi kebudayaan prasejarah di Tanoh Gayo dari sejak awal 
masuknya budaya Hoabinh dan Austronesia Prasejarah hingga masa-masa kemudian. Oleh 
karena itu maka perubahan budaya masyarakat prasejarah masa lalu dapat diketahui 
Adapun ruang lingkup dari uraian ini adalah terfokus pada data arkeologi di situs 
Loyang Mendale dan Loyang Ujung Karang, Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi  Nangroe 
Aceh Darussalam. Penyertaan data sejenis dari situs lainnya juga dilakukan untuk 
memberikan penguatan-penguatan interpretasi. Adapun kajian yang akan diuraikan meliputi 
masa mesolitik, neolitik dan berlanjutnya tradisi prasejarah. 
1.3. Landasan Teori 
Kerangka konsep teoritik yang relevan akan sangat membantu dalam menganalisis 
dan menginterpretasikan data arkeologis. Adapun kata kunci yang menjadi pusat kajian 
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adalah unsur kebudayaan. Unsur-unsur kebudayaan yang ditemukan dalam penelitian 
dijabarkan baik dalam kaitannya dengan morfologi, teknologi selain berbagai aspek yang 
melingkupinya. Upaya mengidentifikasi unsur-unsur budaya dimaksud akan berpedoman 
dengan teori C. Kluckholn yang dikutip oleh Koentjaraningrat (1981) yang meliputi tujuh unsur 
kebudayaan yang universal yang meliputi; Sistem peralatan, perlengkapan hidup, sistem 
kemasyarakatan, bahasa, kesenian, sistem pengetahuan dan religi. Keseluruhan unsur-unsur 
kebudayaan merupakan sebuah sistem (cultural sistem), yang berupa gagasan, pikiran, 
konsep, nilai-nilai, norma (Kontjaraningrat 1981, 7).  
Kesejajaran konsep itu sejalan dengan konsep kebudayaan Edward B. Taylor 
(1973;63) yaitu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, keyakinan, seni, moral 
hukum, adat istiadat dan kapabilitas dan kebiasaan-kebiasaan lainnya yang dimiliki oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat. Lebih jauh Keesing (1974,74—9)  mempertegas 
bahwa kebudayaan berada dalam konteks pikiran dan perilaku (pendekatan adaptif) 
(Saifuddin 2005,82-4). Alfred Kroeber bersama Talcot Parson (1958) juga menyatakan 
bahwa kebudayaan itu terbagi atas dua yaitu: sistem gagasan dan pikiran manusia yang 
hidup dalam masyarakat (culture system) dan sistem tingkah laku manusia (social system) 
(Koentjaraningrat 1987, 130-2). 
Identifikasi atas berbagai tinggalan budaya tersebut akan dapat mengidentifikasi 
budaya yang melatarbelakangi dari berbagai unsur-unsur budaya yang khas ditemukan. 
Dengan diketahuinya kebudayaan yang melatarbelakangi maka akan dapat diindentifikasi 
proses perubahan budayanya. Perubahan itu merupakan dinamika maka hal itu sejalan 
dengan konsep dasar Auguste Comte yang berkaitan dinamika sosial, yang menganggap 
masyarakat dibayangkan dalam keadaan tetap sebelum terjadi perubahan (Sztompka 
2010:1,49). Oleh karena itu kebudayaan prasejarah yang cukup beragam itu dapat dianggap 
statis, sehingga karakter-karakter unsur budaya yang muncul dapat dianggap sebagai 
kebudayaan tersendiri yang berbeda dengan kebudayaan lainnya. 
Landasan konsep tersebut mengasumsikan bahwa adanya evolusi kebudayaan 
dalam bentuk perubahan-perubahan kebudayaan dari sejak masa prasejarah hingga masa 
kini pada masyarakat Gayo. hal itu juga sekaligus menggambarkan budaya masyarakat Gayo 
masa kini juga tidak lepas dari pengaruh berbagai budaya yang telah berkembang 
sebelumnya di wilayah ini. 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam pengungkapan permasalahan di atas adalah 
deskriptif-kualitatif  dalam upaya pengungkapan berbagai aspek yang terdapat dalam 
artefak,ekofak dan fitur dari masa mesolitik dan neolitik. Berbagai wujud kebudayaan yang 
kiranya berlanjut hingga masa-masa kemudian  pada masyarakat Gayo juga merupakan 
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bagian dari analisis yang dilakukan. Hasilnya merupakan bentuk interpretasi yang semakin 
luas. Metode tersebut dilakukan dengan observasi yaitu melalui pengamatan langsung untuk 
kemudian dilakukan determinasi seluruh artefak, ekofak dan fitur yang ditemukan pada 
kegiatan survei dan ekskavasi.  Selain analisis dengan metode kualitatif, dilakukan studi 
perbandingan (komparatif) melalui metode etnoarkeologi.  
Metode etnoarkeologi tidak hanya terpusat pada artefak tetapi juga residu aktivitas 
manusia dan juga mengamati tingkahlaku yang ada di masa kini dengan perhatian pada hasil 
tinggalan yang diakibatkan oleh tingkah laku tersebut. Asas yang digunakan bahwa tingkah 
laku yang menghasilkan tinggalan di masa lampau adalah sama dengan tingkah laku yang 
menghasilkan suatu tinggalan sejenis di masa kini (Salmon 1982, 79). 
Studi pustaka juga dilakukan dalam upaya mendapatkan data melalui berbagai 
literatur yang relevan dengan objek dan permasalahan. 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
3.1. Situs dan Data Arkeologi 
Situs Loyang Mendale, Loyang Ujung Karang dan juga Putri Pukes yang berada di  
Kecamatan Kebayakan, Kabupaten Aceh Tengah merupakan situs yang mengkontribusikan 
data arkeologis menyangkut proses budaya yang telah berlangsung selama ini. 
Survei permukaan yang dilakukan dengan menelusuri empat ceruk di kelompok 
Loyang Mendale menghasilkan fragmen gerabah dan alat batu. Dari temper dan teknik 
fragmen gerabah dimaksud menunjukkan aspek kekunaan. Sedangkan aspek teknologi serta 
morfologi artefak batu menunjukkan budaya yang serupa dengan Hoabinh.  Hasil survei di 
bawah permukaan air Danau Lut Tawar menghasilkan fragmen gerabah polos dan berhias 
dari budaya yang lebih muda yaitu periodisasi kolonial. 
Ekskavasi di Loyang Mendale, Loyang Ujung Karang  dan Loyang Putri Pukes 
menghasilkan artefak yang berbahan batu, tulang, tanah liat, cangkang kerang dan lainnya. 
Artefak tersebut ditemukan dalam lapisan budaya yang berbeda yang mengindikasikan 
adanya proses babakan masa yang berkesinambungan. Adapun artefaktual  dimaksud 
diantaranya adalah artefak batu teridentifikasi sebagai kapak genggam, beliung dan serpih 
selain batu pukul. Artefak yang berbahan cangkang moluska adalah alat serpih. Sedangkan 
untuk artefak berbahan tanah liat merupakan fragmen periuk baik yang berhias ataupun 
tidak. Artefak berbahan tulang merupakan lancipan dan sudip, serta artefak berbahan taring 
merupakan mata kalung dan artefak yang merupakan sisa wadah yang dibuat dengan 
menganyam rotan. 
Untuk temuan berupa ekofak diantaranya teridentifikasi sebagai tulang hewan, 
anjing, ular, kerbau, moluska, capit kepiting dll, sedangkan yang lainnya berupa cangkang 
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kemiri. Sedangkan temuan yang lainnya selain arang sisa pembakaran, tanah liat terbakar 
(bahan gerabah) juga kerangka manusia. 
Dari  6 (enam) kerangka manusia yang lengkap ditemukan di situs tersebut  
teridentifikasi  3 (tiga) diantaranya berumur diatas 21 tahun dengan kerusakan gigi yang 
masif dan 3 (tiga) yang lainnya berumur di bawah 21 tahun. Secara umum, kerangka tersebut 
memiliki ciri ras Mongoloid (atap tengkorak agak tinggi dan membulat dengan muka datar 
dan lebar) yang  menunjukkan tinggi badan antara 150-160 cm. Kerangka–kerangka 
dimaksud sengaja dikubur dengan lubang kubur yang lonjong dan diberi bekal kubur. Gigi 
pada kerangka rata sebagai upaya pemanguran (filing). 
 
3.2. Kebudayaan Hoabinh, Austronesia Prasejarah Hingga Tradisi Prasejarah 
Sebagaimana uraian dalam pendahuluan maka tujuan pokok penelitian arkeologi 
yaitu rekonstruksi sejarah budaya, cara-cara hidup manusia masa lalu dan proses perubahan 
kebudayaan maka ketiga tujuan tersebut terangkum dalam berbagai unsur kebudayaan yang 
universal sebagai berikut: 
Sebelum 7525 ± 70 tahun yang lalu telah ada kelompok orang dengan ras 
Australomelanesoid yang tinggal di pesisir-pesisir timur Pulau Sumatera. Mereka adalah 
pengusung budaya  Hoabinh, yaitu sebuah budaya yang berasal dari Vietnam bagian utara 
yang hidup dengan mengeksploitasi biota marin (Bellwood 2000). Peralatan batunya sangat 
khas yang disebut sumatralith. Alat batu ini dibuat dari kerakal yang dipangkas di seluruh 
sisinya, sehingga tajamannya cenderung di seluruh sisinya. Salah satu bidangnya masih 
menyisakan korteks, sedangkan bidang yang lainnya tidak lagi menyisakan korteks.  
Di pesisir timur Sumatera hingga dataran tinggi, diindikasikan ada beberapa 
kelompok manusia pendukung budaya Hoabinh. Mereka hidup dengan cara berburu dan juga 
menangkap ikan serta mengumpulkan berbagai jenis kerang-kerangan ataupun siput sebagai 
bahan pangan. Pada kisaran 3.870 ± 140 Tahun yang lalu hingga 4.120 ± 140 tahun yang 
lalu di sekitar hunian situs Bukit Kerang Pangkalan, Aceh Tamiang ditemukan pollen polong-
polongan, kacang-kacangan dan kangkung-kangkungan. Hal tersebut mengindikasikan pada 
masa itu mereka telah melakukan upaya bercocok tanam sederhana (Wiradnyana 2012b).  
Mereka telah membuat rumah panggung, yang ditempatkan di sekitar muara-muara 
sungai. Para perempuan, anak-anak dan orang tua tinggal di rumah dan para lelaki dewasa 
pergi berburu. Kematian dalam aktivitas perburuan menjadikan mereka mengubur si mati di 
lokasi perburuan. Bagi kelompok perempuan, anak-anak dan orang tua kalau meninggal, 
mereka dikubur di sekitar hunian. Para pemburu inilah yang kemungkinan mempunyai ide 
untuk pindah dari satu tempat ke tempat lain. Mengingat ruang jelajah kelompok ini lebih luas 
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dari kelompok perempuan, maka berbagai kondisi ketersediaan bahan pangan dan juga 
lokasi yang ideal untuk hunian dapat diketahui dengan baik oleh para pemburu.  
Aspek lain dalam kaitannya dengan perpindahan wilayah hunian, diantaranya 
keterbatasan bahan pangan, bencana alam seperti banjir dan mungkin juga tsunami mereka 
berpindah dengan menyusuri sungai-sungai yang bermuara di laut di sekitar tempat 
tinggalnya. Sungai digunakan sebagai upaya untuk memudahkan ruang gerak baik dari 
perburuan maupun dari upaya perpindahan tempat hunian, dan pemilihan Loyang Mendale 
dan Ujung Karang sebagai tempat hunian juga dimungkinkan menggunakan akses sungai.  
Pemilihan lokasi hunian di Loyang Mendale dan Ujung Karang, selain berkaitan 
dengan kebutuhan hidup sehari-hari seperti tempat untuk berteduh, mengolah bahan 
makanan, sebagai lokasi perbengkelan  juga sebagai tempat penguburan.  Pemilihan lokasi 
tersebut tentu tidak lepas dari keletakkannya yang sangat ideal yaitu tersedianya gua dan 
ceruk yang memadai bagi tempat berteduh. Lokasi dimaksud dekat dengan sumber air danau 
dan juga lokasinya relatif datar sehingga ideal bagi kehidupan. 
Pada sekitar 7525 ± 70 tahun yang lalu, mereka masih hidup dari berburu dan 
mengumpulkan makanan (Wiradnyana dkk 2012). Binatang buruannya merupakan binatang 
yang banyak terdapat di sekitar hunian. Mereka melakukan pengintaian dengan menunggu 
binatang yang mencari minum di sekitar danau atau di depan gua yang merupakan mata air 
yang bermuara ke Danau Lut Tawar. Binatang buruan yang didapatkan dan juga kerang serta 
siput sebagian menyisakan bekas pembakaran sebagai indikasi ada yang dikonsumsi 
dengan cara dibakar. 
Perburuan yang dilakukan kelompok laki-laki dewasa juga dimungkinkan dilengkapi 
dengan binatang pemburu yaitu anjing. Hal tersebut diketahui dengan adanya kerangka 
anjing yang masih utuh yang ditarikhkan sekitar 5040 ± 130 tahun yang lalu. Keberadaan 
kelompok-kelompok dalam kehidupan manusia pendukung budaya Hoabinh ini 
mengasumsikan bahwa mereka telah mengenal struktur organisasi sosial dan struktur sosial 
dalam kehidupannya sekalipun belum tegas benar. Struktur organisasi sosial ditampakkan 
dalam pembagian kelompok pemburu dan peramu. Kelompok pemburu adalah laki-laki 
dewasa dan kelompok peramu adalah perempuan, anak-anak dan orang tua. Sedangkan 
struktur sosial dimungkinkan terjadi dalam masing masing kelompok, dimana kelompok 
pemburu tentu memerlukan pengorganisasian dalam menjalankan aktivitasnya. 
Pengorganisasian dimaksud akan menghasilkan struktur. Adanya pengelompokkan orang tua 
dan anak-anak dalam satu kelompok merupakan konsep yang dilaksanakan dalam kaitannya 
dengan upaya pemahaman aspek fisik dan psikologis selain etika. Artinya pada masa itu 
mereka telah mempertimbangkan berbagai aspek didalam mempertahankan kelompoknya. 
Selain itu aspek penghormatan terhadap orang tua juga telah dikenal. 
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Peralatan batu yang digunakan diantaranya: alat berupa kapak genggam yang 
difungsikan sebagai kapak, alat serpih yang difungsikan sebagai pisau dan mortar yang 
difungsikan sebagai batu pukul. Kondisi peralatan batu yang ditemukan pada masa itu 
memiliki teknologi dan morfologi yang sama dengan ketika mereka masih hidup di pesisir 
Pulau Sumatera, hanya beberapa bagiannya saja mengalami perubahan diantaranya adalah 
ukuran atau bentuknya yang sedikit berbeda. Perbedaan dimaksud lebih dikaitkan dengan 
adaptasi manusianya terhadap lingkungan. Bahkan mereka masih menggunakan berbagai 
alat serpih yang berbahan cangkang kerang untuk membantu menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan kebutuhan pangannya. Kondisi kehidupan dengan budaya tersebut 
berlangsung hingga sekitar 5040 ± 130 tahun yang lalu. 
Pada sekitar 5080 ± 120 tahun yang lalu telah ada kelompok manusia yang lainnya 
(bukan dari kelompok manusia pendukung Hoabinh dengan ras Austomelanesoid) bermigrasi 
ke Tanoh Gayo.  Dari aspek budaya yang ditemukan kelompok orang ini memiliki kesamaan 
dengan kelompok pendukung budaya Austronesia.  Begitu juga dengan ciri-ciri budaya materi 
seperti gerabah, memiliki ciri yang lebih universal dibandingkan dengan wilayah sebaran 
penutur Austronesia di tempat lainnya. Gerabah di Situs Loyang Mendale dan Loyang Ujung 
Karang memiliki ciri yang beragam, yang merupakan ciri dari budaya gerabah di yang 
tersebar luas di wilayah Asia Tenggara. Hal tersebut menunjukkan bahwa migrasi ke wilayah 
Tanoh Gayo telah berlangsung pada awal-awal migrasi penutur Austronesia prasejarah ke 
arah barat menuju Sumatera. Kondisi tersebut juga diperkuat dengan hasil analisa 
radiokarbon yang cenderung lebih tua dari hasil analisa radiokarbon di Sulawesi yang kerap 
dijadikan patokan migrasi ideal Austronesia ke Indonesia (lihat Simanjuntak 2011).  
Alur migrasi Austronesia prasejarah ke Tanoh Gayo kemungkinan dari China 
Selatan ke Thailand terus ke Sumatera bagian utara. Hal ini didasarkan atas temuan gerabah 
poles merah yang memiliki polahias sama dengan gerabah di Situs Ban Chiang, Thailand. 
Selain itu, keletakan geografis yang cenderung ideal bagi pelayaran angin musim, dimana 
kalau dibentangkan layar di Thailand dengan tidak mengayuh perahu maka perahu akan 
berlayar sendirinya ke arah Pulau Sumatera bagian utara.  
Di Pulau Sumatera, kelompok ini diketahui bertempat tinggal di Loyang Ujung 
Karang dan mungkin juga di Loyang Mendale dan Loyang Putri Pukes, dengan unsur budaya 
yang lebih maju dibandingkan dengan pendukung budaya  Hoabinh. Teknologi  dan religi 
jelas menunjukkan kemajuan tersebut. 
Hasil ekskavasi di Situs Loyang Ujung Karang diketahui bahwa mereka telah 
mengenal penguburan dengan membuat lubang kubur berbentuk lonjong. Mereka juga 
menguburkan si mati dengan cara melipat kakinya dan memberi bekal kubur berupa mata 
panah, wadah yang berupa dianyam dan periuk serta merentangkan si mati dengan orientasi 
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cenderung ke arah Timur-Barat (kepala di Timur dan kaki di Barat/muka menghadap ke 
timur). Kondisi ini menggambarkan bahwa mereka telah mengenal aspek religi diantaranya 
mereka telah mempercayai ada kehidupan setelah mati sehingga mereka dibekali dengan 
berbagai bekal kubur. Bekal kubur juga mengindikasikan upaya mempersiapkan 
kehidupannya ke masa depan artinya bekal-bekal itu disiapkan untuk kehidupan yang akan 
dijalani. Aspek ini sangat penting untuk dikembangkan sebagai salah satu kearifan lokal yang 
telah ditanamkan pada masa prasejarah oleh nenek moyang orang Gayo.  
Mereka juga mungkin telah mengenal konsep matahari dimana matahari terbit 
sebagai simbol kehidupan dan matahari tenggelam sebagai simbol kematian. Sejalan dengan 
itu maka arah Timur dianggap sebagai arah kehidupan dan arah Barat sebagai arah 
kematian. Konsep matahari tersebut tampaknya masih diterapkan pada pembangunan rumah 
tradisional masyarakat Gayo yang selalu membangun rumah adat dengan arah hadap ke 
Timur. Aspek lainnya juga tampaknya masih berlanjut seperti kepercayaan adanya roh 
penguasa wilayah tertentu, kepercayaan akan padi memiliki roh sehingga adanya perlakuan 
berupa upacara inisiasi dan adanya pemanguran gigi yang dulu juga dilakukan masyarakat 
Gayo tradisional (Hurgronje 1996, 216). 
Adanya fragmen gerabah berhias garis berilangan seperti halnya sebuah jaring dan 
anyaman yang berbahan rotan pada sekitar 4400 ± 120 tahun yang lalu menggambarkan 
bahwa kelompok manusia masa itu telah mengenal aspek estetika dan sekaligus juga telah 
mengenal keterampilan yang baik dam membuat wadah baik itu berbahan tanah mapun yang 
dianyam. Keberadaan polahias jaring dan anyaman mengindikasikan adanya aktivitas 
menangkap ikan dengan menggunakan jaring. keberadaan anyaman rotan juga 
menggambarkan adanya upaya membuat sesuatu dalam bentuk lembaran yang 
dimungkinkan sebagai bahan alas seperti tikar atau bahan penutup badan. 
Adanya fragmen gerabah menunjukkan bahwa kelompok manusia pada masa itu 
telah mengenal teknologi pembuatan gerabah. Kalau dilihat  dari aspek budaya seperti 
penguburan terlipat dan juga pentarikhan yang cenderung sama antara masa Mesolitik 
dengan Neolitik menunjukkan adanya pembauran budaya dari masa Mesolitik ke Neolitik 
atau dari kelompok yang mendukung budaya Hoabinh dengan kelompok yang mendukung 
budaya Austronesia prasejarah  (Wiradnyana 2012b:99-118). Adanya pentarikhan yang tua 
bagi keberadaan Austronesia prasejarah dan keberadaan kapak lonjong dan kapak persegi 
serta keberadaan fragmen gerabah dengan teknik dan pola hias yang sama dengan budaya 
gerabah Asia Tenggara mengasumsikan adanya migrasi awal Austronesia prasejarah ke 
wilayah Loyang Mendale dan Ujung Karang. Hal tersebut juga ditandai dengan asumsi yang 
selalu melekat bahwa migrasi Austronesia prasejarah yang membawa gerabah Bau-Melayu 
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dengan kapak persegi dan migrasi yang membawa gerabah Lapita dengan kapak 
lonjongnya, kedua ciri gerabah tersebut semuanya ditemukan di kedua situs dimaksud. 
Keberadaan tengkorak kepala dengan tulang panjang serta keberadaan tulang 
manusia yang tidak lengkap yang selevel posisinya dengan kerangka yang terlipat 
menggambarkan bahwa pada sekitar 4400 ± 120 tahun yang lalu mereka telah mengenal 
konsep penguburan sekunder. Tulang yang tidak lengkap yang diantaranya menyisakan 
fragmen rahang manusia terbakar  memiliki masa 2590 ± 120 juga mengindikasikan adanya 
perlakuan kembali terhadap si mati setelah dikuburkan. Konsep perlakuan tersebut 
merupakan penguburan yang kedua yaitu setelah mayat dikuburkan beberapa waktu di 
dalam tanah kemudian diangkat tulang-tulangnya untuk dikuburkan kembali atau dibakar. 
Konsep semacam ini kemungkinan lebih sebagai upaya penghormatan terhadap si mati. 
Konsep ini dalam perkembangannya dikaitkan dengan pemberian tempat yang lebih layak di 
alam arwah. Beberapa masyarakat tradisonal di Indonesia (masyarakat Batak Toba, Karo, 
Bali dan Dayak) masih melaksanakan penguburan skunder seperti ini. Keberadaan tulang 
kerangka manusia yang tidak lengkap (sebagian terbakar) juga ditemukan pada bagian 
lapisan atas situs yang juga telah dilakukan analisa radiokarbon menghasilkan pertanggalan 
berkisar 2590 ± 120 tahun yang lalu. Hal tersebut menggambarkan bahwa tradisi penguburan 
skunder telah berlangsung  pada masa itu dan mungkin juga berlangsung hingga masa-masa 
selanjutnya (Wiradnyana dan Setiawan 2011, 154) 
Gigi merupakan bagian dari tubuh yang sangat keras sehingga sangat awet dan 
lebih besar kemungkinannya untuk ditemukan jauh setelah yang bersangkutan mati (Artaria 
2009). Pengasahan pada gigi juga dilakukan kelompok manusia di Loyang Mendale dan 
Ujung Karang. Hal tersebut diindikasikan dari kerusakan bagian ujung gigi sehingga bagian 
tersebut menjadi rata. Pengasahan gigi merupakan salah satu bentuk prosesi inisiasi atau 
biasa dikenal bentuk upacara peralihan dari anak-anak ke remaja/dewasa. Inisiasi juga kerap 
dikaitkan dengan keterampilan tertentu yang telah dimiliki selain upaya membedakan antara 
manusia dengan binatang buas. Binatang buas disimbolkan dengan gigi dan taring yang 
tajam sehingga untuk membedakannya dilakukan mutilasi tersebut. Dikenalnya konsep itu 
tentu tidak lepas dari upaya pemahaman akan aspek etika. Bahwa hidup itu memerlukan 
pengaturan dalam bentuk etika, tidak seperti binatang buas yang cenderung ganas dan buas 
serta jauh dari nilai kesusilaan. Adanya pengasahan gigi tersebut menjadikan kerusakan gigi 
yang dominan pada manusia di Loyang Mendale dan Ujung Karang. Kerusakan gigi juga 
disebabkan adanya pola makan yang tidak sehat sehingga gigi menjadi rusak atau adanya 
kecelakaan dalam aktivitas semasa hidupnya. Hal itu diketahui dari adanya kerusakan tulang 
penyangga gigi yang ‘sompel’ pada kerangka di Situs Loyang Mendale. 
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Kondisi gigi kerangka di Situs Loyang Mendale yang juga telah mengalami mutilasi, 
bahkan lebih ekstrim perlakuannya menunjukkan bahwa ada upaya mutilasi dengan 
menyisakan sedikit dari seluruh gigi yang ada, atau mutilasi dilakukan berkali-kali sehingga 
gigi yang tersisa semakin sedikit. Proses mutilasi yang berulang tersebut dimungkinkan 
terjadi dengan didasarkan atas konsep struktur sosial, bahwa semakin sering dilakukan 
mutilasi maka orang tersebut memiliki status sosial yang lebih dibandingkan dengan orang 
lain. Hal itu dapat juga diartikan bahwa si mati telah dianggap telah melalui beberapa tahapan 
kehidupan yang kritis atau tahapan masa peralihan sehingga setiap tahapan memerlukan 
satu tindakan seperti halnya tahapan dalam pertanian (Wiradnyana dan Setiawan 2011, 155) 
Pada sekitar tahun 300 masehi, ditemukan cukup banyak tulang manusia yang 
terbakar di Situs Loyang Mendale yang dimungkinkan sebagai bentuk penguburan skunder 
seperti yang ditemukan di Loyang Ujung Karang. Sedangkan untuk penguburan primer juga 
relatif sama hanya saja di Situs Loyang Mendale kerangka manusianya ditindih dengan batu 
dan dikelilingi serta berlantai batu dengan bongkahan-bongkahan kerakal hingga boulder 
karts. Menilik dari cara yang dilakukan pada penguburan ini (arah hadap ke Timur, terlipat 
kakinya) yang memiliki kesamaan dengan masa sebelumnya (penguburan pada budaya 
Hoabinh) tentu konsep yang diusungnya memiliki kesesuaian (Wiradnyana 2012 a). 
Sedangkan pada aspek kerangka yang ditindih batu merupakan bentuk penguburan yang 
juga kerap ditemukan di situs-situs sejaman pada budaya Austronesia di Asia Tenggara 
(Bellwood 2000, 245 – 325). Hal tersebut menunjukkan adanya aspek gotong royong dan 
juga upaya mengamankan  si mati dari gangguan binatang atau bagian dari suatu prosesi 
tertentu dan juga upaya memberikan wadah kubur bagi si mati.  
Kondisi lahan dan temuan di Situs Loyang Mendale menggambarkan adanya 
pengaturan pemanfaatan lahan untuk berbagai keperluan. Jadi pada masa ini telah diatur 
sedemikian rupa tidak hanya berkaitan dengan aspek organisasi sosial, struktur sosial, juga 
aspek pengaturan ruang dan pemanfaatannya. Artinya mereka telah mengatur lahan yang 
ada untuk difungsikan sebagai pusat kegiatan tertentu. Seperti untuk penguburan, mereka 
siapkan lahannya di sekitar bagian barat, untuk aktivitas perbengkelan yaitu di sekitar bagian 
timur lahan dan untuk pengkonsumsian bahan makanan ataupun perapian dipusatkan di 
sekitar tengah lahan yang berdekatan dengan pusat perbengkelan. 
Kelompok manusia masa itu telah mampu menghasilkan berbagai peralatan hidup 
baik berupa kapak lonjong dan kapak persegi yang diindikasikan dari temuan calon kapak 
persegi ataupun fragmen kapak persegi. Begitu juga dengan peralatan yang berbahan tanah 
liat juga diindikasikan diproduksi di situs ini. Secara umum dapat dikatakan bahwa kelompok 
manusia masa itu telah hidup mandiri. Bahwa pada sekitar 5080 ± 120 tahun yang lalu 
kelompok manusia ini telah mengenal teknologi pembuatan gerabah, dan pada masa 
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kemudian telah mengenal anyaman rotan, teknologi kapak persegi dan lonjong, penguburan 
terlipat dan penguburan sekunder.  
Adanya temuan taring berlubang yang diindikasikan sebagai mata kalung dan juga 
adanya gerabah dengan berbagai pola hias menunjukkan bahwa aspek estetika semakin 
berkembang dibandingkan masa-masa sebelumnya. Pada kisaran 5080- 4400 tahun yang 
lalu aspek estetika pada pola hias gerabah hanya ditunjukkan dari pola hias gores (vertikal 
atau horisontal) namun pada masa sekitar 3580 ± 100 tahun yang lalu atau setelahnya pola 
hias pada gerabah semakin variatif begitu juga dengan teknik pengerjaan pola hiasnya juga 
semakin beragam. Adapun teknik yang digunakan diantaranya gores, tera, slip dan gabungan 
gores dan tera. 
Estetika (dasar-dasar keindahan) merupakan bagian dari kehidupan yang  penting 
bagi masyarakat masa lalu. Estetika diindikasikan dari fragmen gerabah untuk keperluan 
sehari-hari yang berhias dan temuan taring hewan yang berlubang yang merupakan bagian 
dari sebuah kalung dan fragmen anyaman rotan. Kesemua fragmen tersebut jelas 
menyiratkan aspek estetika didalamnya.  
Keberagaman yang telah terjadi pada manusia dan budaya di Tanoh Gayo pada 
masa prasejarah yaitu ras Australomelanesoid yang merupakan percampuran antara ras 
Australoid dengan ras Melanesoid dengan budaya  Hoabinh-nya, kemudian bercampur 
kembali dengan ras Mongoloid dengan budaya Austronesia-nya. Percampuran tersebut 
memberikan andil yang besar bagi perkembangan manusia dan budaya hingga kini. 
Pluralisme yang kemudian berlanjut ke multikulturalisme pada masa kemudian kembali 
mewarnai masyarakat Gayo baik dengan ras Asiatik-nya atau masuknya budaya India, Islam 
dan Eropa. Keberagaman tersebut juga diindikasikan dengan temuan berbagai manik-manik 
kaca dalam berbagai periode serta adanya DNA (Deoxyribonucleic Acid) yang berbeda pada 
kerangka di Situs Loyang Ujung Karang yang ditarihkan 1290 ± 20 tahun yang lalu, yang 
berbeda DNA kerangka yang ditemukan sebelumnya (Wiradnyana dkk 2012). 
Di Situs Loyang Mendale dan Ujung Karang menunjukkan adanya kesinambungan 
kebudayaan dari masa Mesolitik ke Neolitik yang ditandai dengan penguburan terlipat, dan 
juga adanya kesinambungan religi masa Neolitik yaitu pada konsep matahari, serta pola hias 
gerabah, pengasahan pada gigi yang memiliki persamaan dengan sebagian budaya Gayo 
yang ada sekarang ini. Sehingga dapat dikatakan bahwa ditinjau dari aspek budaya maka 
kerangka manusia prasejarah yang ditemukan di Situs Loyang Mendale dan Loyang Ujung 
Karang adalah nenek moyang orang Gayo. Hal itu juga ditunjukkan dengan hasil DNA 
sebagian kerangka  di Loyang Ujung Karang dan Loyang Mendale yang sama dengan orang 
Gayo sekarang ini (Wiradnyana dkk 2012). 
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3.3. Tradisi Prasejarah 
Dalam babakan masa ini, diindikasikan masih adanya sebagian masyarakat yang 
menggunakan gua/ceruk untuk aktivtasnya. Hal tersebut diketahui dari ditemukannya artefak 
yang memiliki masa pada kisaran masa klasik. 
Fragmen keramik yang ditemukan  di Situs Loyang Mendale dan Loyang Ujung 
Karang menunjukkan masa yang jauh lebih muda yaitu sekitar abad ke-12 hingga 19, 
sehingga diasumsikan bahwa adanya pemanfaatan lahan tersebut berlanjut yaitu pada masa 
klasik dan kolonial. Pada masa ini juga diketahui adanya pola hias gerabah yang sama 
dengan pola hias gerabah di Situs Loyang Mendale.   
Selain itu masih berlanjutnya kepercayaan animisme/dinamisme dalam berbagai 
aspek kehidupan masyarakat Gayo tradisional (Bowen 1998, 60 dan 2003, 44). Hal tersebut 
menggambarkan bahwa adanya budaya yang berlanjut dari masa prasejarah hingga masa-
masa awal berkembangnya Islam. Selain itu, pemanfaatan lokasi di Situs Loyang Ujung 
Karang dan juga Situs Loyang Mendale secara terus menerus melewati berbagai tahapan 
budaya menjadikan lokasi itu sebagai sebuah multy component site yang berlangsung dari 
masa mesolitik, neolitik, klasik hingga kolonial. 
Penguburan dengan menutup si mati dengan batu baik itu dengan batu yang 
berukuran kerakal ataupun bongkah, kalau hal tersebut berkaitan dengan aspek praktis 
semata maka dapat dibandingkan dengan kondisi yang sama pada penguburan-penguburan 
sekarang ini, dimana di atas kubur diisi batuan kerikil dan sebagian lagi diisi ranting bambu, 
agar binatang tidak mengganggu jasad si mati yang telah dikuburkan. 
Kematian bagi masyarakat Gayo tradisional dipercaya sebagai perpindahan roh dari 
badan ke tempat di dunia lain. Untuk memastikan bahwa roh telah berpindah dari badan ke 
perkampungan maka Orang Gayo tradisional pada prosesi kematian di hari ke-7 setelah 
penguburan, melakukan ritual di kuburan dan menurut Robert Hertz (1960) diduga juga ada 
sebagian masyarakat yang melakukan penggalian kubur untuk memastikan apakah roh 
sudah berpindah ke alam lain, dan pada hari ke-44 setelah kematian dipercaya bahwa roh 
masih berada di sekitar perkampungan sebelum bertempat tinggal di dunia lain (Bowen 1998, 
60). Kondisi penggalian mayat dari penguburan merupakan bentuk dari prosesi penguburan 
sekunder seperti kebiasaan pada masa lalu. Apakah model penguburan sekunder pada masa 
lalu  seperti yang juga terlihat dari sisa kerangka di Situs Loyang Ujung Karang itu 
berkembang menjadi model penggalian mayat untuk memastikan perpindahan roh seperti 
sebagain masyarakat Gayo tradisional dulu lakukan, 
Mereka juga mungkin telah mengenal konsep matahari dimana matahari terbit 
sebagai simbol kehidupan dan matahari tenggelam sebagai simbol kematian. Sejalan dengan 
itu maka arah timur dianggap sebagai arah kehidupan dan arah barat sebagai arah kematian. 
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Konsep matahari tersebut tampaknya masih diterapkan pada pembangunan rumah 
tradisional masyarakat Gayo yang selalu membangun rumah adat dengan arah hadap ke 
Timur. Aspek lainnya juga tampaknya masih berlanjut seperti kepercayaan adanya roh 
penguasa wilayah tertentu, kepercayaan akan padi memiliki roh sehingga adanya perlakuan 
berupa upacara inisiasi dan adanya pemanguran gigi yang dulu juga dilakukan masyarakat 
Gayo tradisional (Hurgronje 1996, 216). 
Masyarakat Gayo tradisional juga mengenal pemotongan gigi dengan cara dikikir 
dengan menggunakan batu gosok ataupun kikir. Sebelum dilakukan pengikiran tersebut, gigi 
digosok terlebih dahulu dengan kunir/kunyit. Perlakuan tersebut biasanya dilakukan pada 
saat laki-laki atau perempuan telah akil balik (Hurgronje 1996, 216). Perlakuan seperti itu 
jelas menunjukkan kesamaan dengan perlakuan pada gigi manusia parsejarah di Loyang 
Ujung Karang dan Loyang Mendale, sehingga dapat diduga bahwa tradisi mutilasi gigi pada 
masyarakat Gayo tradisional merupakan kelanjutan dari tradisi masa prasejarah dari situs 
Loyang Mendale dan Loyang Ujung Karang. 
Di Gayo Lues kegiatan kenduri nlongom merupakan kenduri mepesejuk padi, 
sekaligus bertujuan menolak bala dan unsur-unsur jahat. Upacara ini dipimpin oleh  seorang 
guru/dukun yang disebut kejurun belang. Upacara ini biasanya dilakukan pada awal 
dilakukan kegiatan pertanian dan setelah padi berbuah juga dilakukan upacara dengan 
memasak bubur yang bersantan dan manisan ditaruh di atas daun dan diletakkan di atas 
pematang di sudut-sudut sawah.  Pada masyarakat tradisional di Isaq masyarakat petani 
masih memelihara pertalian hubungan antara kehidupan dengan kematian. Hal tersebut 
terlihat pada penguburan yang dilakukan pada areal pertanian. Mereka mempercayai  bahwa 
roh si mati atau roh pendiri kampung akan membantu mengusir hama. Hubungan itu akan 
selalu diperbaharui setiap kali musim tanam (Bowen 1998, 60 dan 2003, 44;). Hal itu jelas 
menunjukkan bahwa masyarakat Isaq tradisional mengenal animisme/dinamisme pada masa 
lalu, dimana aspek kepercayaan akan adanya roh pada tanaman serta adanya pengaruh roh 
si mati bagi pertanian merupakan bentuk konsep yang biasa dilakukan bagi masyarakat 
penganut animisme/dinamisme. 
Kalau kita cermati kehidupan pada masa prasejarah, dimana kelompok laki-laki 
dewasa kehidupannya pergi berburu dan para perempuannya tinggal di rumah. Kondisi ini 
menggambarkan pengaturan kehidupan sehari-hari kelompok manusia prasejarah. Model 
kehidupan seperti itu juga tampaknya berlanjut hingga ke masa-masa kemudian di Tanoh 
Gayo yaitu dengan memperlakukan secara berbeda antara ari-ari anak laki-laki dengan anak 
perempuan. Ari–ari anak perempuan akan dikuburkan di bawah tangga dan kalau anak yang 
lahir itu laki-laki maka biasanya ari-arinya dikuburkan jauh di bawah bukit. Tampaknya 
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konsep ini memiliki kesamaan dengan cara hidup masyarakat prasejarah yang masih 
berlangsung hingga masa kemudian. 
 
4. Penutup 
Hasil penelitian di Situs Loyang Mendale menunjukkan bahwa ada aktivitas manusia 
pendukung budaya Hoabinh pada kisaran 7525 ± 70 tahun yang lalu hingga 5040 ±130 tahun 
yang lalu. Pada kisaran 5080 ± 120 tahun yang lalu juga diketahui telah ada kelompok 
Austronesia prasejarah yang beraktivitas di Situs Loyang Ujung Karang. Dengan beberapa 
aspek budaya yang berlanjut (penguburan terlipat) dan juga kesamaan masa radiokarbon 
pada pengusung budaya tersebut mengindikasikan kedua kelompok manusia dengan ras 
yang berbeda itu sangat mungkin telah berbaur. 
Berbagai tinggalan Austronesia prasejarah yang penting diantaranya adalah 
fragmen gerabah berslip merah yang ditemukan yang berkonteks dengan abu pembakaran. 
Abu pembakaran dimaksud ditarikhan   5080  ± 120 tahun yang lalu dan 4940 ± 120 tahun 
yang lalu. Pada kisaran 4400 ± 120 tahun yang lalu, mereka telah menguburkan si mati 
dengan membuat lubang kubur, mengenal estetika berupa pola hias anyaman. Untuk 
gerabah poles merah diketahui keberadaannya pada 3580 ± 100 tahun yang lalu.  
Dalam kerangka budaya, menunjukkan bahwa budaya pada masa prasejarah 
tampaknya berlanjut pada budaya Gayo tradisional (sebelum masuknya Agama Islam). 
Diharapkan  dilakukan penelitian yang lebih khusus berkaitan dengan etnoarkeologi di 
wilayah budaya Gayo, sehingga perubahan budaya yang telah berlangsung dapat 
diidentifikasi lebih baik. 
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Abstrak 
Alam lingkungan Tanah Karo sejak dahulu memang merupakan area yang subur dengan iklim 
yang menunjang kegiatan pertanian. Masyarakat Karo dahulu masih menganut kepercayaan 
lama yang dikenal di Nusantara sebagai budaya atau tradisi megalitik yang sering dikaitkan 
dengan kepercayaan yang berkaitan dengan leluhur dan animisme. Seiring dengan masuknya 
agama Islam dan Kristen, kepercayaan ini berangsur hilang. Namun melalui budaya material 
yang ditinggalkan masih menunjukkan adanya pengaruh kepercayaan lama. Konsep maupun 
unsur budaya yang pernah ada dan mengakar pada masyarakatnya, menyebabkan sebagian 
bentuk budaya material maupun tradisinya masih menampakkan hubungan dengan budaya masa 
lalunya. Terutama berkaitan dengan bangunan atau simbol-simbol yang tercermin dalam 
ornamen dan elemen bangunan adatnya. Bagaimana kondisi pertanian masa lalu dilacak melalui 
simbol-simbol yang ada menjadi permasalahan yang ingin diungkapkan kejelasannya. Penulisan 
menggunakan metode eksploratif-deskriptif menggunakan alur penalaran induktif. Melalui 
berbagai ornamen, bahan bangunan serta elemen bangunannya menjadi petunjuk adanya 
kegiatan pertanian berupa persawahan dan perladangan. Hal ini didukung oleh tanah yang subur 
serta iklim yang menunjang kegiatan itu. Perkampungan di Tanah Karo juga masih 
menggambarkan adanya tradisi megalitik di masa lalu, dengan keberadaan bangunan adat 
sebagai tempat menyimpan tengkorak dan tulang belulang leluhur / geriten. 
Kata kunci: budaya, tradisi, megalitik, leluhur 
Abstract 
The Tanah Karo’s natural lanscape has been known such a fertile area with a climate that is 
perfect for agricultural activities. The ancient Karo people used to live the old way known as the 
megalith culture or tradition that is always related to ancestral and animism beliefs. When Islam 
and Christianity started to influx and flourish, the old beiefs gradually vanished. The material 
culture heritage, however, shows varous influences from the past. The old well-rooted concept 
and element that used to live in the society has left such a strong legacy to some aspects of the 
culture material and tradition in the present day, especially the buiding or the symbolic ornament 
and the traditional building element. The agricultural life in the past can be traced back through 
the symbols available, which then will become proposed questions in search for answers. This 
paper appliesmexplorative-descriptive method with inductive reasoning. The ornaments, building 
materials and elements available are proofs of agricultural activities in the forms of farming. The 
fertile soil and conducive climate provide a perfect back up to the farming. The traditional 
buildings for the ancestors’ skulls at Tanah Karo settlements are the perfect examples of the 
ancient megalith. 
Keywords: culture, tradition, megalithic, ancestors 
1. Pendahuluan 
1.1.  Latar Belakang 
Masyarakat Karo sejak dahulu telah mengenal kehidupan menetap dalam sebuah 
perkampungan. Kehidupan dalam suatu kuta (huta pada masyarakat Batak, Angkola, dan 
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Mandailing) yang teratur dengan elemen-elemen bangunan yang lengkap sudah dikenal 
sejak dahulu, ketika masyarakat Karo hidup dalam tradisi megalitik maupun ketika mendapat 
pengaruh Hindu-Buddha. Kondisi dengan permukiman yang lengkap dan teratur menarik 
orang-orang Belanda untuk mendokumentasikannya dalam bentuk sketsa maupun foto. 
Hingga kini masih dapat disaksikan kondisi desa adat dengan bangunan-bangunan 
tradisionalnya sebagai elemen yang diperlukan dalam pendirian sebuah desa adat. Salah 
satunya Desa Lingga, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Tanah Karo. 
Masyarakat dengan kehidupan menetap biasanya dalam kehidupan sehari-hari 
berkegiatan di bidang pertanian. Kegiatan pertanian selain ditunjukkan dengan keberadaan 
bangunan yang mempunyai fungsi berkaitan dengan kegiatan itu, juga menggunakan 
ornamen yang melambangkan adanya kegiatan tersebut. Di dalam simbol-simbol yang 
tertuang dalam bangunan adatnya, kita dapat mengetahui jenis-jenis tanaman yang 
dibudidayakan dalam kegiatan pertanian di masa lalu. Ornamen pada bangunan adat juga 
berfungsi untuk memperindah tampilan bangunannya. Di sisi lain berkaitan dengan 
kepercayaan lamanya, ornamen pada bangunan adat juga mengandung arti tersendiri bagi 
masyarakatnya. Kondisi lingkungan alam serta kegiatan pertaniannya secara tidak langsung 
juga tergambar pada elemen bangunan adat maupun ornamennya.  
 
1.2. Permasalahan, Tujuan dan Ruang Lingkup 
Sebagai salah satu tinggalan arkeologi, bangunan adat menggambarkan kondisi kuta 
di masa lalu dan sekaligus mencerminkan matapencaharian masyarakatnya, yaitu bidang 
pertanian. Bagaimanakah gambaran kegiatan pertanian masyarakat Karo berkaitan dengan 
simbol-simbol pertanian yang tertuang dalam bangunan adat dan ornamennya.  
Tulisan ini bertujuan untuk menambah pengetahuan mengenai kegiatan pertanian 
dalam kehidupan masyarakat Karo, ketika masih menjalankan tradisi megalitiknya di masa 
lalu melalui tinggalan arkeologis yang tersisa. Adapun ruang lingkup pembahasan berkaitan 
dengan ornamen dan bangunan adat Karo yang menggambarkan aspek pertanian 
masyarakat Karo di masa lalu.  
 
1.3. Landasan Teori 
Sejak dahulu masyarakat Karo telah hidup menetap dalam suatu perkampungan yang 
teratur atau yang disebut kuta. Salah satu yang masih tersisa adalah desa adat seperti Desa 
Lingga. Di desa tersebut terdapat elemen-elemen bangunan adat yang cukup kompleks. 
Masyarakat Karo mengenal sistem kekerabatan yang disebut daliken sitelu (batu tungku yang 
tiga) atau rakut sitelu yang terdiri dari kalimbubu, senina, anak beru. Di dalam pendirian kuta 
haruslah menyertakan ketiga kelengkapan ini. Pada masyarakat Karo terdapat tiga kelompok 
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masyarakat yang bersifat hirarkis, yaitu si mantek kuta (kelompok pendiri kampung), 
ginemgem (orang yang diayomi), dan rayat derip (rakyat biasa). Tata susunan yang demikian 
tetap terpelihara. Pengurus kampung (kuta) dipegang oleh merga si mantek kuta dan dibantu 
oleh anak beru, senina-nya, sehingga merupakan suatu majelis. Dalam membuat keputusan-
keputusan atau kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam memerintah kuta, maka majelis ini yang 
mengambilnya (Prinst 2004, 57-8). 
Kondisi kini pada umumnya masyarakat Karo telah memeluk agama Islam atau 
Kristen. Dahulu masyarakat ini juga hidup dengan tradisi megalitik. Hal ini diketahui dari 
elemen bangunan yang ada di sana yaitu geriten yang berfungsi sebagai tempat untuk 
menyimpan tengkorak atau tulang-belulang leluhur yang telah mati. Pentingnya bangunan ini 
dahulu dalam konsepsi kepercayaan lama masyarakatnya tercermin pada keberadaan 
bangunannya yang selalu ada di setiap desa adat, dengan ciri yang menonjol. Kondisi ini 
berlangsung hingga masa-masa kolonial. Walaupun berbahan kayu seperti bangunan adat 
lainnya, geriten dapat dikatakan sebagai salah satu bangunan megalitik yang ada di Karo.  
Wagner menyatakan bahwa megalit yang selalu diartikan sebagai “batu besar”, di 
beberapa tempat akan membawa konsep yang keliru. Objek-objek batu lebih kecil dan 
bahan-bahan lain seperti kayupun harus dimasukkan ke dalam klasifikasi megalit bila benda-
benda itu jelas dipergunakan untuk tujuan sakral tertentu, yakni pemujaan arwah nenek 
moyang (Wagner 1962, 72 dalam Soejono ed. 2009, 250). Tradisi pendirian bangunan-
bangunan megalitik selalu berdasarkan pada kepercayaan akan adanya hubungan antara 
yang hidup dan yang mati, terutama kepercayaan akan adanya pengaruh kuat dari yang telah 
mati terhadap kesejahteraan masyarakat, dan kesuburan tanaman (Soejono ed. 2009, 248). 
Konsepsi pemujaan nenek moyang melahirkan tata cara yang menjaga tingkah laku 
masyarakat di dunia fana supaya sesuai dengan tuntunan hidup di dunia akhirat, di samping 
menambah kesejahteraan di dunia fana. Pada masa perkembangan budaya megalitik 
organisasi masyarakat telah teratur dan perkampungan menjadi pusat kehidupan (Soejono 
ed. 2009, 251).  
Di dalam sebuah perkampungan tentunya masyarakat mendirikan bangunan-
bangunan yang dibutuhkan dalam kehidupannya, tidak hanya sebagai hunian tetapi juga 
dilengkapi dengan bangunan lain yang diperuntukkan bagi organisasi masyarakatnya. Di 
dalam pendirian bangunan maupun perkampungan sering dipengaruhi oleh konsep religi 
yang dianut masyarakatnya. Seperti halnya masyarakat Karo yang mendirikan bangunan 
dengan berbagai ornamen yang dipengaruhi oleh konsep religi lama.  
Ornamen yang merupakan hasil karya seni, selain menunjukkan kreativitas 
masyarakat dalam mencipta karya seni, juga mengandung simbol-simbol yang berkaitan 
dengan kehidupan maupun kepercayaan lama masyarakatnya. Kepercayaan yang 
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dilatarbelakangi oleh makhluk gaib atau leluhurnya. Misalnya dalam membuat rumah, agar 
tidak terancam didalamnya, bebas dari serangan makhluk hidup maupun makhluk gaib, agar 
murah rejeki, panjang umur, berketurunan banyak, terhindar dari serangan alam seperti 
gempa, petir, dan sebagainya maka pada rumah dibuat simbol sebagai penolak bala, 
kesuburan, dan sebagainya. Simbol-simbol yang dibuat biasanya berasal dari lingkungan 
hidup disekitarnya seperti hewan, tumbuhan, geometris, dan makhluk mitologi/raksasa 
(Ginting & Sitepu 1994/1995, 16). Warna dasar yang dipakai masyarakat Karo adalah putih, 
merah, dan hitam, seperti warna-warna yang umum digunakan dalam bangunan adat dan uis 
(ulos-nya). 
 
2. Metode Penelitian 
Berlandaskan uraian di atas dan untuk dapat menjawab permasalahan yang diajukan, 
maka metode penulisan bertipe eksploratif- deskriptif menggunakan alur penalaran induktif. 
Penalaran induktif berawal dari kajian terhadap data yang dapat memberikan suatu 
kesimpulan yang bersifat umum atau generalisasi empiris setelah melalui proses tahap 
analisis data. Sesuai dengan metode tersebut di atas maka tahap-tahap yang dilakukan 
adalah pengumpulan data, analisis data, dan sintesis. Data yang dikaji diperoleh melalui 
survei (berkaitan dengan ornamen dan bangunan adat) serta data pustaka yang mendukung. 
Data tersebut dideskripsikan untuk dapat menggambarkan suatu fakta atau gejala yang 
diperoleh dalam penelitian, dengan mengutamakan kajian data untuk menemukan suatu 
hubungan antara suatu gejala dengan gejala lainnya dalam kerangka bentuk, ruang, dan 
waktu (Tanudirjo 1989, 34). Data yang dikaji guna mengetahui pentingnya artefak emas 
dalam kehidupan masyarakat Batak serta aspek-aspek kebudayaan yang tercermin melalui 
artefak tersebut. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Gambaran kuta dengan elemen bangunan adat di Desa Lingga 
Desa Lingga, Kecamatan Simpang Empat merupakan desa pariwisata di Kabupaten 
Tanah Karo. Secara astronomis posisinya berada pada koordinat 03007.251’ LU dan 
098027.935’ BT. Letaknya pada ketinggian 1196 mdpl. Di desa ini sampai saat ini masih 
dijumpai beberapa rumah tradisional berupa rumah panggung yang terbuat dari kayu dan 
masih menggunakan atap ijuk, yang berdampingan dengan rumah-rumah baru yang sudah 
menggunakan tembok bata dan atap seng. Rumah-rumah tradisional didirikan secara 
berkelompok menurut kesainnya. Bangunan yang didirikan di tiap kesain terdiri dari rumah 
adat-rumah adat milik simantek kuta (pendiri kampung), ginemgem (rakyat yang ada 
hubungannya dengan kelompok pertama), rakyat derip (rakyat biasa), jambur (tempat 
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musyawarah), lesung (bangunan untuk menumbuk padi), geriten (tempat menyimpan tulang 
belulang orang yang sudah meninggal), dan sapo page (lumbung padi). 
 
Gambar 1. Rumah gerga/gorga di Desa Lingga  
(dok. Balar Medan 2005) 
Di Desa Lingga terdapat rumah sebayak (rumah raja) yang berdiri pada tahun 1938. 
Di rumah ini dahulu dihuni 10 keluarga, disebut juga dengan rumah gerga/gorga (lihat 
gambar 1). Seperti halnya rumah adat yang lain, bagian atap rumah menggunakan ijuk, di 
bagian ujungnya terdapat hiasan kepala kerbau. Di bagian ujung atap terdapat hiasan dari 
bambu berbentuk segitiga yang disebut ayo-ayo. Bagian atap rumah adat umumnya 
berorientasi timur--barat. Orientasi tersebut disesuaikan dengan aliran air sungai di sekitar 
desa yaitu Lou Biang yang mengalir timur--barat. 
Dinding lantai dan tiang-tiangnya terbuat dari kayu. Dinding rumah disebut dengan 
derpih, dan di bagian bawahnya disebut dapur-dapur. Dinding rumah umumnya miring ke 
arah luar. Di bagian sudut dinding rumah terdapat hiasan yang disebut cuping-cuping. 
Keseluruhan tiang yang digunakan tidak kurang dari 12 tiang yaitu di bagian depan, 
belakang, samping kiri, dan kanan. Binangun adalah sebutan tiang yang panjang hingga ke 
atap, tiang-tiang ini terdapat pada sudut-sudut bangunan. Umumnya tiang-tiang yang 
digunakan adalah tiang sendi. Sendi sebutan untuk balok-balok di tengah antara tiang 
sebagai penguat, dengan teknik tusuk yaitu dimasukkan pada tiang. Apabila pada rumah 
adat penataan balok-balok kayunya dengan cara dipasang secara horizontal bertumpang 
tindih disebut sangka manuk. Pandak tiang yang terdapat di bagian tengah rumah, 
merupakan tiang hingga ke lantai rumah. Palas sebutan untuk umpak yang terdapat di bagian 
bawah tiap-tiap tiang. Di antara tiang pandak dan umpak terdapat ijuk.  
Di bagian depan terdapat teras/beranda yang disebut ture. Dari halaman menuju ke 
bagian beranda terdapat tangga masuk yang terbuat dari bambu disebut danggulen. Tiang 
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tangga di bagian kiri lebih pendek dibandingkan di bagian kanan. Tiang tangga yang lebih 
panjang yang berfungsi sebagai pegangan sering disebut redan. Pintu masuk disebut dengan 
pintun galang terdapat di bagian depan dan belakang rumah. Jendela disebut pintun prik 
berjumlah tiga buah masing-masing terdapat di samping kiri dan kanan pintu, serta dua buah 
di bagian depan dan belakang rumah.  
Ornamen pada dindingnya antara lain terbuat dari tali ijuk yang diikatkan berbentuk 
cecak yang disebut boraspati/ pengeret-ret. Selain itu, juga terdapat hiasan geometris 
berbentuk persegi empat yang dihubungkan dengan lingkaran-lingkaran di bagian luarnya 
berjumlah delapan buah yang disebut tapak Raja Sulaiman. Kemudian terdapat hiasan 
menyerupai huruf ‘s’ yang saling berkaitan dan menyambung yang disebut bindu matagah, 
hiasan bunga gundur atau daun labu, hiasan tutup datu, hiasan ini menutup bagian atas dan 
bawah, dan juga terdapat bentuk hiasan sulur-sulur yang saling bersambungan disebut 
embun sikawiten. Adapun warna-warna yang digunakan pada rumah adat adalah warna 
merah, kuning, hitam, biru/hijau, dan putih.  
Di bagian dalam rumah terdapat empat tempat untuk memasak berbentuk 
persegiempat berukuran 60 cm x 60 cm. Tempat untuk memasak terbuat dari papan yang di 
isi tanah, di bagian tengahnya terdapat batu perapian berjumlah 5 buah yang disebut dalikan. 
Batu perapian ini diperuntukan bagi dua keluarga. Di bagian atasnya terdapat tampi untuk 
memanaskan padi apabila tidak bisa dijemur di luar. Selain itu juga terdapat para lubang yaitu 
tempat untuk menyimpan ikan asap, dan para tuhur untuk menyimpan padi. Di bagian atas 
para tuhur  terdapat para ganjang yang berfungsi juga untuk menyimpan padi. Di bagian 
dalam rumah terdapat dua buah bilik yang terdapat di bagian sudut rumah, serta penusunan 
yang berfungsi sebagai tempat tidur raja.  
Bangunan tradisional selain dijumpai pada bangunan hunian yang disebut rumah 
gorga, juga dijumpai pada rumah Blang Ayo milik marga Sinulingga. Bangunan tradisional 
lain dimiliki oleh kesain berbeda antara lain rumah Bangun milik marga Sinulingga, rumah 
Jahe, rumah Manik, rumah Kencanen, rumah Tualeh, rumah marga Tarigan (1), Tarigan (2), 
dan Tarigan (3), serta rumah Munte milik marga Ginting Munte (anak beru Sinulingga), 
kemudian kesain rumah Mbelin milik marga Sinulingga. Umumnya rumah-rumah tersebut kini 
hanya dihuni empat sampai delapan keluarga. Kondisi rumah-rumah ini juga sudah 
mengalami kerusakan seperti rumah Tualeh yang bagian atapnya sudah rusak, demikian 
halnya rumah Tarigan (2) pada bagian kaki dan atapnya juga sudah mengalami kerusakan.  
Selain bangunan tradisional berupa rumah adat juga terdapat rumah lesung 
(bangunan untuk tempat lesung), sapo ganjang/ sapo page, dan geriten. Dijumpai 2 (dua) 
buah rumah lesung di kesain rumah Tarigan dan rumah Gara, tetapi kondisinya dalam 
keadaan rusak berat. Berbeda dengan bangunan adat lain, maka rumah lesung tidak 
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dilengkapi dengan dinding-dinding kayu. Bentuknya terbuka menggunakan tiang-tiang 
binangun sampai ke atas atap yang berjumlah 6 (enam) buah, dan tiang pandak hingga ke 
lantai lesung sebanyak 6 (enam) buah. Di bagian atas rumah lesung ini tidak ditemukan lagi 
bagian atapnya. Di dalam rumah lesung masing-masing terdapat 2 (dua) buah lesung 
berukuran besar dan panjang. Kondisi lesung dan bangunannya sudah rusak dan tidak 
dipergunakan lagi. Adapun bentuk lesung yang ditemukan di kesain / halaman marga Tarigan 
terbuat dari balok kayu yang besar dan panjang berukuran sekitar 10 m dengan jumlah 
lubang lesung masing-masing 34 lubang. Pada masing-masing kesain juga memiliki 
bangunan sapo ganjang/ sapo page yang berfungsi sebagai lumbung padi. Selain sebagai 
lumbung, bangunan ini juga dimanfaatkan sebagai tempat tidur para pemudanya, terutama di 
bagian atas yang berdinding. 
Geriten merupakan bangunan yang berfungsi untuk 
menyimpan tengkorak dan tulang belulang orang yang telah 
meninggal (secondary burial). Bagian atapnya bertingkat 
terdiri dari 3 susun yaitu atap bangunan, atap tersek, dan 
tersek1. Di bagian ujung atap tersek terdapat hiasan kepala 
kerbau (lihat gambar 2). Ornamen ini melambangkan 
keperkasaan dan juga menjaga keselamatan seisi rumah dari 
serangan roh-roh jahat. Bangunan ini kini jumlahnya sangat 
sedikit hanya 2 buah, salah satunya ditemukan di kesain 
Tarigan. Keadaan ini disebabkan sebagian besar 
penduduknya sudah menganut agama Kristen dan Islam 
sehingga sebagian besar penguburannya dengan 
menggunakan makam. 
Di Desa Lingga bangunan adat berada diantara rumah-rumah baru dari bahan bata 
dan semen. Rumah-rumah adat yang ada sebagian kondisinya memprihatinkan karena telah 
mengalami kerusakan seperti rumah adat yang terdapat di kesain rumah Berteng, kesain 
rumah Tarigan, dan kesain rumah Tualeh. Di kesain Rumah Julu rumah adatnya kini tidak 
ada lagi, yang ada hanya bangunan baru. Secara keseluruhan di desa ini terdapat 11 kesain/ 
halaman, yaitu: kesain Rumah Jahe, kesain Rumah Berteng kesain Rumah Bangun, kesain 
Rumah Kencanen, kesain Rumah Tualeh, kesain Rumah Gara, kesain Rumah Tarigan, 
kesain Rumah Manik, kesain Rumah Munte, kesain Rumah Mbelin, kesain Rumah Julu. Di 
Desa Lingga dahulu juga memiliki bagian terbuka/lapangan untuk menunjang berbagai 
kegiatan adat, yang kini lokasinya digunakan sebagai tempat bangunan adat jambur yang 
                                                         
1
  Tingkatan atap bersusun 2 atau 3 terdiri dari 4 ayo dan 4 tanduk kerbau, bentuknya sama dengan bawah 
tetapi ukurannya semakin ke atas semakin kecil.    
Gambar 2.  
Geriten di Desa Lingga  
(dok. Balar Medan 2005) 
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berfungsi sebagai tempat berkumpul atau melaksanakan kegiatan adat. Bangunan jambur 
yang ada berdiri pada tanggal 14-5-1960.  
Sebagian masyarakat Lingga juga dikenal sebagai seniman pembuat kerajinan. 
Kerajinan yang dibuat antara lain; alat musik tradisional seperti keteng-keteng dan baluat, 
souvenir berupa tongkat tunggal panaluan berbagai ukuran, gumbar, dan kalender 
tradisional. Kerajinan ini umumnya dibuat dari bahan kayu, bambu, dan rotan. Keteng-keteng 
merupakan alat musik perkusi berbahan bambu yang diberi lubang dan rotan yang berfungsi 
sebagai seperti senar pada gitar tetapi cara membunyikannya dengan dipukul menggunakan 
bambu. Selain itu baluat adalah sejenis seruling bambu. Gumbar merupakan tempat untuk 
menyimpan bawang putih yang berfungsi sebagai tolak bala, sedangkan kalender tradisional 
penggunaannya diletakkan di atas kepala untuk menentukan tanggal pernikahan seseorang 
dengan upacara adat. Kedua alat ini terbuat dari bahan kayu. 
 
3.2. Jenis-jenis tanaman pada ornamen dan elemen bangunan adat 
Melalui elemen bangunan adat maupun melalui ornamennya dapat diketahui berbagai 
jenis tanaman yang dibudidayakan masyarakat Karo. Adapun simbol- simbol pertanian pada 
elemen bangunan adat dan ornamennya, antara lain: 
a. Padi 
Padi salah satu jenis tanaman yang sudah dibudidayakan sejak lama oleh masyarakat 
Karo. Keberadaan sapo ganjang/ sapo page sebagai lumbung padi serta bangunan tempat 
lesung (alat penumbuk padi) menggambarkan padi merupakan jenis makanan pokok sejak 
masa lampau. Selain itu, sapo page dahulu juga difungsikan sebagai tempat tidur para 
pemuda Karo terutama yang masih lajang. Lumbung padi berfungsi sebagai tempat untuk 
menyimpan padi dalam jangka panjang.  
Lesung di Karo merupakan lesung yang berukuran 
panjang antara 6—10 m dan memiliki 10—34  lubang. Lubang 
lesung ada yang dibuat berpasangan atau berhadap-hadapan 
dan ada yang berbaris sejajar, sehingga dapat digunakan 
oleh banyak orang dalam waktu bersamaan. 
Kemudian di dalam bangunan rumah tinggal juga 
terdapat tempat di atas batu perapian yang difungsikan untuk 
tempat padi dalam jangka pendek. Di bagian atasnya terdapat 
peralatan tampi untuk memanaskan padi apabila tidak bisa 
dijemur di luar. Selain itu juga terdapat para tuhur untuk 
menyimpan padi. Di bagian atas para tuhur terdapat para 
ganjang yang berfungsi juga untuk menyimpan padi (lihat Gambar 3. Para tuhur dan 
para ganjang  
(dok. Balar Medan 2005) 
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gambar 3). Padi adalah jenis tanaman yang dibudidayakan dan menandai adanya kegiatan 
pertanian lahan basah (sawah). Hingga kini dijumpai kawasan atau lahan yang diusahakan 
sebagai lahan persawahan di Tanah Karo. 
 
b. Sulur-suluran 
Bentuk sulur-suluran dijumpai pada ornamen embun sikawiten (awan saling berkait). 
Ornamen ini mengisi bidang melmelen bangunan rumah hunian dan geriten. Pada ujung ikal 
terdapat hiasan bunga bincole beserta tulak paku (lihat gambar 1, 2, 4). Tulak paku dengan 
pola dasar sejenis daun pakis yang disusun sejajar, juga kadang-kadang disertakan bentuk 
sulurnya. Ornamen diletakkan pada melmelen. Tanaman pakis juga mudah dibudidayakan, 
terkadang juga tumbuh liar, biasanya digunakan sebagai sayuran. Bentuk sulur yang lain 
adalah taruk-taruk (sulur labu) yang digunakan pada lambai-lambai rumah dan melmelen.  
 
Gambar 4. Embun sikawiten dengan hiasan bunga bincole & tulak paku  
(dok. Balar Medan 2005) 
 
c. Labu / bunga labu 
Bunga gundur (bunga labu) digunakan sebagai ornamen dalam bentuk anyaman 
bambu yang digunakan sebagai ayo-ayo rumah adat, jambur, dan geriten, atau dipahat pada 
melmelen rumah adat (lihat gambar 5). Labu merupakan jenis tanaman yang mudah tumbuh 
pada lahan ladang dan umumnya digunakan sebagai sayuran.  
 
d. Manggis  
Sebagai ornamen dikenal dengan pantil manggus (bagian bawah buah manggis) yang 
digambarkan di bagian tengah dalam lingkaran (lihat gambar 5). Ornamen ini digunakan pada 
melmelen rumah adat, hanya berfungsi sebagai hiasan. Buah manggis merupakan salah satu 
jenis tanaman yang juga dibudidayakan di ladang/ kebun.  
 
e. Bambu 
Bambu pada rumah adat sering ditemukan pada bagian ayo-ayo (bambu yang 
dianyam dengan motif-motif tertentu berbentuk segitiga yang diletakkan pada bagian ujung 
atap) (lihat gambar 6). Pemanfaatan bahan bambu sebagai bahan anyaman menggambarkan 
bahwa tumbuhan ini mudah dijumpai di sekitar kuta. Masyarakat Karo memanfaatkan bambu 
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sebagai pembatas lingkungan huta/ kuta seperti masyarakat Batak pada umumnya. Tanaman 
ini mudah dibudidayakan dan tidak membutuhkan perawatan yang sulit karena jenis tanaman 
ini mudah tumbuh pada daerah beriklim tropis. Jenis tanaman ini hidup berkelompok. 




Pohon enau sering difungsikan bagian ijuknya sebagai atap pada bangunan rumah 
adat (lihat gambar 6). Pemanfaatan ijuk tersebut menggambarkan bahwa tanaman enau 
mudah dijumpai pada lingkungan alam dan dibudidayakan masyarakatnya. Selain ijuk, air 
niranya dimanfaatkan sebagai bahan minuman atau gula aren.  
 
3.3. Pembahasan 
Ornamen maupun berbagai elemen bangunan adat sering mencerminkan lingkungan 
alam sekitarnya. Kehidupan yang menetap di dalam perkampungan/ kuta biasanya identik 
dengan matapencaharian masyarakatnya di bidang pertanian. Hal ini juga didukung oleh iklim 
dan kesuburan tanahnya. Alam Tanah Karo hingga kini dikenal sebagai tanah yang subur 
dan memiliki iklim yang baik bagi kegiatan pertanian. Hal ini tercermin dari vegetasi yang 
tumbuh dan diusahakan oleh masyarakatnya hingga kini. Masyarakat Karo juga dikenal 
sebagai petani yang ulet, sehingga tidak mengheranan jika sebagian besar hasil pertanian 
yang dipasok ke kota Medan berasal dari wilayah ini.    
Di sisi lain, elemen bangunan adat pada suatu kuta juga menjadi indikasi mata 
pencaharian umum masyarakatnya. Masyarakat Karo dan masyarakat Batak di Sumatera 
Utara pada umumnya diketahui selalu menempatkan bangunan lumbung pada suatu 
Gambar 6. Ayo-ayo dari 
bambu dan atap ijuk (enau) 
(dok. Balar Medan 2005) 
Gambar 5. Bunga gundur dan pantil 
manggus  
 (dok. Balar Medan 2005) 
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huta/kuta. Lumbung pada umumnya berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan padi yang 
menjadi makanan pokok masyarakatnya. Lumbung sekaligus menggambarkan mata 
pencaharian di bidang perrtanian. Keberadaan lumbung dalam suatu kuta/huta juga 
menggambarkan bahwa masyarakatnya tidak akan kekurangan pangan, karena fungsi 
lumbung bersifat komunal menjadi milik bersama masyarakat dalam suatu huta/kuta. 
Lumbung juga simbol kemakmuran masyarakatnya.  
Selain lumbung dalam suatu kuta, juga terdapat lumbung-lumbung kecil yang berada 
di dalam suatu bangunan rumah hunian yang menjadi milik masing-masing keluarga. 
Lumbung yang terdapat dalam suatu bangunan disebut para tuhur dan para ganjang. 
Keberadaan lumbung dalam suatu rumah hunian menjadi simbol bahwa keluarga tersebut 
terjamin kehidupannya hingga masa penen berikutnya. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 
keberadaan lumbung di suatu kuta atau rumah hunian menggambarkan bahwa 
masyarakatnya mengusahakan persawahan untuk menghasilkan padi yang menjadi 
makanan pokok masyarakatnya.  
Pentingnya padi dalam kehidupan masyarakat Karo, juga tercermin dalam bangunan 
seperti rumah lesung. Di masa lalu rumah lesung digunakan sebagai tempat beraktivitas para 
ibu dalam menumbuk padi menjadi beras, atau beras menjadi tepung (lihat gambar 7). 
Lesung dapat digunakan secara bersamaan, karena lubang lesung kayu di Tanah Karo 
berjumlah banyak.   
Di sisi lain ornamen yang dipahatkan atau dianyam pada bangunan adat juga 
mengandung makna tertentu yang berkaitan dengan kepercayaan lamanya. Satu sisi 
ornamen tumbuh-tumbuhan melambangkan jenis-jenis tanaman yang dibudidayakan di alam 
sekitarnya, di sisi lain mengandung arti simbolik. Seperti bunga gundur (bunga labu) 
melambangkan penolak bala. Demikian juga bentuk sulur-suluran seperti embun sikawiten 
melambangkan kemakmuran (Ginting dan Sitepu 1994/1995, 20, 28). Bentuk sulur labu yang 
disebut taruk-taruk melambangkan kesuburan, kemakmuran, dan kekeluargaan. Kemudian 












Gambar 7. Rumah lesung dan lesung kayu (kiri) (dok. Balar Medan 2005);  
aktivitas menumbuk padi pada rumah lesung di Tanah Karo sekitar tahun 1900 (kanan)  
(sumber: http://media-kitlv.nl) 
Jenis tanaman lain yang digunakan sebagai bahan pelengkap bangunan adat adalah 
bambu yang dianyam menjadi ornamen yang diinginkan, sedangkan enau difungsikan bagian 
ijuk (serabut pohon enau) sebagai bahan atap bangunan adat. Jenis tanaman bambu dan 
enau selain menggambarkan lingkungan alam sekitar, diperkirakan juga dikembangkan 
dengan cara pembudidayaan sederhana terutama pada tanaman yang dijumpai di lingkungan 
kuta. Setidaknya melalui penempatannya di lingkungan kuta atau di kebun, kedua tanaman 
tersebut juga memerlukan campur tangan manusia untuk memindahkan ke lokasi yang 
diinginkan dan dirawat/ dirapikan sehingga perkembangannya baik. Bambu sangat umum 
digunakan oleh masyarakat Karo maupun masyarakat Batak pada umumnya di Sumatera 
Utara. Pada huta/kuta lama jenis tanaman ini digunakan sebagai pembatas lingkungan 
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perkampungan itu (lihat gambar 8). Pemanfaatan bambu sebagai pembatas lingkungan tidak 
hanya dijumpai pada perkampungan tetapi juga lingkungan percandian. 
 
Gambar 8. Rumpun bambu sebagai pembatas kuta di Tanah Karo tahun 1900  
(sumber: http://media-kitlv.nl) 
Pemanfaatan bambu sebagai pembatas lingkungan percandian diantaranya dijumpai 
di kompleks Candi Sipamutung, Padanglawas yang berasal dari abad ke- 10--14 M 
(Susilowati dkk 2000). Setidaknya berdasarkan data tersebut bambu merupakan jenis 
tanaman yang sudah dibudidayakan oleh masyarakat lokal di masa lampau. Tanaman bambu 
ditanam di atas benteng tanah yang melingkupi area percandian dan permukiman 
pelengkapnya. Setidaknya melalui situs ini diketahui bahwa pemanfaatan bambu sebagai 
pembatas area sudah dikenal sejak lama. Selain itu juga tergambar dari pendirian kuta/ huta 
yang dikenal luas oleh masyarakat Karo, Angkola, Mandailing, Batak Toba, Pakpak, dan 
Simalungun. Pada huta/kuta bambu juga ditanam di atas benteng tanah yang melingkupi 
perkampungan itu. 
Pemanfaatan ijuk pohon enau sebagai atap bangunan adat tampaknya umum 
digunakan pada bangunan adat masyarakat Karo dan masyarakat Batak pada umumnya.  
Jenis pohon ini memang mudah tumbuh, tetapi berkaitan dengan fungsinya yang cukup 
penting dalam kehidupan masyarakat sejak dahulu, maka pohon ini juga dibudidayakan/ 
ditanam walau secara sederhana. Dapat dikatakan penanaman pohon enau belum intensif 
karena pertumbuhannya mudah dan penyebaran benihnya dibantu oleh musang. Namun 
demikian pertumbuhan pohon enau yang disebabkan oleh musang biasanya berkelompok 
dan tidak beraturan, sehingga memerlukan campur tangan manusia untuk mengatur 
tanaman tersebut. Hal ini disebabkan hewan itu memakan buah enau dan bijinya keluar 
secara utuh dari saluran pembuangan bersama kotoran, selanjutnya tumbuhlah bibit pohon 
enau tersebut.  
Di sisi lain pentingnya manfaat pohon enau bagi masyarakat Karo juga menumbuhkan 
profesi paragat (pengambil air nira enau). Menurut informasi, dahulu para paragat harus 
masuk ke hutan untuk mengambil air nira dari pohon enau yang tumbuh secara alami. Agar 
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air nira dapat diperoleh secara berkesinambungan para paragat juga melakukan penyiangan 
di sekitar pohon dan membersihkan ijuk pohon tersebut. Kebiasaan demikian juga ditemui 
hingga kini ketika pohon enau sudah dibudidayakan di lahan kebun masyarakat. Penyiangan 
di sekitar pohon dan membersihkan ijuk pohon selain dimaksudkan agar pohon enau dapat 
menghasilkan air nira yang banyak, ijuk pohon tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai 
peralatan rumah tangga atau sebagai atap rumah. Bibit pohon enau yang tumbuh karena 
kotoran musang juga dilakukan penyiangan di sekitar pohon agar tumbuh dengan baik. 
Di dalam penyadapan air nira seorang paragat memiliki kebiasaan khusus sebelum 
menyadap nira. Kebiasaan ini bermula dari mitos yang berkembang di masyarakat berkenaan 
dengan pohon enau. Salah satunya seperti mitos yang dikenal oleh masyarakat Karo, bahwa 
pohon enau merupakan penjelmaan si Beru Sibou yang rela mengorbankan tubuh sehingga 
menjelma menjadi pohon enau demi menyelamatkan saudaranya. Untuk mengenang 
peristiwa tersebut, penduduk Tanah Karo pada jaman dahulu setiap ingin menyadap nira, 
mereka menyanyikan lagu enau (http://www.budaya-indonesia.org/iaci). 
Kondisi pertanian masyarakat Karo tidak hanya terwujud dalam ornamen tanaman 
pada bangunan adat, tetapi juga jenis hewan tertentu seperti kerbau dan cecak. Masyarakat 
Karo menggunakan hiasan kepala kerbau pada ujung bagian puncak atap bangunan adat 
yang berfungsi sebagai rumah hunian, tempat pertemuan /jambur maupun tempat 
menyimpan tengkorak dan tulang belulang /geriten (lihat Gambar 1, 2, 9). Hiasan kepala 
kerbau biasanya menggunakan tanduk kerbau asli, sedangkan bagian kepalanya 
menggunakan bahan ijuk. Kerbau sebagai ornamen di Karo melambangkan keperkasaan, 
sebagai penjaga keselamatan seisi rumah dari serangan roh-roh jahat (Ginting & Sitepu 
1994/1995, 18). Pada masyarakat Simalungun kerbau merupakan simbol kesabaran, 
keberanian, kebenaran, dan sebagai penangkal roh jahat (Sipayung & Lingga 1995/1996, 
23). Hiasan kepala kerbau atau tanduk kerbau juga digunakan pada bagian atap bangunan 
adat masyarakat Mandailing, Angkola, Batak Toba, Pakpak, dan Simalungun. Biasanya 
diletakkan pada bagian ujung atap, anjungan, atau pada bagian tutup ari (bagian depan yang 
menutup atap bangunan adat Mandailing).  
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Kerbau merupakan jenis hewan yang diketahui sebagai hewan yang membantu 
dalam kegiatan pertanian, seperti membajak sawah dengan tenggala (bajak) atau hanya 
dengan digiring pada area persawahan. Kotorannya dapat dijadikan pupuk, dan tenaganya 
dapat pula sebagai sarana transportasi. Di sisi lain kerbau juga digunakan sebagai hewan 
korban yang difungsikan dalam upacara-upacara tradisi megalitik. Tingginya status sosial di 
masyarakat ketika itu ditunjukkan oleh jumlahan kerbau yang digunakan sebagai hewan 
korban. 
 Salah satu penggambaran kerbau pada bangunan megalitik dalam bentuk patung dan 
relief terdapat pada undak ke enam Situs Batu Gaja (Susilowati 2001). Kondisi patung kerbau 
yang ada di situs ini sekarang kondisinya cukup memprihatinkan bila dibandingkan ketika 
Tichelman seorang peneliti Belanda pertama kali menjumpainya. Dikatakan olehnya,”…tidak 
jauh dari tempat tersebut dijumpai (patung) seekor kerbau dengan jelasnya, kepalanya 
melengkung…” (Tichelman dan P. Voorhoeve 1938, 72). Berdekatan dengan patung kerbau 
ini juga dipahatkan relief kepala kerbau dan relief manusia dengan posisi jongkok.  
Selain kerbau, juga terdapat relief cecak pada bangunan megalitik itu. Selain 
dipahatkan dekat tangga, juga pada kubur pahat batu di Situs Batu Gaja. Ornamen cecak 
tidak hanya ditemukan pada bangunan kubur, tetapi juga dipahatkan pada rumah adat, 
lumbung padi, dan peralatan sehari-hari seperti lumpang batu pada masyarakat Batak Toba 
(Handini dkk. 1996, 40). Cecak merupakan binatang yang sering dijumpai sehari-hari di 
sekitar rumah. Penggambaran cecak bukan merupakan bentuk hiasan semata, tetapi 
menurut kepercayaan masyarakat mengandung arti yang melambangkan sesuatu. Cecak 
merupakan salah satu jenis reptil yang juga sering digunakan sebagai ornamen pada 
bangunan adat dan sering dihubungkan dengan pertanian.  
Di Tanah Karo disebut pengeret-ret, biasanya terbuat dari tali ijuk berfungsi praktis 
untuk memperkuat dinding (sebagai pengikat). Digunakan pada bangunan adat yang 
Gambar 9. Hiasan kerbau pada puncak atap (kiri); hiasan cecak 
(pengeret-ret) (dok. Balar Medan 2005) 
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berfungsi sebagai rumah hunian maupun tempat menyimpan tengkorak dan tulang belulang / 
geriten (lihat Gambar 1, 2, 9). Ornamen ini merupakan simbol kekuatan, penangkal setan, 
persatuan, kewaspadaan, dan kemakmuran (Sitepu 1995, 17). Bagi masyarakat Batak Toba 
dan Simalungun ornamen cecak juga mengandung simbol magis. Masyarakat Simalungun 
menyebut ornamen cecak dengan pinar boraspati, sebagai simbol kesuburan dan penangkal 
roh jahat (Sipayung & Lingga 1995/1996, 24). Masyarakat Batak Toba menyebut ornamen 
cecak degan bujonggir. Cecak adalah binatang yang bertuah sebab dapat memberikan 
tanda-tanda kejadian yang akan datang melalui gerak-geriknya ataupun dengan suara. 
Karena dianggap sebagai pelindung bagi manusia, maka bujonggir disebut sebagai Boraspati 
Ni Tano (Dewa kesuburan tanah), juga melambangkan suatu kekuatan bagi perlindungan 
manusia dari marabahaya, memberikan berkah serta harta kekayaan kepada manusia 
(Hasanuddin dkk. 1998, 11). Oleh sebab itu tidak mengherankan jika cecak dihubungkan 
dengan kegiatan pertanian walaupun tidak berfungsi langsung dalam kegiatan itu. Namun 





Secara umum dapat disimpulkan bahwa masyarakat Karo merupakan masyarakat 
yang bermatapencaharian di bidang pertanian. Melalui berbagai ornamen, bahan bangunan, 
serta elemen bangunannya memberi gambaran adanya kegiatan pertanian berupa 
persawahan dan perladangan. Hal ini didukung oleh tanah yang subur serta iklim yang 
menunjang kegiatan itu. Kegiatan pertanian telah dilakukan sejak dahulu, bahkan ketika 
masyarakatnya masih hidup dengan kepercayaan lama yang berkaitan dengan roh/alam gaib 
diantaranya roh leluhur.  
Kepercayaan lama selain tergambar pada ornamen yang bermakna simbolis magis 
juga pada bangunan geriten yang berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan tengkorak dan 
tulang belulang leluhur. Bangunan geriten merupakan salah satu bangunan megalitik 
berbahan kayu. Fungsi geriten hampir sama dengan sarkofagus (parholian) atau tambak 
yang banyak dijumpai pada masyarakat Batak Toba terutama di Pulau Samosir, yaitu 
sebagai secondary burial (penguburan kedua). Pemindahan tengkorak maupun tulang 
belulang leluhur dari kubur pertama ke dalam bagunan geriten disertai dengan upacara adat 
yang dikenal sebagai bagian tradisi megalitik. Keberadaan geriten di suatu kesain/ halaman 
pada suatu desa/ kuta menggambarkan adanya pengharapan terjalin hubungan baik antara 
yang hidup dan yang mati dalam kepercayaan lama tersebut. Demikian halnya dengan 
penempatan berbagai ornamen yang memiliki arti simbolis magis pada geriten atau 
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bangunan adat lainnya menggambarkan pengharapan perlindungan keselamatan dan 
kemakmuran bagi penghuni bangunan/ rakyatnya.  
 
4.2. Saran 
Bangunan adat merupakan salah satu tinggalan arkeologi yang patut dilestarikan, 
mengingat bahan yang digunakan pada umumnya mudah hancur dan rusak. Di dalam 
bangunan tersebut selain menyimpan simbol-simbol yang menggambarkan kearifan lokal 
nenek moyang yang menggambarkan kehidupan di masa lalu. Di dalamnya juga tercermin 
kearifan lokal di dalam pembangunan konstruksinya. Sebuah ornamen selain untuk 
memperindah tampilan, mempunyai makna simbolik dan juga fungsi praktis. Salah satunya 
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Abstrak 
Sejak tahun 2009, Balai Arkeologi Medan telah mulai melakukan penelitian arkeologi di daerah 
pedalaman Aceh, tepatnya di Kabupaten aceh Tengah. Dari penelitian tersebut telah didapatkan 
adanya gua hunian yang telah dihuni sejak 7000 tahun yang lalu. Data tersebut tentunya 
memberikan pertanyaan bagaimana manusia dapat menemukan dan kemudian menghuni lokasi 
tersebut. Bertolak dari pertanyaan tersebut maka dilakukan penelitian yang ditujukan untuk 
mengetahui jalur yang kemungkinan digunakan oleh manusia pada masa itu hingga sampai 
pada lokasi tersebut. Sebagai tahap awal, penelitian dilakukan di Kabupaten Bener Meriah yang 
berada di bagian utara Kabupaten Aceh Tengah dengan memperhatikan pada keberadaan 
sungai yang berhulu di lokasi ini dan berhilir di pesisir timur Aceh dan formasi batugamping 
dimana gua dan ceruk dapat ditemukan. Untuk menjawab permasalahan tersebut digunakan 
model pendekatan arkeologi lansekap yang memperhatikan pada beberapa aspek fisik serta 
budaya pada lokasi tersebut. Penelitian diawali dengan melakukan studi peta topografi, peta 
geologi, serta Digital Elevation Model (DEM). Tahap kedua adalah melakukan survei lapangan 
untuk mendapatkan data gua dan ceruk serta melakukan pengujian  arkeologis. Dari data 
sebaran situs tersebut kemudian dianalisis potensi arkeologisnya dan analisis kemungkinan 
pola-pola hubungan antara situs dan lingkungannya. Untuk lebih menggambarkan hal tersebut 
digunakan juga analisis tetangga terdekat dengan bantuan perangkat lunak Arc-View 3.2 dan 
ArcGIS 9.3 dengan ekstensi Network Analysis dan Spasial Analysis. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memberikan gambaran tentang situs-situs gua yang potensial hunian dan 
gambaran tentang bentuk interaksi yang mungkin dilakukan dengan pendekatan arkeologi 
lingkungan. 
Kata Kunci: gua, permukiman, potensi arkeologi, analisis tetangga terdekat, Kabupaten Bener Meriah 
 
Abstract 
Since the year 2009, the Archaeological Office of Medan has carried out various research in the 
hinterland of Aceh, at the Regency of Central Aceh. The research resulted in the finding of cave 
settlements that have been inhabited since 7000 thousand years ago. The data then  raises a 
question on how people at that time found and settled there. This question later inspires a 
research trying to discover the possible route taken by the people at that time to reach the 
caves. A preliminary research was conducted at Bener Meriah Regency at the north of Central 
Aceh Regency by considering the existence of a river begins in the area and ends at the eastern 
coast of Aceh as well as the formation of limestone where caves and niches can be found. 
Lanscape archaeology approach is used in this paper to answer the question matter that focuses 
on physical and cultural aspects of the area. The rearch began with a topographic map study, a 
geological map, and digital elevation model (DEM). The second phase was  a field survey to 
acquire caves and niches data and continued wth archaeological testing. The sites data was teh 
analyzed for potential archaeology and relation patterns between the sites and their 
surrounding. The provide pictorial description of such patterns, the nearest neighbouring 
analysis is used through the use of Arc-View 3.2 and ArcGIS 9.3 softwares with the extension of 
Network and Spatial analyses. The analyses of the settlement potential of the caves in Bener 
Meriah Regency show two caves of potential categori I, five caves of category II and four caves 
of no potential. The patterns of settlement are of scattered ones following the random patterns 
of limestone distribution. 
Keywords:  caves,  settlement, archaeological potential, nearest neighbor analysis, Regency of Bener Meriah  
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1. Pendahuluan 
1.1.  Latar Belakang 
Studi tentang pemukiman prasejarah memiliki posisi sentral dalam arkeologi 
kontemporer. Banyaknya situs-situs arkeologi menunjukkan kebutuhan akan perhatian 
terhadap kerangka kerja interpretatif. Dengan demikian, ada kesenjangan yang cukup 
besar antara formula permukiman yang disajikan dalam laporan dan perkembangan 
terakhir dalam teori arkeologi. Sebuah contoh yang jelas adalah interpretasi determinis 
lingkungan dari hubungan antara pemukiman dan lansekap. Tidak adanya tinjauan kritis 
tentang terminologi dan representasi penyelesaian mengakibatkan sebagian sebagian 
besar daerah-daerah penting tidak teruji(Brück dan Goodman 1999, 1). 
Pada awalnya, kajian arkeologi lebih dekat dengan kajian sejarah dengan metode 
yang bersifat eksploratif-deskriptif dan tema utama bahasan adalah teori difusi, migrasi 
atau kolonisasi. Seiring semakin berkembangnya konsep, teori, serta metode 
penelitiannya, arkeologi telah memunculkan kajian-kajian lain seperti tafonomi, 
perdagangan, permukiman, keruangan, paleodemografi, sampai dengan penentuan ras. 
Dalam menjawab permasalahan dari kajian-kajian tersebut, arkeologi mengadopsi teori, 
metode dan teknik penelitian dari disiplin ilmu lain, seperti geografi, sosiologi, antropologi, 
ilmu lingkungan, filologi, ilmu sejarah, dan lain-lain(Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Arkeologi Nasional 2010, 11—13) . 
Salah satu objek kajian arkeologi yang memanfaatkan beberapa teori dan juga 
metode disiplin ilmu lain adalah arkeologi lansekap. Arkeologi lansekap merupakan salah 
satu kajian yang lebih menitikberatkan penelitiannya pada wilayah-wilayah yang memiliki 
bukti-bukti budaya bendawi, antara lain melalui ekskavasi atau rekonstruksi ekologi. 
Dengan ini maka arkeologi mulai memperluas kajiannya dari area-area yang terbatas ke 
dalam kajian pola adaptasi pada skala regional. Dengan melakukan pengamatan 
sekurang-kurangnya dua komponen yang saling terkait, maka didapatkan sinergi antara 
aspek fisik dan budaya serta inter-relasinya hingga membentuk fenomena bentanglahan 
masa lalu. Interaksi antara kedua aspek tersebut menentukan corak-corak morfologi, 
morfogenesa, morfokronologi, morfoasosiasi, yang berdampak pada kesesuaian fungsi 
ruang, kualitas ruang, bentuk adaptasi, evolusi budaya, proses transformasi, aksebilitas, 
ketersediaan sumberdaya alam, dan sebagainya. Keterlibatan unsur budaya ini sering 
menimbulkan bentuk-bentuk anomali. Anomali tersebut diantaranya adalah pola aliran 
sungai, pola kontur, pola kelurusan, pola penggunaan lahan, dan berbagai fitur ubahan 
lainnya. Berdasarkan anomali inilah campur tangan manusia pada masa lalu dapat 
diketahui(Yuwono 2007, 19—21). 
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Salah satu lokasi di wilayah kerja Balai Arkeologi Medan yang mungkin dapat 
diterapkan metode kajian arkeologi lansekap ini adalah di Kabupaten Aceh Tengah dan 
Bener Meriah di Nanggroe Aceh Darussalam. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
Balai Arkeologi Medan pada tahun 2007 di Kabupaten Aceh Tengah terungkap adanya 
gua/ceruk yang diduga dimanfaatkan sebagai hunian. Indikasi berupa temuan permukaan 
berupa fragmen tembikar polos dan berhias, batu pelandas, dan lumpang batu, ekofak 
tulang binatang, dan fragmen cangkang kerang yang ditemukan pada Gua Puteri Pukes, 
Loyang(Gua) Mendale, dan Loyang Datu dengan temuan permukaannya. Pada survei 
tersebut juga didapatkan beberapa data arkeologis yang memberikan gambaran adanya 
aktivitas pada masa lalu yang berlangsung dari masa prasejarah hingga ke masa kolonial 
(Susilowati, 2008). Hal tersebut dibuktikan lebih lanjut dengan adanya penelitian 
arkeologis yang dilakukan juga oleh Balai Arkeologi Medan di gua-gua prasejarah yaitu 
Loyang Mendale, Loyang Ujung Karang, dan Gua Putri Pukes pada tahun 2009, 2010, 
2011, dan 2012. Hasil penelitian tersebut membuktikan lebih lanjut tentang adanya 
penghunian gua pada masa neolitik. Hal itu, juga dibuktikan dengan adanya dua temuan 
kerangka manusia yang masih relatif utuh dengan pentarikhan absolut 7500 tahun BP. 
(Wiradnyana dan Setiawan, 2010).  
Analisis terhadap temuan di Situs Loyang Mendale terdapat indikasi adanya 
migrasi dari luar daerah Danau Lut Tawar. Hal itu ditunjukkan dengan adanya manuport 
beliung persegi yang berasal dari luar lingkungan Loyang Mendali serta beberapa data 
ekofak yang berasal dari lingkungan pesisir pantai (marin). Kemungkinan telah terjadi 
eksploitasi secara musiman ke daerah pesisir namun bukti pendukung lainnya belum 
banyak didapatkan. Selain itu, dengan adanya temuan artefak-artefak berbudaya hoabinh 
pada situs di sekitar Danau Lut Tawar memberikan asumsi bahwa kemungkinan terjadi 
kontak budaya atau pun alur migrasi dari penghuni situs hoabinh di pesisir, dalam hal ini 
Situs Bukit Kerang yang berada di Aceh Tamiang, Aceh Timur, dan juga Langkat di 
Sumatera Utara. Selain daripada itu, temuan hoabinh lain yang ditemukan di hulu Sungai 
Wampu dan juga Bukit Lawang di Sumatera Utara memberikan gambaran akan adanya 
budaya tersebut di wilayah pedalaman Sumatera bagian utara(Wiradnyana 2011, 23—25). 
Lingkungan di sekitar Loyang Mendali yang berbukit-bukit yang relatif rapat 
tentunya akan sangat menyulitkan aksesibilitas penghuni guanya maupun proses 
pencapaian daerah tersebut. Walaupun demikian, celah-celah dari bukit-bukit yang relatif 
lebih datar dan mudah dilalui merupakan faktor pendukung adanya proses migrasi ke 
Loyang Mendale dan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan pengamatan dengan 
menggunakan peta topografi dan juga Digital Elevation Model(DEM)  dapat terlihat adanya 
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celah-celah yang memungkinkan datangnya manusia ke Loyang Mendale khususnya dan 
Danau Laut Tawar umumnya. 
Berkenaan dengan hal di atas, terdapat beberapa kemungkinan jalur yang dapat 
digunakan sebagai jalur migrasi dari pesisir timur Sumatera ke daerah pedalaman. Di 
bagian barat Danau Lut Tawar terdapat sebuah sungai yaitu Sungai Peusangan. Danau 
Lut Tawar ini merupakan hulu dari Sungai Peusangan yang mengalir ke  timur dan 
bermuara ke Selat Malaka. Selain itu, di sebelah utara dari danau ini terdapat dua buah 
sungai lain yang juga bermuara ke pantai timur Sumatera yaitu Kreung Pase dan Wih 
Delung. 
Terdapat kemungkinan bahwa penghuni awal sekitar Danau Lut Tawar 
memanfaatkan jalur-jalur sungai-sungai untuk mencapai daerah tersebut karena kondisi 
lahan yang relatif datar sehingga mudah untuk dilalui. Alur sungai tersebut kemungkinan 
merupakan salah satu jalur keluarmasuknya manusia dari atau ke pedalaman Aceh pada 
masa prasejarah. Berkenaan dengan keberadaan sungai-sungai tersebut diduga kuat 
dapat menghubungkan daerah pesisir dengan daerah maka sangat layak dijadikan 
sebagai titik awal untuk dapat menemukan data tentang migrasi serta hubungan pesisir 
timur hingga pedalaman Aceh. Oleh karena itu, pada tahun 2012, survei arkeologi di 
Kabupaten Bener Meriah mulai dilakukan dan telah mendapatkan sebanyak sebelas gua 
yang mempunyai mempunyai kemungkinan digunakan sebagai lokasi hunian, baik hunian 
menetap (homebase) atau hunian sementara (transit-site).  
 
1.2. Rumusan Masalah, Tujuan, dan Ruang Lingkup 
Berdasarkan  latar belakang di atas permasalahan yang akan dibahas dalam 
tulisan ini, yaitu bagaimana potensi hunian gua dan ceruk di Kabupaten Bener Meriah dan 
bagaimana pola permukimannya berdasarkan analisis tetangga terdekat? Sesuai dengan 
permasalahan tersebut maka tulisan ini bertujuan untuk menggambarkan potensi hunian 
gua dan juga pola spasial gua-gua di lokasi tersebut berdasarkan data arkeologis yang 
ditemukan, baik itu data artefak, ekofak, fitur, sebaran, konteks, dan lingkungan 
pendukungnya. Ruang lingkup tulisan ini adalah pola hubungan antara permukiman gua  
dan ceruk di seputar Danau Lut Tawar serta jalur-jalur lembah yang menghubungkan 
daerah pedalaman ke pesisir timur Sumatera bagian utara. 
 
1.3. Landasan Teori 
Gua sebagai salah satu tempat bermukim, tempat yang dapat dikatakan cukup 
ideal dalam kehidupan manusia masa prasejarah, terutama pada masa mesolitik yang 
pada perkerangkaan periode sejarah model sosial ekonomis disejajarkan dengan masa 
berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut. Hal itu dikarenakan manusia 
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prasejarah dapat memperoleh tempat yang cukup terlindung dari panas dan hujan serta 
setidaknya mengurangi gangguan binatang buas (Nurani1995, 78—79). 
Kehidupan manusia pada masa prasejarah tergantung pada lingkungan dan 
penguasaan teknologi. Sumber-sumber subsistensi dari lingkungan ditambah dengan 
penguasaan teknologi pada masa itu, mengakibatkan pola kehidupan berburu dan 
mengumpulkan makanan. Selain itu, manusia juga memanfaatkan bentukan alam untuk 
mempertahankan hidupnya. Oleh karena itu, gua dan ceruk menjadi salah satu alternatif 
tempat tinggal bagi manusia pada masa prasejarah (Nurani1999, 1—13). 
Gua mampu memberikan data untuk merekonstruksi sejarah maupun proses 
budaya. Walaupun demikian, tidak ada tolok ukur yang pasti untuk menguji kelayakan gua 
sebagai hunian. Hal itu diuji dengan memperhatikan beberapa faktor lain, yaitu lingkungan 
dan juga kelayakan penghunian (occupation feasibility). Faktor ketergantungan manusia 
terhadap lingkungan sekitarnya memberikan gambaran akan penempatan lokasi hunian 
dekat dengan sumber air, serta kemudahan dalam melakukan proses berburu dan 
mengumpulkan makanan. Selain itu, kedekatan dengan sumber bahan perkakas juga 
memegang peran penting dalam penentuan lokasi hunian (Yuwono 2005, 45). 
Menurut Judge (1971, 38-44, dalam Subroto 1995, 133-8), lokasi-lokasi 
permukiman dalam ruang secara distribusional, diasumsikan menunjukkan pola-pola 
tertentu yang berhubungan dengan pemakaian energi dan waktu dalam mengeksploitasi 
dan mendistribusi sumber-sumber subsistensi. Selain itu, lokasi-lokasi permukiman 
tersebut juga dapat memberikan gambaran tentang lingkungan alam, teknologi yang 
dimiliki, dan dapat merefleksikan tipe permukiman jika terdapat tanda-tanda aktivitas 
manusia 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan bentuk penalaran induktif yang berawal dari kajian 
terhadap fakta atau gejala khusus yang digunakan sebagai data. Data tersebut diharapkan 
dapat memberikan suatu kesimpulan yang bersifat umum atau generalisasi empiris 
setelah melalui proses tahap analisis data (Tanudirjo 1989, 34).  
Sesuai dengan metode penelitian di atas maka tahap-tahap penelitian meliputi:  
a) Pengumpulan Data  
Penelitian ini menerapkan dua teknik pengumpulan data, yaitu observasi 
lansekap pada masa kini, termasuk di dalamnya topografi dan jarak jangkau dari sumber-
sumber biotis dan mineral, dan pengumpulan deposit arkeologis dalam wilayah yang 
diteliti (Sharer dan Ashmore 1979, 410).  
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Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh dari survei lapangan, baik data lingkungan, keruangan, 
situs, maupun temuan. Data primer juga akan didapatkan dengan melakukan kotak uji 
pada salah satu situs yang ditemukan. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan studi 
pustaka. 
Survei dilakukan dengan dukungan Peta Rupa Bumi Indoneisa dan Peta Geologi. 
Data yang diperoleh di lapangankemudian didokumentasi-kan secara verbal maupun non-
verbal, baik berupa foto maupun ploting peta.  
b) Analisis Data  
Data primer yang diperoleh dari tahap pengumpulan data kemudian di analisis 
secara kualitatif. Data mengenai potensi lingkungan di kawasan ini dideskripsikan untuk 
dapat menggambarkan suatu fakta atau gejala yang diperoleh dalam penelitian, dengan 
mengutamakan kajian data untuk menemukan suatu hubungan antara suatu gejala 
dengan gejala lainnya dalam kerangka bentuk, ruang, dan waktu (Tanudirjo 1989, 34).  
Untuk mengetahui potensi arkeologi gua dan ceruk di suatu wilayah diperlukan 
adanya Parameter yang dapat membantu klasifikasi terhadap data yang diperoleh. 
Menurut Yuwono (2004), parameter itu meliputi: 
i. Parameter Morfologi dan Genesa 
Parameter morfologi (morfografi dan morfometri) mencakup bentuk,ukuran, 
serta aspek keruangan mikro gua yang diamati. Pada umumnya, gua-gua yang 
mengandung potensi arkeologis adalah gua payung (rockshelter) dan gua horisontal 
lainnya yang berupa gua fosil (tidak aktif) dan gua yang masih aktif.  
Beberapa parameter morfologi lainnya yang perlu dipertimbangkan dalam 
penilaian potensi situs adalah: dimensi mulut dan ruangan; intensitas cahaya dan 
sirkulasi udara di ruang gua; kondisi lantai gua (posisi dan beda tinggi terhadap 
mulut, kemiringan, kelembaban, perkiraan tebal sedimen, materi penyusun, kondisi 
asli/terubah). 
ii. Parameter Lingkungan dan morfoasosiasi 
Parameter ini menyangkut kondisi lingkungan fisik dan setting gua dalam 
konteks bentanglahan sekitarnya. Pengamatan dilakukan dengan memperhatikan 
aspek-aspek:  
1) Ketinggian relatif atau beda tinggi mulut gua dengan dasar lembah 
2) Kemiringan lereng di depan mulut gua 
3) Posisi mulut gua di bagian lereng (lereng atas, tengah, dan bawah) 
4) Bentuk lembah dan ketersediaan lahan datar di depan mulut gua 
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5) Faktor jarak dan aksesibilitas gua terhadap komponen-komponen bentanglahan 
seperti sumber air (mulut gua air, mataair, telaga, dolin) dan jaringan lembah 
kering 
iii. Parameter Kandungan 
Kandungan arkeologis diketahui dengan memperhatikan indikasi di 
permukaan lantai beserta kemungkinan perubahan konteks/transformasinya. 
Indikasi tersebut adalah ada tidaknya pecahan-pecahan tulang hewan yang sudah 
mengeras atau tersementasi oleh endapan gamping, yang terkadang berasal dari 
fauna yang sudah tidak hidup lagi di kawasan sekitar, Sisa makanan (misalnya 
cangkang kerang laut dan biji-bijian yang sudah mengeras), Serpihan batu yang 
bahannya tidak ditemukan di sekitar gua, Pecahan atau bagian tulang manusia, 
Pecahan gerabah atau keramik, Peralatan dari batu, tulang binatang, tanduk, 
cangkang kerang, atau logam, di antaranya berbentuk kapak, mata panah, serpih, 
alat penggali, jarum, dan perhiasan, Sisa abu pembakaran pada lantai gua atau 
bekas jelaga pada dinding dan langit-langit gua, serta ada tidaknya fitur 
lukisan/goresan pada dinding dan/atau langit-langit gua. 
Kandungan arkeologis di bawah permukaan tanah, berupa artefak, ekofak, 
fitur beserta konteks temuannya, yang diperoleh melalui ekskavasi. Umumnya, 
tafonomi data arkeologi di dalam sedimen gua lebih mudah diduga karena proses 
fisikal yang terjadi sifatnya khas dan lebih terpola. Kerusakan konteks yang terjadi 
juga tidak separah situs-situs terbuka. Jenis-jenis constructed feature seperti 
timbunan sampah dan kubur karenanya sering mudah diamati. 
Temuan-temuan artefaktual dianalisis bentuk dan bahan, sedangkan temuan 
ekofaktual dianalisis taksonominya. Tipe-tipe situs dianalisis berdasarkan morfologi, 
lingkungan, dan juga kandungan arkeologis yang ditemukan di permukaan gua dan ceruk. 
Kemudian untuk mendukung pengamatan terhadap pola spasial yang ada dilakukan juga 
analisis tetangga terdekat (nearest neighbor analysis) secara manual. Metode ini 
digunakan untuk mengetahui derajat keacakan situs. Langkah-langkah yang dilakukan 
adalah dengan mengukur rata-rata jarak antarsitus yang diteliti, menentukan tingkat 
kepadatan situs, menentukan jarak antarsitus yang  diharapkan, dan menentukan nilai 
hasil skala keacakan situs. Dari hasil tersebut baru kemudian dilakukan kriteria 
penggolongan pola sebaran yang terdiri atas pola sebaran mengelompok (r = 0 – 0,9), 
persebaran acak (r = 1 – 2,14), dan, dan pola persebaran teratur (r >2,15) (Connoly dan 
Lake 2006, 165).  
Pengukuran jarak antarsitus dan juga luas wilayah penelitian dilakukan dengan 
menggunakan pengamatan on-screen pada software ArcView GIS 3.2 dan ArcGIS 9.3 
 BAS VOL.16 NO.1/2013 Hal 65—84  72 
Gambar 1. Loyang Klethon/ Gua Batak,  
 (Dok. Balai Arkeologi Medan, 2012) 
 
dengan memanfaatkan ekstensi network analysis dan spasial analysis. Dengan metode 
tersebut maka akan diperoleh data tingkat kepadatan situs yang ditunjukkan dengan 
gradasi warna, semakin gelap warna semakin padat/berkelompok), dari hasil mean (rata-
rata) kepadatan situs. 
Data gua dan ceruk beserta data pendukung lain yang telah diketahui koordinat 
geografisnya dimasukkan ke dalam peta yang telah didigitasi. Setelah data titik yang 
dimasukkan lengkap maka dilakukan tumpang susun (overlay) dan penggabungan antar 
tema/layer untuk mendukung analisis terhadap lingkungan dan bentuk interaksi yang 
mungkin terjadi. Dari hasil tumpang susun tersebut dapat diperoleh keluaran data (output) 
berupa peta yang mempunyai tema-tema tertentu (PetaTematik).  
c) Kesimpulan 
Hasil analisis yang diperoleh selanjutnya disintesiskan untuk memperoleh 
gambaran tentang permasalahan yang diajukan, beserta interaksi yang terjadi antara 
penghuni masing-masing gua. Selain itu, hasil analisis ini dapat memberikan gambaran 
tentang lokasi situs, sebaran situs, tipe situs, dan potensi yang terkandung di dalamnya. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1.  Klasifikasi Potensi Arkeologi Permukiman Gua di Bener Meriah 
Berdasarkan hasil survei telah didapatkan beberapa data tentang gua dan potensi 
arkeologis yang dimilikinya yang tersebar di empat kecamatan yaitu Kecamatan Gajah Putih, 
Kecamatan Bandar, Kecamatan Mesidah, dan Kecamatan Permata, Kabupaten Bener Meriah. Dari 
empat kecamatan tersebut telah ditemukan sebelas buah gua, dengan rincian satu gua di Desa 
Meriah Jaya, Kecamatan Gajah Putih, empat gua di Desa Blang Jorong dan Tensaran Bidin, 
Kecamatan Bandar, satu gua di Desa Gunung Sayang, Kecamatan Mesidah, dan tiga buah gua di 
Desa Temas Memanang, Kecamatan Permata. Dari hasil tersebut telah ditemukan adanya indikasi 
pemanfaatan gua di Gua Batak/Loyang Klethon di Blang Jorong dan Gua Tensaran Bidin di Desa 
Tensaran Bidin, Kecamatan Bandar. Hal itu dibuktikan dengan adanya data arkeologis fragmen 
gerabah dan fragmen tulang binatang(Setiawan 2012). 
Loyang Kleton atau Gua Batak (lihat 
gambar 1) terletak di Dusun Kute Rekas, Desa 
Blang Jorong, Kecamatan Bandar. Secara 
geografis lokasi gua ini berada pada 4
0
 43’ 57.9” 
LU dan  96
0
 57’ 25.6” BT (UTM: 47N 273401 
523458). Lokasi gua tersebut berada di bagian 
lereng bawah dengan lembah didepannya 
berbentuk V dengan kemiringan terjal dan 
berada di bagian bawah perkebunan kopi di 
Jalan Situmorang Blang Jorong. Loyang Kleton 
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Gambar 2. Bagian dalam Gua Tensaran Bidin 
(Dok. Balai Arkeologi Medan, 2012) 
 
ini berada memiliki dua mulut menghadap ke timur (1000). Ceruk ini terdiri atas dua bagian 
yaitu di bagian selatan dan utara. Mulut ceruk yang berada di sebelah selatan memiliki 
ukuran lebar 18 m dan tinggi 4 m sedangkan pada mulut ceruk yang berada di utara 
memiliki lebar 15 m dan tinggi 5,6 m. Bagian langit-langit kedua ceruk ini rendah dibagian 
belakang. Kedalaman ruangan secara horisontal di bagian selatan adalah 13 m dan di 
bagian utara 4,70 m. Pada bagian lantai banyak ditemui runtuhan langit-langit gua 
terutama pada ceruk bagian utara. Pencahayaan dan sirkulasi udara di dalam ruangan 
gua baik. 
Pada ceruk di bagian selatan bagian lantai terdiri atas dua tingkat, bagian mulut 
gua lebih rendah daripada bagian dalam ceruk. Lantainya tersusun oleh material tanah 
kering yang tipis dan terdapat runtuhan-runtuhan atap. Pada ceruk di bagian utara, lantai 
tanah miring ke selatan dengan kemiringan lereng 450 dengan kondisi tanah yang lembab. 
Pada bagian tengah terdapat runtuhan langit-langit yang memanjang selebar mulut gua. 
Keadaan di dalam ceruk belum banyak mengalami perubahan. Lereng di depan mulut 
ceruk berbentuk V dengan kemiringan terjal. Potensi arkeologis yang ditemukan adalah 
dua fragmen gerabah dan sebuah fragmen tulang. Pada bagian dalam gua ini masih 
ditemukan saluran air bawah tanah. Oleh karena itu, gua ini masih mengalami 
morfogenesis. Pada bagian depan gua lantai sudah relatif kering dengan lantai miring. 
Fragmen gerabah pada kotak uji pada spit 2 dan satu fragmen gerabah yang 
ditemukan dipermukaan situs menunjukkan adanya aktivitas yang pernah dilakukan pada 
masa lalu di sekitar areal ceruk tersebut. Namun aktivitas tersebut tidak terlalu intensif 
mengingat terbatasnya temuan yang ada. Fragmen gerabah tersebut dibuat dengan 
penampang yang tipis, dengan permukaan luar halus dan bagian dalamnya tidak rata 
akibat tekanan-tekanan pada saat pembuatannya.  Jejak tangan pada bagian dalam 
tersebut menunjukkan penggunaan teknologi pembuatan gerabah yang sederhana yaitu 
dengan bentuk langsung. Satu fragmen gerabah lain yang ditemukan di luar lingkungan , 
dengan pola hias garis yang dibuat dengan teknik gores(?) dengan penampang tipis 
hampir mirip dengan gerabah yang ditemukan di Situs Loyang Mendale dan Loyang Ujung 
Karang di Aceh Tengah. Mengingat pola hias tersebut digunakan hingga masa kini maka 
tidak dapat diketahui dengan pasti apakah 
fragmen gerabah yang ditemukan tersebut 
merupakan bagian dari gerabah prasejarah 
atau fragmen gerabah dari masa kini. 
Gua Tensaran Bidin (lihat gambar 2) 
terletak di Dusun Bidin, Desa Tansaran Bidin, 
Kecamatan Bandar. Secara geografis lokasi 
 BAS VOL.16 NO.1/2013 Hal 65—84  74 
gua ini berada pada 40 42’ 48.3” LU dan      960 59’ 52.2” BT (UTM: 272364 521321). 
Lokasi gua ini tepatnya berada di sebelah utara jalan desa dari Wonosari ke Tensaran 
Bidin. Lokasi gua ini berada pada bagian lereng atas sebuah lembah Bidin yang 
memanjang utara selatan. Gua ini merupakan ceruk dengan lebar lantai 24 m, kedalaman 
11 m, tinggi bagian ruang gua 2,3 m dan menyempit pada bagian belakang. Di bagian 
depan dari gua ini mengalir saluran air yang berasal dari bagian barat gua ini. Gua ini 
memiliki arah hadap ke selatan (1800) menghadap langsung ke Lembah Bidin dengan  
kemiringan lereng terjal. Lantai gua relatif datar kondisi kering dengan sedimen lantai 
tebal. Pada bagian lantai banyak ditemukan batu-batu runtuhan atap. 
Pada lokasi ini dilakukan test pit pada bagian utara gua dekat dengan dinding 
bagian dalam gua berukuran 1 x 1 meter dengan kedalaman hingga 20 cm. Kotak uji ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya aktivitas masa lalu pada gua ini. Permukaan 
tanah yang digali merupakan abu dengan kedalaman sekitar 2 cm setelah itu merupakan 
tanah kehitaman yang bercampur dengan sisa bakaran setebal sekitar 10 cm pada lapisan 
tanah ini ditemukan fragmen gerabah dan fragmen tulang. Namun demikian, data 
arkeologi tersebut tidak dapat dianalisis lebih lanjut karena bukan bagian yang 
menunjukkan identitas/atribut tertentu. 
Loyang Tensaran Reje Ilang(lihat gambar 3) merupakan gua yang berikutnya 
yang berhasil disurvei. Gua ini masuk dalam wilayah Dusun Digul, Desa Meriah Jaya, Kec. 
Timang Gajah, secara geografis lokasi gua ini berada pada 40 47’ 52.4” LU dan 960 42’ 
07.5” BT (UTM 47 N 245120 530752). Adapun ukuran dari ceruk tersebut memiliki lebar 
ruangan 40 meter  dengan kedalaman ceruk berkisar 5,5 m. Ceruk tersebut terbagi atas 
dua tingkatan lantai. Lantai atas beralaskan batuan pasir dan pada lantai bawah dengan 
kedalaman rata-rata 2 meter berupa hamparan tanah yang bercampur dengan butiran 
batuan pasir tersebut. Pada bagian atas dari ceruk peneduh tersebut mengalir air yang 
tepat jatuh di depan ceruk, sehingga sebagian dari mulut ceruk tertutup tumpahan air 
tersebut. 
Dari kotak uji yang dilakukan pada lantai ceruk bagian tengah ceruk ini tidak 
ditemukan sisa aktivitas baik itu artefak maupun ekofak. Begitu juga pada bagian 
permukaan lantai ceruk juga tidak terdapat sisa aktivitas masa lalu. Dari hasil kotak 
ujitersebut hanya ditemukan sisa pembakaran berupa arang pada kedalaman berkisar 5 
cm dari permukaan tanah. Sisa pembakaran tersebut kemungkinan merupakan hasil 
aktivitas pada masa sekarang, seiring pemanfaatan lokasi ini sebagai lokasi objek wisata 
masyarakat setempat. 
Dari aspek morfologi, keberadaan ceruk tersebut sangat ideal bagi sebuah hunian 
baik itu bersifat sementara ataupun jangka panjang. Hal ini disebabkan oleh adanya ruang 
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yang cukup luas untuk hunian, bebas dari hujan, dengan lantai cukup kering, sumber air 
yang dekat, namun hanya saja dalam aspek keletakannya yang berada di mulut jurang 
yang cukup dalam sehingga sangat sulit. Sangat mungkin kondisi ini yang menjadikan 
lokasi ini tidak dijadikan pilihan untuk hunian masa lalu. 
 
Gambar 3. Loyang Tensaran Reje Ilang 
(Dok. Balai Arkeologi Medan, 2012) 
 
Gua berikutnya merupakan tiga buah ceruk yang berada satu kompleks yang 
berada di Dusun Bathin, Desa Temasmemanang, Kecamatan Permata, ceruk tersebut 
adalah Gua Bathin I, Gua Bathin II, dan Gua Bathin III1. Kompleks gua ini berada di bagian 
tengah sebuah lembah berbentuk U dengan kemiringan landai dan berada pada hutan 
yang kini telah dialih fungsikan sebagai lokasi perkebunan. Gua Bathin I (lihat gambar 4) 
ini merupakan ceruk dengan bentuk huruf L dengan lebar lantai 12,80 m dan kedalaman   
5 m dengan arah hadap ke timur (1100). Lantai gua relatif datar pada bagian timur saja 
dengan kondisi kering dan terdapat runtuhan atap pada bagian selatan. Pada bagian utara 
gua ini terdapat lubang masuk gua yang kini telah ditutup oleh masyarakat. Gua Bathin II 
memiliki lebar lantai 7,7 m dan kedalaman 2,3 m dengan arah hadap ke timur laut (600). 
Lantai gua relatif datar kondisi kering dengan sedimen lantai tebal. Sedangkan Gua Bathin 
III lebar lantai 6 m dan kedalaman 1,5 m dengan arah hadap ke tenggara (1200). Lantai 
gua relatif datar kondisi kering dengan sedimen lantai tebal. Pencahayaan dan sirkulasi 
udara pada ketiga gua ini sangat baik. Pada lokasi ini tidak ditemukan adanya data 
arkeologis pada bagian permukaannya. Hal tersebut diperkuat dengan hasil kotak uji Gua 
Bathin I dengan  kotak uji berukuran 50 cm x 50 cm dengan kedalaman hingga 20 cm. 
Kondisi kotak ekskavasi tersebut menunjukkan kondisi yang sama yaitu dengan tanah 
berwarna kuning berstruktur pasir kasar dan bertekstur kompak. Pada kotak kotak uji ini 
tidak ditemukan adanya data arkeologi. 
                                                         
1
  Penamaan gua dilakukan oleh peneliti karena pada saat survei dilakukan masyarakat juga tidak 
mengetahui nama dari gua dimaksud. Penamaan tersebut diambil dari nama administratif dari lokasi gua 
ini ditemukan. 
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Gambar 4. Gua Bathin 1 
(Dok. Balai Arkeologi Medan, 2012) 
 
Gua-gua selanjutnya yang ditemukan memiliki morfologi ruang yang tidak terlalu 
besar. Gua-gua tersebut adalah Guha Gunung Sayang, Guha Bunthul Gayo, Loyang 
Kanis I, Loyang Kanis II, Loyang Kanis III2. Sebagian besar gua ini memiliki pencahayaan 
ruang dan sirkulasi udara sangat bagus kecuali Guha Gunung Sayang. Dari semua lokasi 
tersebut data arkeologi tidak ditemukan. Gua yang memiliki tingkat aksebilitas paling 
mudah adalah Loyang Kanis I karena lokasinya yang tepat berada di pinggir sungai. 
 
                                                         
2
  Penamaan juga dilakukan oleh penulis dengan menggunakan nama alur/sungai yang ada di depan gua 
tersebut yaitu Alur Kanis. 
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Gambar 5. Peta Sebaran Gua di Bener Meriah dan Aceh Tengah  
(Gambar oleh Taufiqurrahman Setiawan, 2012) 
 
Dengan memperhatikan peta sebaran gua seperti pada gambar 5, terlihat bahwa 
situs gua berada pada lokasi dekat dengan alur sungai yang bermuara ke pesisir timur 
Sumatera. Hasil survei yang dilakukan di Kabupaten Bener Meriah telah mendapatkan 
data sementara adalah 11 (sebelas) gua/ceruk. Kesebelas gua yang ditemukan tersebut 
kemudian dianalisa  dengan menggunakan parameter yang telah dikemukaan di atas, 
yaitu  1) Parameter Morfologi dan Genesa; 2) Parameter Morfoasosiasi; dan 3) Parameter 
Kandungan. Dari hasil pengujian tersebut akan didapatkan tiga kategori potensi, yaitu: 
1. Potensial I, jika ketiga parameter memiliki variabel ‘potensial’ 
2. Potensial II, jika dua parameter memiliki variabel potensial sedang satu lagi 
bervariabel tidak potensial 
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Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan ketiga parameter itu didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Tabel Uji Parameter Situs Gua dan Ceruk di Kabupaten Bener Meriah 










1 Loyang Tensaran Rejeilang Potensial Potensial Tidak Potensial Potensial II 
2 Loyang Klethon Potensial Potensial Potensial Potensial I 
3 Loyang Bathin I Potensial Potensial Tidak Potensial Potensial II 
4 Loyang Bathin II Potensial Potensial Tidak Potensial Potensial II 
5 Loyang Bathin III Potensial Potensial Tidak Potensial Potensial II 
6 Guha Gunung Sayang Tidak Potensial Potensial Tidak Potensial Tidak Potensial 
7 Guha Bunthul Gayo Tidak Potensial Potensial Tidak Potensial Tidak Potensial 
8 Loyang Tensaran Bidin Potensial Potensial Potensial Potensial I 
9 Loyang Kanis I Potensial Potensial Tidak Potensial Potensial II 
10 Loyang Kanis II Tidak Potensial Potensial Tidak Potensial Tidak Potensial 
11 Loyang Kanis III Tidak Potensial Potensial Tidak Potensial Tidak Potensial 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat tujuh gua yang potensial sebagai hunian 
dan empat buah gua yang tidak potensial sebagai hunian. Dari tujuh buah situs yang 
potensial  sebagai hunian tersebut terdapat dua ceruk yang dapat dikategorikan sebagai 
Potensial I sebagai hunian yaitu Loyang Klethon/Gua Batak dan Loyang Tensaran Bidin. 
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya data arkeologis yang terdeposit pada lokasi 
tersebut. Kedua gua tersebut memiliki dimensi ruang yang cukup luas, dengan cahaya dan 
sirkulasi udara yang baik, serta aksesibilitas ke lokasi tersebut relatif mudah. 
Gua dengan kategori Potensial II adalah Loyang Tensaran Rejeilang, Loyang 
Bidin I, II, dan III, serta Loyang Kanis I. Pada kelima situs tersebut tidak ditemukan adanya 
data arkeologis di bagian permukaannya dan juga pada pengujian testpitnya. Secara 
umum, lokasi dari kelima situs tersebut memiliki morfologi gua, pecahayaan, dan sirkulasi 
udara yang sangat pendukung untuk dihuni dan relatif mudah dijangkau. Sedikit 
pengecualian terjadi pada Loyang Tensaran Rejeilang yang berada pada bagian lereng 
tengah dengan lereng relatif terjal walaupun akses untuk mencapai  lokasi tersebut juga 
relatif sukar karena harus melewati bagian dinding lereng dimana gua tersebut berada. 
Gua Bathin I, II, dan III merupakan gua-gua yang masuk dalam kategori Potensial 
II. Walaupun ketiga ceruk ini masing-masing memiliki dimensi yang mungkin kurang layak 
untuk penghunian secara menetap, namun terdapat kemungkinan lokasi gua ini 
dimanfaatkan sebagai lokasi hunian menetap ketika dipandang sebagai satu kelompok 
situs. Asumsi terhadap hal tersebut masih memerlukan pembuktian lebih lanjut, namun 
demikian dengan melihat lokasi gua dan data lingkungan yang ada, lokasi gua ini 
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tampaknya mempunyai peran penting. Lokasi keberadaan gua ini berada pada bagian 
tengah hulu Kreung Pase dan Alur Kanis, salah satu hulu Wih Delung (lihat gambar 4) 
Gua yang masuk kategori Tidak Potensial adalah Guha Gunung Sayang, Guha 
Bunthul Gayo, Loyang Kanis II, dan Loyang Kanis III. Keempat gua tersebut tidak memiliki 
data arkeologis yang ditemukan di bagian permukaan lantainya. Guha Gunung Sayang 
masuk dalam kategori ini karena permukaan lantai gua ini tidak mendatar melainkan 
miring ke bagian dalam dan masih dalam kondisi basah. Oleh sebab itu, morfologi gua ini 
yang tidak memungkinkan sebagai lokasi hunian walaupun secara aksesibilitas dan posisi 
gua sangat memungkinkan untuk dicapai karena berada pada bagian dasar lembah. Guha 
Bunthul Gayo juga masuk dalam kategori ini morfologi gua yang sangat tidak 
memungkinkan untuk dihuni karena tidak memiliki atap dan hanya sedikit saja bagian yang 
dapat digunakan untuk berteduh. Berdasarkan genesanya, gua tersebut terjadi karena 
proses collapse/jatuhan bagian yang dekat dengan lembah yang berada pada bagian 
depan gua ini. 
 
3.2. Pola Distribusi Gua di Bener Meriah 
Tiga jaringan lembah sungai di Bener Meriah, Jaringan Peusangan, Jaringan 
Kreung Pase, dan Jaringan Bidin--Wih Delung, seluruhnya bermuara di pesisir timur Aceh. 
Dari ketiga jaringan tersebut, menunjukkan bahwa, jaringan Bidin-Wih Delung yang 
kemudian bersatu dengan jaringan lembah Jambuaye merupakan yang paling mungkin 
digunakan sebagai jalur migrasi dari pesisir ke pedalaman. Hal tersebut didukung dengan 
kondisi lembah yang lebih mudah dilalui dan telah ditemukan adanya lokasi-lokasi yang 
kemungkinan merupakan lokasi situs perantara dan jika dihitung dengan keberadaan 
Loyang Mendale, Loyang Ujung Karang, dan Gua Putri Pukes, jalur ini merupakan yang 
paling dekat. Selain itu juga terdapat dua buah gua yang memiliki kategori Potensial I 
(Loyang Klethon dan Gua Tensaran Bidin)  dan satu gua kategori Potensial II (Loyang 
Kanis I) (lihat gambar 5 dan tabel 2). 
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Tabel 2. Jaringan Lembah dan Situs Gua di sekitarnya 
NO JARINGAN LEMBAH SITUS GUA DAN CERUK 
1 Peusangan Loyang Tensaran Reje Ilang 
2 Kreung Pase Loyang Bathin I 
  Loyang Bathin II 
  Loyang Bathin III 
3 Bidin--Wih Delung  Gua Batak/Loyang Klethon 
  Gua Tensaran Bidin 
  Loyang Kanis I 
  Loyang Kanis II 
  Loyang Kanis III 
  Guha Gunung Sayang 
  Guha Bunthul Gayo 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa temuan gua banyak ditemukan di jalur Bidin—Wih 
Delung yang bermuara ke pesisir timur Aceh. Pada jalur ini memiliki tujuh buah gua dan 
ceruk dan juga terdapat dua buah gua yang masuk dalam kategori potensial I, yaitu Gua 
Tensaran Bidin dan Loyang Klethon/Gua Batak. Jalur ini merupakan jalur yang paling dekat 
dengan keberadaan Loyang Mendale, Loyang Ujung Karang, dan Gua Putri Pukes yang 
berada bagian sisi selatan dari punggungan Bidin—Wih Delung. Pada dua jalur yang lain 
yaitu jalur Peusangan dan jalur Kreung Pase sementara ini baru didapatkan data gua 
sebanyak empat gua, satu di jalur Peusangan dan tiga gua di jalur Kreung Pase.  
Untuk lebih mempelajari hubungan antarsitus dan distribusi situs maka diperlukan 
studi permukiman makro. Dengan studi tersebut pola sebaran situs, hubungan simbiotik 
antarsitus, dan bahkan perubahan pola dan faktor yang mempengaruhi juga dapat diketahui. 
Dalam melakukan studi ini juga diperlukan pendekatan ekologi yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh lingkungan terhadap persebaran situs baik lingkungan fisik maupun 
non-fisik(Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional 2000, 178)  
Sesuai dengan metode penelitian yang telah dipaparkan di atas maka untuk 
mendukung pengamatan dilakukan analisis tetangga terdekat (nearest neighbor analysis) 
secara manual.  Dengan cara analisis ini pola sebaran situs akan dapat ditentukan 
berdasarkan hasil penghitungan derajat keacakan situs. Analisis ini secara garis besar 
dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 
a) Menghitung jarak situs dengan situs terdekat, dan kemudian menjumlahkannya sesuai 
dengan situsnya; 
b) Menghitung nilai rata-rata jarak situs yang diteliti(observed means) 
c) Menghitung kepadatan situs 
d) Menghitung nilai rata-rata jarak yang diharapkan(excepted means) 
e) Menentukan derajat keacakan situs(degree of randomness) 
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Dari hasil analisis potensi yang telah dilakukan terdapat 7(tujuh) gua dan ceruk yang 
mememiliki nilai potensial dari 11 (sebelas) gua yang ditemukan. Pengukuran jarak antarsitus 
dan juga luas wilayah penelitian dilakukan dengan menggunakan pengamatan on-screen 
pada software ArcView GIS 3.2. Dari hasil pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan 
ekstensi X-tool pada ArcView GIS 3.2 didapatkan luas wilayah penelitian adalah 
540.899.534,204 m2 atau 540,90 km2 dan jumlah jarak antarsitus berpotensi 51,357 km (lihat 
tabel 3)  
Tabel 3. Hasil Pengukuran Jarak Antarsitus Gua di Bener Meriah 
NO GUA DAN CERUK YANG BERPOTENSI ARKEOLOGIS JARAK (M) 
1 Loyang Tensaran Rejeilang–Gua Bathin I 32.488 
2 Gua Bathin I–Gua Bathin II 49 
3 Gua Bathin II– Gua Bathin III 30 
4 Gua Bathin III—Loyang Klethon 11.438 
5 Loyang Klethon–Gua Tensaran Bidin 2.366 
6 Gua Tensaran Bidin–Loyang Kanis I 4.986 
TOTAL JARAK (dalam meter) 51.357 
TOTAL JARAK (dalam kilometer) 51,357 
 
Setelah jarak situs diketahui dan luas wilayah penelitiannya, maka nilai rata-rata 
jarak yang diteliti(observed means) adalah 51,357 / 7 = 7,34. Kepadatan situs diukur dengan 
jumlah situs potensial dibagi dengan luas wilayah penelitian, dan didapatkan angka hasil 
yaitu 7 / 540,90 = 0.013. Dan selanjutnya nilai rata-rata jarak yang diharapkan(expected 
means)-nya adalah 1 / 2√0.013 = 4,35. Berdasarkan perhitungan tersebut di atas maka 
didapatkan derajat keacakan(degree of randomnes) yaitu dengan membagi rata-rata jarak 
yang diteliti dengan rata-rata jarak yang diharapkan yaitu   7,34 / 4,35 = 1,69. Dengan hasil 
tersebut maka pola distribusi situs gua di Bener Meriah termasuk dalam pola acak. 
Pola distribusi acak gua-gua di Bener Meriah tersebut sangat dipengaruhi oleh 
sebaran batugamping dan bentanglahan kars gua-gua ini berada. Selain itu, kondisi sungai-
sungai permukaan di lokasi ini juga cukup mempengaruhi keadaan fisik permukaan yang 
terbentuk. Salah satu faktor lain yang mengakibatkan pola distribusi tersebut adalah 
pengaruh iklim yang berperan membentuk zona lingkungan fisik seperti sumberdaya air, 
sumberdaya batuan, serta jenis flora dan faunanya. 
 
4. Penutup 
4.1.  Kesimpulan 
Dari hasil survei gua di Kabupaten Bener Meriah telah didapatkan data awal 
mengenai keberadaan lokasi hunian yang mungkin digunakan sebagai lokasi permukiman. 
Dari survei arkeologis ini telah ditemukan sebelas buah gua yang berada pada tiga jalur yang 
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kemungkinan digunakan sebagai jalur migrasi pada masa prasejarah menuju ke sekitar 
Danau Lut Tawar. Dari hasil tersebut telah ditemukan adanya indikasi pemanfaatan gua di 
Gua Batak/Loyang Klethon di Blang Jorong dan Gua Tensaran Bidin di Desa Tensaran Bidin, 
Kecamatan Bandar, yang kemudian dimasukkan dalam kategori Potensial I. Beberapa lokasi 
gua lain masuk dalam kategori Potensial II dan Tidak Potensial. Gua-gua yang masuk dalam 
kategori Potensial II adalah Loyang Tensaran Reje Ilang, Loyang Bathin I, II, dan III, dan 
Loyang Kanis I. Sedangkan gua yang masuk dalam kategori Tidak Potensial adalah Loyang 
Kanis I dan II, Guha Gunung Sayang, Guha Bunthul Gayo. Selain itu, hasil dari analisis 
tetangga terdekat terhadap gua-gua di Bener Meriah juga menunjukkan pola distribusi acak. 
Pola distribusi ini sangat dipengaruhi oleh keberadaan fisik bentanglahan kars bagian tengah 
Aceh dan juga keberadaan batugamping(limestone). 
  
4.2. Saran dan Rekomendasi 
Permasalahan yang diajukan dalam tulisan ini belum dapat dijelaskan dengan tuntas 
dan masih memerlukan adanya penelitian lebih lanjut dengan menuntaskan survei serta 
melakukan ekskavasi pada beberapa gua di Bener Meriah terutama pada jalur lembah 
Bidin—Wih Delung dan juga jalur lembah Kreung Pase. Sasaran pada penelitian lanjutan 
tersebut hendaknya ditujukan untuk mendapatkan data yang lebih kongkret mengenai 
cakupan spasial, temporal dan stratigrafi dari masing-masing gua. Dari hasil penelitian 
tersebut diharapkan dapat menjawab permasalahan dengan lebih kongkret dan menguji lebih 
lanjut kesimpulan yang penulis ajukan. 
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Abstrak 
Tulisan ini mencoba untuk meninjau sebuah kegiatan konservasi bangunan cagar budaya (BCB) berupa 
rumah candu yang diduga rentan menimbulkan terjadinya miskomunikasi. Miskomunikasi dalam hal ini 
disebabkan karena pesan untuk melestarikan rumah candu sebagai BCB justru ditangkap sebagai usaha 
yang tidak mendukung program pemberantasan narkotika dan obat-obat terlarang (narkoba). Kedua 
pihak tersebut adalah para aktivis pelestari sejarah dengan publik yang dalam hal ini aktiv mendukung 
pemberantas narkoba. Tulisan ini menggunakan penalaran induktif yang berawal dari pembahasan setiap 
data yang selanjutnya menarik sebuah kesimpulan yang bersifat umum. Data-data yang didapatkan 
dianalisis dan diinterpretasi untuk ditarik menjadi tawaran solusi model kebijakan konservasi arkeologi 
demi menghindari terjadinya miskomunikasi yang berujung ke konflik.  
Kata kunci : pemugaran, rumah candu, miskomunikasi, pemberantasan, narkoba 
 
Abstract 
This writing aims at reviewing a conservatory activity over a heritage building of an opium house, which 
may provoke miscommunication. Such miscommunication mas arise from the misinterpretation that the 
conservation attempt of the opium house as a heritage bulding is counterproductive to the illegal drug 
eradication program. The two seemingly contradictory sides are the history conservation activist and the 
people who support the illegal drug eradication. This paper uses an inductive reasonong that commences 
from the discussion of any data available then draws a general conclusion. The acquired data is then 
analyzed and interpreted to be concluded into a proposed solution model of an archaeological 
conservation ploicy to prevent from a possible miscommunication that will lead to a conflict. 
Keywords : restoration, drug house, miscommunication, eradication, drugs 
 
1. Pendahuluan  
Pada berbagai kota di Indonesia, bangunan-bangunan tua bersejarah banyak yang 
berubah fungsi atau dirobohkan untuk diganti bangunan baru. Salah satu jenis bangunan 
tersebut adalah bangunan yang berfungsi sebagai rumah untuk mengkonsumsi narkotika dan 
obat/bahan berbahaya (narkoba), yang dulu biasa disebut rumah candu. Sesuai dengan 
undang-undang (UU) No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, bangunan-bangunan 
tinggalan sejarah wajib dilestarikan melalui kegiatan pemugaran. Pemugaran adalah upaya 
pengembalian kondisi fisik Bangunan Cagar Budaya yang rusak sesuai dengan keaslian 
bahan, bentuk, tata letak, dan/atau teknik pengerjaan demi memperpanjang usianya. 
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Masalah yang muncul terkait persepsi masyarakat umum (publik) melihat fungsi bangunan 
rumah candu yang memiliki catatan sejarah buruk, sehingga tidak perlu dilestarikan. 
Dikhawatirkan hal ini memiliki potensi konflik antara kegiatan pemugaran rumah candu 
dengan publik setempat terutama mereka yang peduli terhadap kegiatan pemberantasan 
narkoba. Kebebasan menghisap candu di masa lalu telah bertentangan di masa kini sesuai 
dengan UU No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika maupun UU No. 05 Tahun 1997 Tentang 
Psikotropika. Disinilah dibutuhkan kiat dan strategi dalam menjalin komunikasi yang baik 
antara pihak-pihak yang berkepentingan (stageholder). Penulis merasa perlu menganalisa 
sejauh mana dilematika hambatan terhadap usaha pelestarian bangunan rumah candu 
sebagai tinggalan masa kolonial. Tidak lucu rasanya kalau terjadi demonstrasi menolak 
pelestarian bangunan rumah candu hanya karena permasalahan ketidak saling pengertian 
akan konsep pelestarian dan pemanfaatannya sebagai sebuah pesan. 
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan, baik sintetis 
maupun semi sintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan.   
Salah satu contoh tanaman tersebut adalah opium (papaver somniferum). Opium merupakan 
tanaman semusim yang hanya bisa dibudidayakan di pegunungan kawasan subtropis. Buah 
opium berupa bulatan sebesar bola pingpong bewarna hijau. Buah opium disadap untuk 
mengeluarkan getahnya yang kental berwarna putih. Selanjutnya dijemur hingga berubah 
warna menjadi cokelat, sebagai opium mentah siap untuk dipasarkan. Opium mentah ini bisa 
diproses secara sederhana hingga menjadi candu siap konsumsi seperti morfin. Morfin yang 
diekstrak lebih lanjut akan menghasilkan heroin. Limbah ekstrasi ini kalau diolah lagi akan 
menjadi narkotika murah seperti "sabu-sabu" (Tim Penyusun 1994,705). Adapun sejarah 
awal mula masuknya opium sudah sejak lama, bahkan ketika orang-orang Belanda pertama 
kali mendarat di Jawa pada akhit abad ke-16, opium sudah menjadi komoditas perdagangan 
regional (Baud dalam Rush 2012, 27). Selanjutnya di abad ke-19, mengisap opium 
merupakan kebiasaan umum baik lokal, etnis Tionghoa, dan orang-orang Belanda. Masing-
masing memiliki tempat khusus untuk mengisapnya. Biasanya ada tempat (rumah candu) 
yang eksklusif ditujukan untuk golongan atas. Sedangkan golongan yang lebih miskin berbagi 
tempat di rumah-rumah candu yang umum dan heterogen (Rush 2012, 29).  
  Perdagangan opium di rumah candu mempunyai dampak mendalam di aspek 
ekonomi serta politik, karena diperjual-belikan secara bebas seluas-luasnya di bawah 
monopoli pemerintah masa itu. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dirasakan 
perlu melakukan sebuah tinjauan / pemikiran terkait adanya potensi perbedaan pesan 
(miskomunikasi) dalam mengidentifikasi tinggalan rumah candu. Pesan yang muncul ke 
ranah publik dapat ditangkap sebagai aspek pelestarian rumah candu atau bisa ditangkap 
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sebagai bentuk dukungan melegalkan perdagangan narkoba kembali. Melalui tulisan ini 
sebagai kajian terhadap pengungkapan kebudayaan masa lampau melalui benda-benda 
yang ditinggalkan manusia (Haryono 1984, 5), mencoba untuk menjembatani potensi 
perbedaan pesan yang dikirim maupun yang ditangkap dari usaha pemugaran rumah candu. 
Sebagai sebuah teori dan praktek, tulisan ini untuk semakin menghubungkan antara 
arkeologi dan masyarakat di era globalisasi yang terus-menerus berkembang, perlu selalu 
dikritisi dan terbuka untuk diperiksa. Kajian ini didasari argumen dan praktik metodologi 
arkeologi yang kuat untuk membuat disiplin arkeologi menjadi lebih relevan dalam 
masyarakat kontemporer (Okamura and Matsuda, 2011, 14). Maka dalam tulisan ini, 
permasalahan tersebut dirumuskan dalam sebuah rumusan masalah : “Apakah dilema 
pelestarian bangunan rumah candu dalam menghindarkan miskomunikasi terhadap upaya 
pemberantasan narkoba ?“. 
Tujuan karya tulis ini memiliki dua aspek manfaat yaitu teoritis dan praktis. Aspek 
teoritis mencakup sasaran penelitian berupa kajian interaksi antara warisan budaya dengan 
masyarakat. Interaksi bukan hanya disampaikan oleh kalangan arkeologi kepada publik, 
tetapi publik juga diharapkan memberikan respon dan masukan kepada kalangan arkeologi 
dalam proses interpretasi (Sulistyanto 2008, 64). Interpretasi dua arah ini penting untuk 
membangun komunikasi secara strategis antara arkeolog sebagai penyampai pesan kajian 
budaya materi (komunikator) dengan publik sebagai penerima pesan hasil kajian budaya 
materi (komunikan). Selanjutnya terhadap manfaat praktisnya penelitian bertujuan untuk 
membantu pemerintah (daerah maupun pusat) dan masyarakat publik dalam menyelesaikan 
konflik kepentingan sumber daya arkeologi di daerah tersebut dalam hal ini meminimalisir 
respon negatip publik terhadap upaya pelestarian bangunan cagar budaya yang ada di 
Indonesia. Bedasarkan uraian masalah dan tujuan penulisan ini, metode tinjauan bertipe 
deskriptif yang memakai kerangka berfikir induktif. Kerangka berfikir induktif berawal dari 
pengumpulan data yang selanjutnya melalui tahapan analisis dan interpretasi data. Analisis 
tidak dilakukan secara mendalam karena data tidak bersumber dari lapangan, hanya 
menggunakan data sekunder berupa literatur pustaka. Namun interpretasi data merupakan 
fokus tulisan agar tulisan ini memperoleh arti dan makna yang lebih dalam sebagai sebuah 
tinjauan. Pembahasan dilakukan dengan cara meninjau secara kritis dengan teori yang 
relevan dan informasi yang akurat (Moleong 2004, 149-151). Data yang dikaji guna 
mengetahui bagaimana dilema pelestarian bangunan rumah candu dalam menghindarkan 
miskomunikasi terhadap upaya pemberantasan narkoba. 
Miskomunikasi merupakan kesalah-pengertian dalam berkomunikasi yang 
menghasilkan respon berlawanan dengan maksud yang diharapkan. Sebagai contoh : ketika 
seseorang berbicara dengan temannya tentang suatu topik, tapi ternyata temannya memberi 
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respon tentang topik yang lain yang akhirnya membuat permasalahan sendiri terkait apa 
sebenarnya sedang dibicarakan. Miskomunikasi dapat terjadi kapan saja suatu organisme 
memberi reaksi terhadap suatu objek atau stimuli. Apakah itu berasal dari seseorang atau 
lingkungan sekitarnya. Miskomunikasi dapat terjadi bila ada gangguan dan rintangan pada 
salah satu elemen komunikasi, sehingga proses komunikasi tidak dapat berlangsung secara 
efektif. Proses komunikasi tidak dapat berlangsung sebagaimana harapan pemberi pesan 
(komunikator) dan penerima pesan (komunikan) (Cangara 2007, 153). Miskomunikasi 
menjadi aspek ontologis kajian Ilmu Komunikasi karena berkaitan dengan masalah manusia 
dalam melakukan interaksi sosial. Kajian Ilmu Komunikasi berpangkal pada ide atau lambang 
yang akan membawa persoalannya pada fungsi dari ide, fungsi dari lambang, dan 
selanjutnya memperhitungkan efeknya dalam kehidupan bermasyarakat  (Zamroni 2009,86). 
Namun kebutuhan manusia yang berbeda-beda berbanding lurus dengan laju interaksi sosial 
dalam bermasyarakat. Apabila keduanya semakin tinggi akan semakin rentan terjadi 
miskomunikasi, dalam hal ini dapat disebut sebagai konflik. Konflik terjadi karena pihak-pihak 
yang terlibat mempunyai tujuan yang berbeda. Konflik bisa juga terjadi karena cara untuk 
mencapainya berbeda, meskipun tujuan yang berkonflik sama (Wirawan 2010, 8). Potensi 
konflik memang sewajarnya selalu diukur, karena bagaimanapun juga tidak semua keinginan 
sama, termasuk keinginan para arkeolog melakukan pemugaran bangunan rumah candu. 
Akibat terjadinya miskomunikasi, publik malah akan menjadi lawan karena dianggap 
mencoba membangkitkan kembali nilai historis kebebasan memakai narkoba di masa lalu. 
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Gambar 1. (1) Bangunan rumah candu di Penuba, Prov. Kepulauan Riau (sumber : Mawaji 2012) ; (2) Bangunan 
rumah candu di Lasem, Jawa Tengah (sumber : Arif Ahmad); (3) Sampul majalah De Opium-Vloek (Kutukan 
Opium) pada tahun 1891 (sumber : Rush) ; Penghisap Opium Jawa (sumber : Rush) 
2. Pembahasan 
Sejarah perdagangan narkoba sejak masa lampau hingga kini menunjukkan sejumlah 
hal yang patut dijadikan pembelajaran. Opium ternyata pernah menjadi salah satu alat 
perdagangan dan kepentingan politik bangsa Eropa ke Asia sebagai senjata ampuh 
pembodohan massal. Dalam tatanan politik ekonomi dunia, perdagangan opium terbukti 
sebagai instrumen geopolitik yang andal. Penjajah menggunakan keuntungan dari 
perdagangan opium untuk membayar hasil bumi, tapi sering kali opium itu sendiri menjadi 
alat barter yang menyebabkan penguasa dan rakyat negara tujuan terbuai. Kekacauan politik 
yang terjadi pada waktu itu, banyak dilatar-belakangi oleh konflik seputar perdagangan opium 
dimana hampir dipastikan rumah candu sering menjadi saksi bisu tempat pergolakan 
tersebut. Adapun sebuah rumah candu eksklusif biasanya beranggotakan orang-orang 
Tionghoa yang sudah memiliki perjanjian dengan penguasa. Karena legal biasanya didepan 
rumah digantungkan papan bertuliskan “Rumah Tjandoe” atau “Roemah Madat”. Berbeda 
dengan itu, rumah-rumah candu gelap dikelola oleh perorangan tanpa ada papan nama, 
mereka meracik opium dengan kualitas rendah dan menjual  ke pelanggan tetap mereka 
seperti petani miskin dan buruh perkebunan. Keuntungan penjualan didapat hanya untuk 
mendapatkan komisi berupa opium untuk dikonsumsi mereka sendiri (Rush 2012, 62). 
Pemerintah kolonial mungkin awalnya tidak menduga maraknya rumah-rumah candu 
gelap justru menciptakan konflik kepentingan dalam memonopoli, dan perdagangan candu 
secara ilegal. Usaha Belanda memonopoli perdagangan opium justru mendorong usaha para 
oknum untuk menghindari monopoli melalui distrubusi tak resmi ke rumah-rumah candu 
gelap. Pasar ilegal pun berkembang dengan pesat, yang ditandai dengan menjamurnya 
rumah candu ilegal daripada jumlah rumah candu yang legal. Konsumsi opium meningkat 
tajam karena pasar gelap menghantam harga resmi yang ditetapkan. Pemikiran 
sederhananya, semakin banyak stok barang maka harga turun dan pasar meluas, jumlah 
pengguna opium pun bertambah. Penggunaan mata-mata untuk membendung 
penyelundupan tidak berhasil. Akibat praktik budaya korup yang mengakar, mata-mata 
Belanda mudah 'dibeli' para penyelundup, seperti diriwayatkan pada bangunan rumah candu 
tinggalan di Lasem, Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa Tengah. Candu melalui perahu kecil 
yang masuk ke gorong-gorong yang tembus dengan rumah-rumah candu (Hen 2010). Dapat 
dicurigai, kalau bukan barang ilegal tentunya tidak harus melewati gorong-gorong. Pintu 
belakang rumah candu dengan akses langsung ke sungai sebagai jalur transportasi candu 
sangat memungkinkan untuk menghindari pengawasan petugas. Sejarah memperlihatkan 
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bahwa legalisasi yang diikuti dengan munculnya pasar gelap candu, justru meningkatkan 
jumlah pengguna karena persediaan yang banyak dengan harga yang murah. 
Kesadaran akan di balik berdirinya berbagai rumah-rumah candu baik yang legal 
maupun ilegal merupakan manifestasi berbagai kepentingan politik maupun ekonomi. Rumah 
candu menjadi alat yang ampuh untuk mencapai berbagai kepentingan tertentu. Pesan akan 
legalisasi narkoba menurut sejarah ternyata tidak menyelesaikan masalah. Keberadaan 
rumah-rumah candu ilegal sebagai tempat transaksi pasar gelap akan selalu muncul karena 
demi menghindari cukai besar negara. Hal ini berakibat pada sulitnya melakukan kontrol 
terhadap perilaku menghisap candu itu sendiri. Sebagai contoh bagi orang Sumatera, 
perilaku mengkonsumsi opium disesuaikan dengan perekonomian mereka karena akan sulit 
berhenti kalau sudah menjadi kebiasaan. Mereka hanya mengkonsumsi ketika ada pesta 
perayaan. Ada juga anggapan bahwa biasanya orang-orang yang suka mengkonsumsi opium 
identik dengan para penjahat yang suka membuat onar. Sudah sejak lama ada anggapan 
bahwa dengan menghisap opium dapat menambah semangat dan percaya diri, sangat 
bermanfaat untuk mereka yang akan berperang. Namun Marsden berpikir bahwa dampak 
buruk yang orang - orang pikir cenderung dilebih-lebihkan dari efek opium sebenarnya. Aksi-
aksi brutal yang membuat mereka tenar, merupakan gambaran keganasan watak akibat 
faktor lingkungan, bukan karena efek mengisap opium (Marsden 2013, 324-326).  
Meluasnya dampak negatif dari pelegalan candu pada akhirnya menjadi dilema bagi 
pemerintah. Semakin sulit melarang karena kuatnya lilitan pasar candu dan meningkatnya 
tingkat ketergantungan para pecandu. Mereka umumnya memakai alasan perdagangan 
untuk bahan-bahan pengobatan yang dilakukan didalam rumah candu yang semakin marak 
pada saat itu. Sangat sulit membedakan rumah candu untuk tempat pengobatan dengan 
rumah candu bagi mereka yang sekedar mencoba hingga menjadi pecandu. Apabila dirazia, 
orang-orang yang di dalam mengaku sebagai pesakitan yang sedang melakukan 
pengobatan. Tidak heran sebagian besar warga mudah sekali jatuh dalam cengkeraman 
candu, tanpa bisa lagi melepaskan ketergantungan mereka. Kondisi itu mengundang 
keprihatinan sekelompok orang-orang Eropa yang tinggal di Indonesia untuk 
mengkampanyekan pesan pelarangan penjualan opium secara bebas. Orang-orang ini 
kemudian mendirikan perkumpulan anti opium, dan  menerbitkan majalah pada tahun 1891 
yang diberi nama De Opium-Vloek (Kutukan Opium), bergambar sampul seorang pribumi 
yang kurus kering,  duduk dengan membawa alat pengisap opium ((lihat gambar 1.3) (Rush 
2012, 218-219)). Pesan-pesan seperti ini yang akan menjadi miris bila melihat rumah candu 
sebagai objek arkeologis masa kini yang harus dilestarikan. Rumah candu berpotensi 
membawa pesan akan simbol kebebasan mengkonsumsi sesuatu yang menyenangkan bagi 
kehidupan manusia secara terus-menerus sampai ajal menjemput.  
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Pesan tersebut pasti berlawanan dengan persepi publik, terutama para penggiat 
gerakan anti narkoba di masa kini. Pesan perlawanan tetap sama dari dulu hingga kini, 
bahwa narkoba merupakan penyakit masyarakat yang harus diberantas hingga ke akarnya. 
Bahkan Pemerintah Indonesia melalui instansi resmi seperti Badan Narkotika Nasional 
(BNN), mengajak seluruh lapisan masyarakat untuk terlibat memerangi narkoba. Timbulnya 
pro dan kontra pun semakin terbuka, takkala hukuman mati menjadi salah satu kemauan 
sebagian besar masyarakat bagi pengedar narkoba demi menyelamatkan anak bangsa. 
Mereka yang kontra mungkin karena kepentingan bisnis ilegal pihak-pihak tertentu, termasuk 
oknum aparatur negara. Narkotika menjadi bisnis yang menggiurkan, karena dengan satu 
kilogram sabu-sabu bisa mengantongi satu miliar rupiah (Bakhri, 2012). Aksi perlawanan 
terhadap peredaran narkoba pun terus dikembangkan tidak di tempat keramaian / hiburan 
saja, bahkan dari rumah ke rumah di wilayah yang dicurigai. Pesan akan kecurigaan menjadi 
sangat bermanfaat untuk dikembangkan sebagai opini publik dalam usaha membantu 
pemberantasan narkoba. Tidak tertutup kemungkinan ada pemikiran bahwa segala yang 
berhubungan dengan narkoba harus dibasmi, termasuk bekas tinggalan bangunan rumah 
candu. Maka wajar saja bekas rumah candu dapat menimbulkan pesan kecurigaan dengan 
tuduhan sebagai simbol masa lalu tempat mengkonsumsi narkoba secara legal. Paling 
dikhawatirkan, apabila penghancuran dilakukan atas dasar kebencian dan bentuk 
perlawanan terhadap simbol narkoba tersebut. 
Selain sebagai simbol legalisasi narkoba masa lalu, bekas rumah candu bila dilihat 
sebagai bangunan tua berpotensi dihancurkan demi menggantinya menjadi bangunan 
modern. Mungkin bangunan tua lainnya bisa dilakukan kompromi untuk tidak harus 
dirobohkan, dengan catatan dilakukan pelestarian. Pelestarian bangunan tua bersejarah 
sebagai pesan pelarangan untuk tidak boleh dihancurkan dihadapkan pada persepsi dan 
opini publik dalam memilah kemauan mereka. Memugar bangunan rumah candu dapat 
menimbulkan keengganan karena pesan sejarahnya dianggap tidak perlu dipertahankan. 
Memang bukti sejarah seharusnya dapat diterima baik atau buruknya. Namun menyangkut 
sejarah legalisasi narkoba di masa lampau dapat menimbulkan kontra akan apa yang dapat 
diambil dari pesan tersebut. Apakah pesannya agar generasi terkini memahami bahwa dulu 
narkoba dapat diizinkan asal dikonsumsi di dalam bangunan rumah-rumah candu (yang akan 
dikonservasi) ? Generasi muda tentu ada yang akan berfikir mengapa sekarang tidak 
diizinkan ? Ditengah pro-kontra penanganan masalah narkoba, ada juga suara menyarankan 
Indonesia meniru Australia. Menurut Nick Crofts, Direktur The Centre for Harm Reduction 
Burnet Institute, "Pemerintah Australia meyakini sampai kapan pun narkoba tidak akan bisa 
diberantas secara tuntas sehingga langkah dini yang perlu segera diambil adalah 
meminimalisasi dampak buruk narkoba (Suryadinata 2011).  
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Kekhawatiran tidak akan pernah bisa memberantas narkoba secara tuntas berpotensi 
menjadi persepsi publik atau bahkan pemerintah. Instansi pemerintah diluar bidang cagar 
budaya bisa saja berpikiran sama sehingga bangunan rumah candu tidak direkomendasikan 
untuk dilakukan pemugaran. Kalau dikatakan melanggar UU No. 11 Tahun 2010 tentang 
Cagar Budaya, mereka dapat menggunakan dasar argumentasi yang lain. Dengan adanya 
otonomi daerah pada masa terkini, pemerintah daerah menjadi sangat penting dalam 
pembinaan dan pengawasan bangunan gedung di daerah. Perkembangan dan 
pengembangan yang berorientasi nilai komersial serta pembangunan yang tidak berwawasan 
budaya memberikan dampak negatif bagi pelestarian bangunan cagar budaya. Banyak 
bangunan yang seharusnya masuk kategori BCB justru dibongkar dan diganti karena melihat 
dari aspek ekonominya saja (Koestoro 2006, 97-98). Misalkan pemerintah Kota Kabupaten 
Rembang tidak menyetujui izin mengkonservasi bekas gudang dan rumah candu di Desa 
Soditan, Kecamatan Lasem, yang dibangun sekitar tahun 1.800-an dengan dasar 
argumentasi bahwa tidak ada penganggaran dana dan secara fungsional dianggap tidak 
ekonomis lagi. Maka wajar saja keberadaan bangunan kuno dan gedung tua sangat dilematis 
karena dipandang sebagai “sampah” kota yang harus dilenyapkan.  
Dilema pelestarian bangunan rumah candu juga terganjal terhadap peraturan 
perundangan yang menjadi acuan. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang 
Bangunan Gedung (UUBG) berpotensi dilawankan dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia No 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya (UUCB). Bila UUCB mempertegas 
perlindungan dan pelestarian bangunan bersejarah, sementara UUBG membuka peluang 
bagi pemanfaatan bangunan gedung bagi kepentingan ekonomis. Mengacu pada UUBG, 
seluruh bangunan gedung harus layak fungsi. Bila keberadaan bangunan tua itu dianggap 
tidak ekonomis, maka pemerintah daerah dapat merobohkan dan mengganti bangunan baru 
untuk alasan yang lebih ekonomis seperti demi peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
Bahkan disebutkan bahwa pemilik bangunan yang melanggar persyaratan teknis bangunan 
dapat dikenakan sanksi berupa peringatan tertulis sampai dengan pembongkaran. Adapun 
UUCB sayangnya masih belum  dilengkapi dengan Peraturan Pemerintah (PP) yang 
mengatur secara rinci terkait registrasi benda cagar budaya. Persoalan persyaratan 
keselamatan adalah salah satu kelemahan dari bangunan tua sehingga berpotensi 
dimusnahkan berdasarkan UUBG. Inilah tantangan nyata bagi stageholder yang 
berkepentingan terhadap perlindungan bangunan tua. Advokasi kebijakan layak 
dipertimbangkan untuk dilakukan secara simultan dengan kegiatan-kegiatan teknis seperti 
mengidentifikasi bangunan tua di seantero kota (Putra 2010).  
Dari perundangan tersebut, muncul potensi konflik antara mereka yang berusaha 
mempertahankan rumah candu sebagai BCB dengan publik yang kontra. Mereka dapat 
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menggunakan acuan perundangan yang berbeda dalam mendukung kepentingan masing-
masing. Ini merupakan sebuah dilema dalam usaha pemugaran bangunan rumah candu, 
terjadinya miskomunikasi akibat persepsi yang tidak sama sejak dari awal. Nick Merriman 
dalam bukunya mengatakan bahwa hubungan antara arkeologi, warisan dan publik harus 
menjadi kajian khusus yang tidak boleh dikesampingkan. Berfokus pada dua bidang utama : 
komunikasi dan stakeholders. Para arkeolog harus mengenal suasana komunikasi yang 
terjadi di lapangan penelitian. Interpretasi yang dibuat hanya berdasarkan kepentingan 
sepihak harus dihindari, karena interpretasi dari pihak-pihak lain (stakeholders) memiliki 
bobot yang sama. Yang dibutuhkan adalah tawar-menawar kepentingan demi tercapainya 
kesepakatan untuk kepentingan bersama (Merymen 2004,8-14). Kesepakatan bisa saja 
untuk merobohkan rumah candu, untuk nantinya diganti dengan bangunan baru sebagai 
museum. Atau bisa juga tetap dikonservasi karena stageholder lain, pada akhirnya tidak ada 
yang keberatan. Potensi miskomunikasi itu pada dasarnya wajar dan biasa terjadi, karena 
ketidak-sadaran masing-masing pelaku komunikasi. Namun yang tidak kalah penting 
diantisipasi adalah komunikasi pasca miskomunikasi (lihat gambar 2). 
 
Gambar 2. Model potensi miskomunikasi antara pelestarian rumah candu dengan publik 
(ilustrasi: Defri Elias Simatupan, 2013) 
 
Gambar di atas merupakan bentuk model yang bersifat prediksi terkait tinjauan 
potensi miskomunikasi yang dilatar belakangi rumah candu sebagai sebuah pesan. Perlu 
melakukan survei lanjutan untuk memastikannya dengan menggunakan objek kasus yang 
sama yaitu situs rumah candu yang akan dikonservasi. Yang melakukan survey tentunya 
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stageholder praktisi kebudayaan/arkeolog yang hendak menkonservasi rumah candu (karena 
sebagai komunikator). Adapun publik dalam hal ini adalah semua orang yang secara sadar 
atau tidak menyadari telah menerima pesan konservasi tersebut (komunikan) dan 
memberikan secara langsung ataupun tidak langsung. Sebagai contoh misalkan di Kota 
Medan terdapat sebuah bangunan tua yang dikenal sebagai bekas bangunan rumah candu. 
Apabila bangunan itu tidak terawat hingga membuat terkesan menjadi kumuh, publik awalnya 
akan didominasi oleh pesan yang setuju dirubuhkan saja ketimbang di konservasi. Alasan 
utama diprediksi karena bangunan itu adalah rumah candu. Seandainya yang dikonservasi 
bukan bekas rumah candu, melainkan bekas perkantoran, tempat ibadah, dsb, respon publik, 
kuat dugaan akan lebih bervariasi. Selain itu, tentunya faktor studi kasus (etnographi) juga 
akan sangat berpengaruh.  Ekspansi global arkeologi publik dilengkapi dengan pengakuan 
perlunya pemahaman hati-hati konteks lokal, terutama memperkuat kajian studi kasus 
terhadap tata bangunan dalam kesatuannya dengan ruang publik. 
Studi kasus ini diperiksa dari berbagai macam konteks teoritis, untuk memberikan 
panduan menyeluruh dalam mengambil kebijakan arkeologi tata bangunan pada hari ini, 
serta implikasinya kedepan. Sebagai contoh ruang publik di kota besar sangat dipengaruhi 
oleh keterbatasan ruang, dan tingkat kepadatan. Konteks kehidupan kota menjadi arena, 
dimana terjadi proses perubahan-perubahan penting di bawah pengaruh sifat kota yang khas. 
Sifat kekhasan kota harus dipandang dalam hubungan dengan ciri-ciri materil atau non 
materil dari tata kehidupan kota (Harun 2011, 303). Dalam hubungan tersebut, dapat terjadi 
kesenjangan sosial ekonomi, yang berpotensi menimbulkan persoalan dalam mensiasati 
persepsi yang beragam terhadap ruang publik. Maka dengan berbagai cara, pemerintah 
hendaknya mensiasati ruang publik dengan pola penyajian yang secara umum dapat 
diterima. Bangunan tua meskipun tidak dipandang ekonomis lagi, dapat ditingkatkan dengan 
kebijakan perencanaan perbaikan terhadap usaha memajukan peradaban seperti 
dicontohkan Singapura yang terkenal dengan konsep perencanaan tata kotanya meskipun 
luas wilayahnya sempit (Hariono 2007, 139- 149). Bangunan rumah candu sebagai bangunan 
tua tidak semestinya menjadi pengganggu kebijakan perencanaan tata kota. Persepsi 
demikian dapat muncul karena seni arsitektur dan umur bangunan tidak mendukung  
perkembangan bangunan disekitarnya. Persepsi secara visual sebagai bekas tempat 
menghisap narkoba akan menimbulkan persepsi yang minus. Dibutuhkan kelengkapan 
informasi untuk membantu memiliki persepsi yang lebih cermat (Mulyana 2001, 233).  
Persepsi terhadap masa lalu secara tidak langsung didasari pada pola pikir yang 
praktis dan pragmatis publik masa kini. Persepsi yang muncul untuk segera mengubah wajah 
dan fungsi bangunan menjadi lebih modern dengan mengabaikan sejarah yang tercermin dari 
keberadaan bangunan-bangunan tua yang memiliki pesan dari masa lalu. Tidak heran bila 
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dalam melihat peristiwa masa lampau, Foucult lebih memilih menggunakan terminologi 
"retakan" dan "transformasi", bukan melihat peristiwa sejarah sebagai rangkaian fakta yang 
selalu "berpengaruh" dan membentuk sebuah gugusan "tradisi". Pesan dari masa lalu yang 
dikirim sebagai ikon bangunan rumah candu ditanggkap sebagai “retakan” oleh publik 
dengan efek yang tidak memiliki pengaruh kuat. Bangunan itu hanya tidak lebih dari tinggalan 
arkeologis sebagai sebuah tanda perjalanan manusia yang pernah ada. Sederhananya 
arkeolog mencoba menangani perbedaan persepsi yang seserius mungkin dengan 
memfokuskan untuk mengetahui bagaimana semua perbedaan tersebut bisa muncul. 
Seandainya terdapat paradok didalam arkeologi, itu bukan karena dia memicu perbedaan-
perbedaan tadi, akan tetapi karena arkeologi mereduksi perbedaan-perbedaan tersebut, yang 
hanya memutarbalikkan nilai yang sudah ada (Foucault 2012, 304-305). Nilai kekinian yang 
sudah tidak bisa menerima harus dibiaskan. Dengan demikian, perbedaan-perbedaan yang 
sebetulnya masih terdapat didalam mempersepsikan bangunan rumah candu memang 
terkesan ditutup-tutupi untuk dilihat sebagai bentuk transformasi dan bukan kesamaan. 
Transformasi menjadi salah satu kata kunci yang baik dalam menawarkan solusi 
terhadap bangunan rumah candu. Transformasi dapat bergerak bebas meskipun dapat 
menjauh dari makna pemugaran. Namun setidaknya laju transformasi otomatis mencatat 
aspek sejarah yang melekat pada bangunan tersebut. Misalkan bangunan rumah candu 
dirobohkan hingga menyisahkan satu bidang saja lalu menjadikannya bangunan baru yang 
menyediakan satu ruang untuk dijadikan sebagai museum rumah edukasi pemberantasan 
narkoba sebagaimana di Thailand. Museum Opium di Thailand adalah bekas rumah candu 
yang sejak tahun 2003 berfungsi sebagai rumah memberikan pengarahan mengenai 
pemberantasan narkotika. Bagaikan mengunjungi rumah hantu, para pengunjung biasanya 
akan dipandu menyusuri dinding ruang berelief dan foto-foto berkisah tentang penderitaan 
mereka yang terjerat narkoba. Pada beberapa bagian dindingnya dilengkapi perangkat 
multimedia. Lewat pengeras suara, ada rekaman suara menceritakan sejarah candu di 
Thailand pertengahan abad 19. Tidak ada sedikitpun pesan suara yang ditangkap untuk 
membanggakan bahwa legalisasi narkoba pada masa lalu untuk sangatlah baik. Museum 
rumah candu ini, juga memiliki ruang studi kasus, ruang refleksi, dan ruang inspirasi yang 
mengajak pengunjung dapat berdiskusi menjawab pertanyaan, "Apa yang bisa aku lakukan 
untuk ikut menanggulangi bahaya narkoba?" (Adi 2012).  
Indonesia sudah seharusnya mempunyai museum narkoba untuk mengedukasi kaum 
muda terhadap bahayanya. Hal ini dapat dijadikan sebagai tawaran solusi menghindarkan 
miskomunikasi terhadap upaya pemberantasan narkoba, seperti yang sudah dijelaskan 
diatas. Mengutip pernyataan mantan ketua MK mahfud MD baru-baru ini yang mengatakan 
bahkan  ada mafia narkoba dilindungi orang kuat di Indonesia hingga sampai lingkaran istana 
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(Erwanto 2013). Tentu publik akan semakin apatis namun sensitip bila mendengar hal yang 
berkait narkoba semakin diangkat apalagi kalau yang mengangkat adalah instansi 
pemerintah sendiri. Instansi pemerintah yang memiliki tugas pemugaran cagar budaya 
hendaknya dapat memahami tindakan seperti ini. Jangan sampai terjadi miskomunikasi dan 
puncaknya kemarahan publik melalui perusakan bangunan rumah candu itu sendiri. Museum  
harus melakukan reposisi, bukan karena fungsi utamanya berubah, tetapi karena konteks 
sosial berubah. Perubahan konteks sosial menyebabkan tujuan museum tidak tercapai bila 
tidak melakukan perubahan-perubahan. Perlu diingat banyak pengunjung museum bukan 
satu-satunya indikator keberhasilan, bahkan bukan indikator utama.  Keberhasilan museum 
ditentukan oleh tercapainya visi dan misi yang dirancangnya (Rahardjo 2011, 182-183).  
3. Penutup 
3.1. Kesimpulan 
Upaya pemugaran banguan cagar budaya seperti rumah candu memiliki potensi 
konflik tersendiri antara pihak pemugar dengan publik yang merespon. Publik dikhawatirkan 
tidak menangkap pesan pemugaran yang sesuai, tapi justru menangkap pesan terhadap 
pelegalan kembali narkoba. Inilah yang menjadi dilema pelestarian bangunan rumah 
candu,terkait potensi miskomunikasi terhadap upaya pemberantasan narkoba. Untuk 
menghindarinya diperlukan upaya mengedukasi melalui informasi yang benar terkait fakta 
sejarahnya. Dengan mengenal sejarah candu setidaknya tidak mengulang kesalahan masa 
lalu. Tapi bagaimana dapat belajar memahami pelegalan narkoba di masa lalu yang semata 
untuk menambah kas negara penjajah. Miskomunikasi yang berpotensi konflik tentu tidak 
akan dapat terjadi, bila  para penentu kebijakan / praktisi dapat belajar melalui strategi 
ataupun model yang telah dibuat secara arif kepada publik. Dapat disimpulkan bahwa para 
arkeolog seharusnya mampu menjembatani dan menyeimbangkan persepsi yang berbeda, 
seperti bangunan cagar budaya yang wajar dianggap tidak perlu untuk dilestarikan. Hal itu 
merupakan perbedaan sudut pandang yang mendasar sehingga masalah penolakan 
masyakarat atas pelestarian rumah-rumah candu yang tidak perlu terjadi. Tugas para 
arkeologlah untuk mengarahkan kesatuan pemahaman tanpa merugikan hak-hak 
masyarakat. Seperti juga ditegaskan oleh Smardz di dalam uraian Merriman (Merriman 2004, 
7) bahwa arkeolog harus dapat menyatukan kebutuhan edukasi, sosial, dan budaya 
masyarakat melalui kajian manajemen sumber daya arkeologi.  
 
3.2. Saran / Rekomendasi 
Disarankan sebaiknya mendirikan museum rumah candu meskipun hanya 
menggunakan sedikit sisi bekas bangunan yang asli kalau memang harus dibongkar 
bangunan lama. Sisa bangunan itu kemudian dijadikan museum mini yang menampilkan 
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secara visual tentang rumah candu dari masa lalu hingga semangat pemberantasannya 
hingga masa kini. Hal ini tentu memiliki pesan yang berbeda bila hanya dibandingkan dengan 
melakukan pemugaran saja. Pembuatan museum akan membuat publik tertarik masuk untuk 
melihat isi ruangan. Dalam ruangan tidak harus memuat artefak tinggalan, tetapi berupa 
media informasi seperti poster berisi gambar-gambar aktivitas rumah candu di masa lalu. 
Tentu saja pesan mendukung pemberantasan narkoba harus turut ditampillkan, kalau tidak 
akan terjadi miskomunikasi lagi. Pada akhirnya pembuatan model museum narkoba yang 
baik, akan lebih meyakinkan dalam usaha pemberantasan narkoba. Agar model ini dapat 
berjalan dengan baik, perlu dibuat kesepakatan bersama dalam sebuah kerjasama semua 
stageholders. Diperlukan sosialisasi terkait strategi komunikasi yang tepat khusunya untuk 
kalangan arkeolog instansi pemerintah yang bekerja di bidang pemugaran cagar budaya. 
Mereka sudah seharusnya mampu menjambatani berbagai kepentingan antara pemerintah 
(pusat, provinsi, dan kabupaten) dalam memadukan pengembangan bangunan cagar budaya  
dan aspek kepentingan masyarakat publik. Pengembangan dalam berbagai kajian 
manajemen sumber daya arkeologi dari berbagai bidang ilmu harus dapat memberikan 
sumbangan pemikiran bagi pengelolaannya sehingga sesuai dengan kepentingan publiknya. 
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Abstrak 
Mengingat berbagai kondisi yang ada sekarang, berkenaan dengan pembangunan dan perkembangan, 
sudah saatnya pengelolaan sumber daya arkeologi di Indonesia lebih ditingkatkan. Visi pengelolaan yang 
masih tertuju pada pengelolaan warisan budaya untuk negara mesti dirubah dan didekatkan dengan 
masyarakat melalui pengelolaan sumber daya arkeologi untuk masyarakat. Konsekuensinya, dalam 
kebijakan yang baru,  aparatur negara atau pemerintah yang terlibat dalam pengelolaan sumber daya 
arkeologi harus lebih mengedepankan kepentingan masyarakat.   Menghadapi tantangan di masa depan 
dengan kompleksitas permasalahannya itu  diperlukan  manajemen pengelolaan sumber daya arkeologi, 
khususnya pihak Pemerintah daerah yang dalam tugasnya berhubungan langsung dengan kepentingan 
masyarakat, yang didukung tenaga kerja yang profesional. Begitupun dengan kegiatan penyebaran 
informasi kearkeologian lewat pameran budaya, kunjungan generasi muda ke museum dan objek 
budaya, dan pemanfaatan media internet bagi pengenalan kepada masyarakat luas. Pengelolaan sumber 
daya arkeologi juga amat terkait dengan pemanfaatan sumber daya arkeologi bagi berbagai bentuk 
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.   
Kata kunci : objek arkeologis, sumber daya arkeologis, pelestarian, pengelolaan 
 
Abstract 
The current conditions of development in the country should encourage upgrade of Indonesian 
archaeological resource management. The present-day management vision that still focuses on the 
cultural heritage management for the country must be reformed and be integrated into the society 
through communal arcaheological resource management. Such reformation shall bring a new mindset to 
the government apparatus involved in the management of archaeological resource to prioritize the public 
interest. Future challenges along with their complexities will need archaeological resource management, 
especially by the local government directly responsible for the public interest, backed up with professional 
human resources. Furthermore, the socialization of archaeological information through cultural fairs, 
youth museum and cultural visits as well as the use of the internet must be enhanced. The management 
of arhaeological resources is closely related to the use of archaeological resources for the public welfare 
improvement efforts.    
Keywords : archaeological objects, archaeological resources, preservations, management 
 
1. Pendahuluan  
Jelas tertera dalam Pasal 11 Ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia           
Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah, bahwa:  Bidang pemerintahan yang 
wajib dilaksanakan oleh Daerah Kabupaten dan Daerah Kota meliputi pekerjaan umum, 
kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, pertanian, perhubungan, industri dan perdagangan, 
penanaman modal, lingkungan hidup, pertanahan, koperasi, dan tenaga kerja. Begitupun 
dalam Penjelasan-nya disebutkan bahwa tanpa mengurangi arti dan pentingnya prakarsa 
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Daerah dalam penyelenggaraan otonominya, Daerah Kabupaten dan Daerah Kota 
melaksanakan kewenangan itu sesuai kondisi Daerah masing-masing. 
Ketetapan ini  mengisyaratkan bahwa pengelolaan sektor kebudayaan, di samping 
sektor-sektor lainnya, tidak lagi sepenuhnya diurus oleh Pemerintah Pusat namun merupakan 
juga tanggungjawab Daerah untuk melaksanakannya. Pembangunan daerah sebagai bagian 
integral dari pembangunan nasional dilaksanakan melalui otonomi daerah dan pengaturan 
sumber daya nasional, yang diharapkan mampu meningkatkan demokrasi dan kinerja Daerah  
yang berdaya guna dan berhasil guna dalam penyelenggaraan pemerintahan, serta 
pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat menuju masyarakat yang 
madani. 
Karena kebudayaan berhubungan dengan manusia, masyarakat, maka dalam 
kaitannya dengan itu jelas bahwa peran dan fungsi pengelolaan kebudayaan - dan sumber 
daya arkeologi menjadi bagian daripadanya - tidak hanya menjadi tugas instansi pemerintah  
(Pusat dan Daerah) saja, namun pihak swasta, perguruan tinggi, lembaga swadaya 
masyarakat, serta komponen masyarakat lainnya mendapat kesempatan – berupa hak dan 
kewajiban - yang sama. Oleh sebab itu selayaknya kebijakan tersebut dipayungi kaidah-
kaidah atau aturan baku dalam operasionalisasinya.  
Pada kesempatan kali ini akan dikemukakan ikhwal warisan budaya berupa objek 
arkeologis/sejarah terkait dengan pengelolaannya. Objek yang digunakan sebagai contoh 
pembicaraan lebih ditekankan pada yang terdapat di wilayah kerja Balai Arkeologi Medan, 
yakni di Sumatera bagian utara. Adapun sumber yang digunakan bagi pembahasannya 
berupa produk hukum dan karya tulis menyangkut pengelolaan warisan budaya. 
Perbincangan ini merupakan bagian dari upaya pencagarbudayaan bagi kesejahteraan 
manusia.  
2. Pembahasan 
2.1. Pembangunan dan Dampak Negatif atas Warisan Budaya    
Melalui penerapan UU No. 22 Tahun 1999, pengelolaan sektor budaya yang ideal dan 
selaras di daerah diharapkan memberikan dorongan bagi pengembangan budaya nasional. 
Begitu juga dengan apresiasi dan sikap yang dimiliki masyarakat untuk melestarikan nilai dan 
warisan budaya. Objek arkeologi sebagai warisan budaya, selain menjadi sumber penggalian 
jati diri, juga  perekat satu generasi dengan generasi berikutnya. Potensi objek arkeologi  
yang berasal dari masa prasejarah, Hindu-Buddha, Islam, dan kolonial semakin bertambah 
apabila diiringi peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya peninggalan-
peninggalan tersebut.  
Harus pula diingat bahwa berlangsungnya pembangunan yang demikian pesat di  
Indonesia, membuka kemungkinan tergusurnya objek arkeologis dan situs-situsnya. Seperti 
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terjadi di kota Medan, adalah penggusuran gedung Mega Eltra di Kesawan atau gedung 
Penjara di Jalan Palang Merah. Sedikit di luar kota Medan, terkait dengan upaya memenuhi 
kebutuhan hidup manusia, adalah perambahan lahan bagi perumahan di lokasi tapak 
Benteng Putri Hijau, di wilayah Kecamatan Namorambe, Kabupaten Deliserdang. Masih di 
wilayah kerja Balai Arkeologi Medan, situs-situs bukit kerang (kjökkenmodding) sudah banyak 
berkurang jumlah maupun kualitasnya. Ini berkenaan antara lain dengan situs-situs di wilayah 
Kabupaten Deliserdang dan Kabupaten Langkat (Sumatera Utara); serta di wilayah 
Kabupaten Aceh Tamiang (Aceh).    
Hal lain juga menghadang aspek pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 
arkeologi. Di daerah budaya Batak Pakpak-Dairi di wilayah Kabupaten Dairi dan Kabupaten 
Pakpak Bharat (Sumatera Utara), beberapa kasus pencurian telah menyebabkan hilangnya 
objek warisan budaya yang memiliki ikatan emosional dengan anggota kelompok masyarakat 
Batak Pakpak-Dairi. Ini berkenaan dengan objek berupa mejan (patung nenek-moyang) dan 
pertulanen (wadah untuk menempatkan abu sisa pembakaran tulang-belulang tokoh yang 
telah meninggal).  
Sementara itu minimnya penghargaan terhadap warisan budaya mengakibatkan 
mengalirnya naskah-naskah kuna maupun objek-objek lepas warisan budaya lain  ke negeri 
seberang. Banyak berita tentang  penjualan naskah-naskah Melayu dari Sumatera dan 
Kepulauan Riau kepada pedagang dan kolektor Malaysia. Pengiriman beragam alat senjata 
tradisional ke luar negeri juga marak di wilayah Sumatera bagian utara. Tidak mengherankan 
bila beberapa waktu berselang pihak Bea dan Cukai Belawan, Sumatera Utara melakukan 
penegahan atas beberapa bilah keris tua. Tidak terpungkiri pula bahwa faktor egoisme 
maupun  keinginan berlebihan terhadap pengelolaan objek-objek warisan budaya kerap 
menimbulkan upaya-upaya yang justru destruktif. Kasusnya berupa, misalnya, pembangunan 
kembali istana lama, baik pada tapak lama maupun baru; pemugaran masjid, gereja, makam 
dan lingkungannya yang tidak mengedepankan kaidah pelestarian.  Ditambah lagi dengan 
upaya pemanfaatan berbagai jenis objek budaya dan situs yang kerap menimbulkan 
permasalahan intern dan ekstern yang imbasnya juga terasa kepada kelancaran penelitian, 
atau perancangan program penelitian, dan pelestarian secara umum.  
Jamahan aktivitas berdalih pembangunan yang berdampak negatif atas situs dan 
objek budaya lain seharusnya tidak perlu terjadi, apabila dalam pengelolaan 
pembangunannya semua pihak terkait memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku 
yang berhubungan dengan lingkungan hidup, serta dampak suatu pembangunan terhadap 
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2.2. Arkeologi dan Sumber Daya Arkeologi Sebagai Warisan Budaya 
Arkeologi dapat diartikan sebagai ilmu yang secara sistematis dan terkendali 
mempelajari masyarakat dan kebudayaan masa lampau berdasarkan pada peninggalannya 
yang tersisa saat ini, baik untuk kepentingan ilmu pengetahuan maupun kepentingan lain 
yang lebih luas (sumber daya arkeologi). Dapat dikatakan pula bahwa arkeologi adalah ilmu 
yang secara sistematis dan terkendali mempelajari dan mengembangkan metode dan teknik 
yang berhubungan dengan pelestarian, pengelolaan, dan pemanfaatan sumber daya 
arkeologi bagi kepentingan yang lebih luas. Saat ini paradigma penelitian arkeologi 
berkecenderungan untuk: a. Menggambarkan sejarah kebudayaan yang telah berlangsung; 
b. Merekonstruksi cara hidup manusia masa lampau; dan c. Menjelaskan proses budaya 
yang telah berlangsung. 
Penelitian arkeologi sebagai studi kebudayaan mengingatkan keberadaan: a. Sistem 
Nilai; b. Sistem Sosial; dan C. Sistem Budaya Bendawi. Dalam pengertian ini, berbicara 
tentang arkeologi dan lingkup penelitiannya, maka Sistem Nilai diartikan sebagai: adat-
istiadat, norma, agama, kepercayaan, peraturan, undang-undang, kesepakatan, dan lain-lain, 
adapun Sistem Sosial berupa: organisasi masyarakat, sopan santun, bahasa, perekonomian, 
perilaku, kekerabatan, dan lain-lain; sedangkan Sistem Budaya Bendawi (artefak/teknologi) 
diartikan sebagai: benda  karya manusia, benda alam atau ruang (lokasi/lahan) yang 
berkaitan atau berinteraksi dengan kegiatan manusia di masa lampau. Dalam kaitannya 
dengan aspek Sistem Budaya Bendawi inilah penelitian arkeologi berada. 
Dalam hubungannya dengan kepentingan lain yang lebih luas, pengertian sumber 
daya arkeologi adalah semua bukti fisik atau sisa budaya yang ditinggalkan oleh manusia 
masa lampau pada bentang alam tertentu yang berguna untuk menggambarkan, 
menjelaskan, dan memahami tingkah laku dan interaksi mereka sebagai bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dari perubahan sistem budaya dan alamnya (Scovil, dkk., 1977). 
Perlakuan ketat atas objek-objek arkeologis lebih disebabkan oleh sifat-sifat khas 
yang melekat padanya, dan itu meliputi hal-hal berikut: terbatas, tidak terperbaharui (non-
renewable), berkembang, kontekstual, dan sulit dideteksi  (Sharer & Ashmore, 1979).  
Mengingat sifat khas  yang dimiliki benda-benda arkeologis, maka harus disepakati bahwa 
dampak pada sumber daya arkeologi adalah: perubahan yang dapat diukur dalam ciri dan 
sifat bukti-bukti arkeologi maupun dalam arti penting yang disandangnya (Wildsen, 1982). 
Demikianlah pada dasarnya setiap kegiatan pengubahan lahan cenderung berpotensi 
memberikan dampak negatif pada sumber daya arkeologi. Aktivitas dimaksud dapat berupa: 
pembukaan lahan pertanian baru; kegiatan pengendalian banjir; relokasi dan pembangunan 
jalan raya/rel kereta api; penyiapan areal permukiman; pembangunan kawasan industri; 
pengembangan pariwisata; pertambangan; proyek PLTA; pengusahaan hutan; pembangunan 
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dan pengembangan pelabuhan (air dan udara) (Schiffer & Gumerman, 1977; Sharer & 
Ashmore, 1979). 
Oleh karena itu, diperlukan Acuan Dalam Pendugaan Dampak Sumber Daya 
Arkeologi, yang berintikan upaya untuk: a. memahami dengan tepat aktifitas proyek/kegiatan, 
baik perencanaannya maupun operasionalisasinya; b. memahami keberadaan, kondisi, dan 
arti penting sumber daya arkeologi di areal proyek kegiatan; dan c.  memahami jenis 
intensitas pengaruh yang akan terjadi sebagai akibat kegiatan proyek terhadap sumber daya 
arkeologi di areal studi (teoritik dan analogi). (Schiffer dan Gumerman, 1977). 
Selain itu, menyangkut keberadaan warisan budaya/objek arkeologis, ada bentuk 
penilaian yang harus disepakati dan dilakukan sebagai upaya untuk memberikan arahan bagi 
penanganan selanjutnya atas obyek yang bersangkutan. Masing-masing objek dinilai 
bobotnya, yang mencakup penilaian atas: a. aspek keilmuan, yakni bobot keilmuan yang 
dikandung bagi kepentingan ilmu pengetahuan; b. Aspek kesejarahan, yakni bobot 
kesejarahan yang dikandung bagi kepentingan kajian sejarah, baik di tingkat lokal maupun 
Nasional; c. Aspek keindahan, yaitu bobot keindahan yang dikandung secara relatif-obyektif; 
d. Aspek kelangkaan, yakni bobot kelangkaan yang dikandung dibandingkan dengan 
khasanah obyek sejenis, di tingkat lokal maupun nasional; serta e. aspek kemasyarakatan, 
yaitu bobot kemasyarakatan yang dikandung bagi kepentingan masyarakat luas, seperti 
identitas budaya bangsa, sarana pendidikan, inspirasi rancang bangun, pariwisata, dan lain 
sebagainya. 
Semua itu juga memerlukan kesepakatan bahwa bobot masing-masing aspek 
dinyatakan dengan bobot: rendah, sedang, dan tinggi. Adapun Rekomendasi sebagai usulan 
bentuk penanganan perlindungan terhadap objek yang bersangkutan, meliputi misalnya: 
dilindungi dan dilestarikan sesuai bentuk aslinya, atau dilestarikan dengan pembenahan, dan 
sebagainya. 
Berikutnya adalah penilaian untuk kawasan sejarah (historical landscape) atau 
kawasan arkeologi (archaeological landscape), yang juga  dilakukan seperti penilaian atas 
objek berupa bangunan. Aspek-aspek yang dinilai pada kawasan sejarah juga meliputi Aspek 
Keilmuan, Kesejarahan, Kelangkaan, dan  aspek Kemasyarakatan. Kesepakatannya juga 
berkenaan dengan pembobotan dimana bobot masing-masing aspek tersebut di atas 
dinyatakan dengan bobot rendah, sedang, dan tinggi. Tidak dilupakan adalah Rekomendasi 
sebagai usulan bentuk penanganan perlindungan terhadap kawasan yang bersangkutan, 
misalnya: a. harus dikembalikan ke bentuk semula dan dilindungi sepenuhnya tanpa 
perubahan; b. atau boleh diubah sebagian dengan pengendalian; c. atau tetap dapat 
difungsikan sesuai kebutuhan masa kini dengan tidak   mengubah tata ruang asli;  dan 
sebagainya. 
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2.3. Cagar Budaya  
Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya disebutkan 
bahwa: 
a. Cagar Budaya (selanjutnya disingkat CB) adalah warisan budaya bersifat kebendaan 
berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs 
Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya yang berada di darat dan/ataudi air yang 
perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu 
pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan. 
b. Adapun kriteria CB meliputi: usia 50 tahun atau lebih; mewakili masa gaya 
sekurangnya 50 tahun; memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, 
pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan; dan memiliki nilai  budaya bagi penguatan 
kepribadian bangsa. 
c. Benda CB dapat berupa benda alam dan/atau benda buatan manusia yang 
dimanfaatkan oleh manusia, serta sisa biota yang dapat dihubungkan dengan 
kegiatan manusia dan/atau dapat dihubungkan dengan sejarah manusia; bersifat 
bergerak atau tidak bergerak; dan dapat merupakan kesatuan atau kelompok. 
d. Bangunan CB dapat berunsur tunggal atau banyak; dan berdiri bebas atau menyatu 
dengan alam. 
e. Struktur CB dapat berunsur tunggal atau banyak; dan/atau sebagian atau seluruhnya 
menyatu dengan formasi alam. 
f. Adapun Situs CB adalah lokasi yang mengandung CB; dan menyimpan informasi 
kegiatan manusia pada masa lalu. 
g. Sedangkan Kawasan CB adalah satuan ruang geografis yang mengandung 2 (dua) 
Situs CB atau lebih yang letaknya berdekatan; atau berupa lanskap budaya hasil 
bentukan manusia berusia paling sedikit 50 tahun; memiliki pola  yang 
memperlihatkan fungsi ruang pada masa lalu; memperlihatkan pengaruh manusia 
masa lalu pada proses pemanfaatan ruang berskala besar; memperlihatkan bukti 
pembentukan lanskap budaya; dan memiliki lapisan tanah terbenam yang 
mengandung bukti kegiatan manusia atau endapan fosil.  
h. Adapun benda, bangunan, struktur, lokasi, atau satuan ruang geografis yang atas 
dasar  penelitian memiliki arti khusus bagi masyarakat atau bangsa Indonesia tetapi 
tidak memenuhi kriteria CB sebagaimana dimaksud di atas (Pasal 5 sampai dengan 
Pasal 10) dapat diusulkan sebagai CB.        
Di lain pihak tidak dapat dihindari lagi, CB (khususnya yang tidak bergerak), situs, 
maupun kawasan sejarah banyak yang terancam kelestariannya akibat pertumbuhan kota. 
Pertumbuhan dan pemekaran kota secara fisik horisontal seiring dengan adanya peningkatan 
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laju pertambahan penduduk kota, aktivitas ekonomi, maupun aktivitas industri yang menuntut 
pertambahan kebutuhan akan ruang. 
Keberadaan objek-objek tersebut di suatu daerah sebenarnya merupakan data 
sejarah yang sangat penting untuk mengenali dan mengetahui kembali kehidupan masa 
lampaunya. Bahkan keberadaannya memberikan kontribusi bagi identitas dan ciri khas 
daerah  yang membedakannya dengan daerah/tempat lain. Mengingat itu, keberadaan objek-
objek kuna bersejarah maupun kawasan sejarah/arkeologis, di Sumatera bagian utara 
bahkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia perlu dilindungi dan 
dilestarikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan akademik, pemerintah, dan 
terlebih lagi adalah kepentingan masyarakat luas. 
Tidak boleh dilupakan bahwa pelestarian dari eksistensi kebudayaan dalam arti 
dinamis mempunyai aspek-aspek perlindungan, perawatan, pengembangan, dan 
pemanfaatan. Jenis substansi budaya yang senantiasa perlu dilestarikan itu dapat bersifat 
bendawi (tangible) ataupun takbenda (intangible, seperti konsep, nilai, sastra, musik, tari, dan 
sebagainya) (Sedyawati,2007).  
Selanjutnya, hal yang tidak dapat diabaikan adalah sisi pemanfaatan CB. Selama ini 
demikian banyak tuntutan untuk melestarikan tanpa pemikiran tentang tindak lanjutnya. Ini 
tentu  akan menimbulkan stagnasi, padahal objek yang dikategorikan CB dan situs tertentu 
dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan. Adapun prinsip pemanfaatan 
mengutamakan fungsi sosial (bukan untuk kepentingan pribadi atau golongan) dan 
kelestarian CB. Juga melibatkan masyarakat dalam hal menentukan cara-cara  
pengelolaannya, mampu meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat 
setempat, memberikan kontribusi yang seimbang bagi upaya pelestarian CB yang 
dimanfaatkan, serta menjaga kelestarian lingkungan hidup (alam, sosial, dan budaya) di 
sekitar lokasi CB yang dimanfaatkan. 
 
2.4. Catatan Tentang Pengelolaan dan Pemanfaatan Warisan Budaya  
Harus diketahui bahwa dewasa ini telah berkembang tema penelitian yang seakan 
menjadi sebuah tren pada penelitian-penelitian budaya di Amerika dan Eropa. Penelitian-
penelitian budaya tidak lagi menjadi sebuah disiplin ilmu yang eksklusif untuk perkembangan 
dan kemajuan disiplin ilmu itu sendiri, melainkan  berkembang menjadi penelitian-penelitian 
yang sifatnya memberi manfaat kepada objek penelitian dan masyarakat (yang notabene 
adalah pemilik dari objek dimaksud) secara langsung. Tren penelitian tersebut dikenal 
dengan sebutan Cultural Resources Management (CRM). Di Amerika sendiri telah berdiri 
banyak organisasi dan lembaga swadaya masyarakat yang bergerak di bidang CRM. Dikenal 
antara lain adalah National Environmental Protection Act (NEPA), National Historic 
Preservation Act, atau Archaeological Resources Protection Act yang lebih banyak 
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berhubungan dengan perencanaan dan pengusulan peraturan perundang-undangan tentang 
preservasi tinggalan sejarah dan arkeologi (Knudson,2001:359). Patut dicatat bahwa CRM 
meliputi: a. kawasan atau lingkungan yang di dalamnya terkandung benda-benda tinggalan 
manusia pada masa lampau; b. bangunan-bangunan yang mengandung arsitektur 
kedaerahan atau khas dan juga lansekap budaya; dan c. nilai-nilai budaya yang bersifat 
intangible yang terdiri dari bahasa dan cara hidup manusia; serta d. benda-benda koleksi 
museum. Adapun tujuan akhir dari gerak CRM adalah konservasi dari segala informasi dan 
nilai-nilai budaya dan atau estetika dan pengalaman-pengalaman spiritual yang berada di 
dalam suatu sumber daya budaya, yang semuanya berasosiasi dengan nilai-nilai yang 
berlaku pada masyarakat. CRM merupakan sebuah bidang yang bersifat multidisiplin, dalam 
arti keterlibatan beberapa disiplin ilmu tertentu seperti arkeologi sangat diperlukan.  
Poin penting yang menjadi tujuan pokok berkaitan dengan manajemen sumber daya 
arkeologi, adalah: a. memelihara keanekaragaman tinggalan arkeologi yang terdapat dalam 
sebuah kawasan tertentu di dalam suatu cakupan sejarah tertentu pula; b. menjadi fasilitator 
antara tinggalan-tinggalan arkeologi dengan masyarakat pada umumnya, dan: c. dapat 
mencegah konflik yang terjadi pada tanah-tanah yang di dalamnya mengandung benda-
benda tinggalan arkeologi.  
Demikianlah arkeologi sebagai ilmu yang mempelajari tentang kehidupan manusia 
pada masa lampau, pada saat sekarang ini tidak dapat lagi dipandang sebagai sebuah 
disiplin ilmu yang hanya mementingkan kepentingan dan kebutuhan yang bersifat idealis 
semata untuk kemajuan bidang ilmunya sendiri. Sebagai sebuah disiplin ilmu, arkeologi harus 
dikembalikan lagi ke fungsinya secara umum kepada kesejahteraan masyarakat. Bahkan, 
terdapat kecenderungan baru tentang penelitian di Eropa dan Amerika akhir-akhir ini 
sebagaimana terlihat dengan munculnya bidang kajian Arkeologi Publik.  
Kajian arkeologi publik ini membuka kesempatan untuk lebih memasyarakatkan 
arkeologi secara umum berikut penelitian-penelitian yang telah dilakukan, serta 
kemungkinan-kemungkinan pemanfaatan dan upaya pelestarian benda-benda cagar budaya 
dengan melibatkan masyarakat umum secara langsung. Macleod (1977) menyatakan bahwa 
minat kepentingan masyarakat harus mendapatkan perhatian utama dalam pengelolaan 
sumber daya budaya. Menurutnya terdapat korelasi positif antara intensitas kemanfaatan 
warisan budaya dengan kebijakan mengucurnya anggaran biaya bagi pelestarian dan 
penelitian arkeologi. Dengan demikian, pengelolaan warisan budaya sangat penting untuk 
dilakukan. Dan satu hal penting yang harus diingat berkaitan dengan upaya pengelolaan 
adalah pelibatan  masyarakat secara langsung.  
Secara umum pengelolaan terhadap benda-benda cagar budaya akan meliputi 
pelestarian, pemanfaatan dan pengembangan. Dalam rangka pengelolaan terhadap sumber 
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daya budaya, hal pertama yang dapat dilakukan dan jarang diperhatikan nilai pentingnya 
adalah aspek publikasi. Publikasi penting dilakukan untuk mengenalkan kepada masyarakat 
luas  peninggalan-peninggalan budaya di sekitarnya, dan arti pentingnya mengelola warisan 
budaya tersebut. Publikasi hendaknya dilakukan tidak hanya kepada masyarakat dalam arti 
sempit, yaitu yang mempunyai kepentingan akademis terhadap objek arkeologis yang 
dimaksud, melainkan juga kepada pemerintah dan masyarakat umum. Selain itu, publikasi 
dalam hal ini dimaksudkan juga penjalinan kerjasama yang baik dengan instansi atau 
Lembaga Swadaya Masyarakat yang peduli pada keberadaan sumber daya budaya. 
Publikasi terhadap sumber daya budaya di Indonesia pada umumnya masih sangat kurang, 
dan hal ini dapat dilihat dan dirasakan sendiri bahwa masyarakat masih banyak yang belum 
sadar tentang pentingnya mengelola sumber daya budaya.  
Mengingat dan mempertimbangkan berbagai kondisi yang ada sekarang, sudah 
saatnya pengelolaan sumber daya arkeologi di Indonesia lebih ditingkatkan. Visi pengelolaan 
yang masih tertuju pada ‘pengelolaan warisan budaya untuk negara’ dirubah dan didekatkan 
dengan masyarakat melalui pengelolaan sumber daya arkeologi untuk masyarakat atau 
public archaeology. Konsekuensinya, dalam kebijakan yang baru, aparatur negara atau 
pemerintah yang terlibat dalam pengelolaan sumber daya arkeologi harus lebih 
mengedepankan kepentingan masyarakat.    
Menghadapi tantangan di masa datang dengan beragam permasalahannya itu tentu 
diperlukan  manajemen pengelolaan SDA, khususnya pihak Pemerintah daerah yang dalam 
tugasnya berhubungan langsung dengan kepentingan masyarakat, yang didukung tenaga 
kerja yang profesional dan mumpuni. Ini berkenaan dengan  sediaan SDM yang cukup untuk 
bidang penelitian, teknis, maupun administrasi. Untuk keahlian dalam pengelolaan SDA 
diharapkan digairahkan kembali kegiatan pembekalan dan pelatihan semacam CRM (Cultural 
Resource Management). Dalam penyelenggaraannya dilibatkan instansi lain yang bukan 
berasal dari lembaga penelitian kearkeologian saja. Peran aktif melalui kegiatan penyebaran 
informasi kearkeologian lewat pameran budaya, kunjungan siswa pelajar dan mahasiswa ke 
museum dan obyek-obyek budaya, dan pemanfaatan media internet adalah juga bentuk 
pengenalan yang efektif kepada masyarakat luas. Pengelolaan sumber daya arkeologi, 
khususnya dalam kaitannya dengan kecenderungan pemanfaatan sumber daya arkeologi, 
dapat dipergunakan juga untuk memperbesar daya tarik wisata. Di tengah krisis produk 
komoditas lain di Indonesia, memanfaatkan warisan budaya untuk daya tarik wisata cukup 
menjanjikan, praktis dan termasuk investasi yang relatif berbiaya rendah. Wisata warisan 
budaya (heritage tourism) seperti ini berpotensi menyerap tenaga kerja dan meningkatkan 
penghasilan negara (devisa).  
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Tentu tidak boleh lagi ada kesan bahwa pemanfaatan hasil kerja arkeologis justru 
mengisolir objek arkeologis/benda cagar budaya dari kehidupan masyarakatnya. Artinya, 
dalam kerja arkeologi  harus ditonjolkan kesadaran tentang perlunya saling keterbukaan, 
kesetaraan, menghargai keragaman, dan kesanggupan untuk mendengar suara pihak lain.  
 
2.5. Warisan Budaya, Undang-Undang Cagar Budaya, dan World Heritage  
Indonesia adalah negara anggota PBB dan anggota Unesco, sehingga harus 
berperan dalam kebijakan  yang dikeluarkan kedua lembaga dunia itu. Terkait kebijakan 
internasional, konvensi dunia tentang pelestarian warisan dunia budaya dan alam 
(Convention Concerning the Protection of World Cultural dan Natural Heritage) yang 
dirumuskan Unesco pada tahun 1972, juga telah diratifikasi oleh Indonesia sejak tahun 1989. 
Itu diikuti dengan penetapan beberapa situs Indonesia sebagai warisan dunia.  
Berkenaan dengan hal tersebut maka Indonesia harus mengikuti aturan yang 
digariskan dalam konvensi serta aturan pendukung sebagaimana tertera dalam Guideline  
yang ada. Adapun produk hukum Indonesia tentang cagar budaya diharapkan sejalan 
dengan prinsip dan konsep pelestarian yang digariskan dalam konvensi. Produk hukum 
berupa UU Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya yang merupakan hasil revisi UU 
Nomor 5 Tahun 1992 Tentang Benda Cagar Budaya,  diharapkan mampu mendukung 
operasional konvensi menyangkut aturan pengelolaan cagar budaya yang ada. Itu berkenaan 
antara lain dengan tujuan pelestarian; cakupan cagar budaya; pemeringkatan cagar budaya; 
serta kriteria cagar budaya; serta kebijakan.  
Berkenaan dengan itu, menyangkut warisan budaya di wilayah Kerja Balai Arkeologi 
Medan maupun tempat-tempat lain di Indonesia dalam hubungannya dengan Undang-
undang Cagar Budaya dan World Heritage, hal-hal di bawah ini perlu diperhatikan.   
a. Tujuan pelestarian   
Dalam Pasal 3 UU No. 11 Tahun 2010 Tentang CB disebutkan bahwa: melestarikan 
CB sebagai warisan budaya bangsa dan umat manusia; meningkatkan harkat dan martabat 
bangsa melalui peninggalan CB; memperkuat kepribadian bangsa; meningkatkan 
kesejahteraan rakyat; mempromosikan warisan budaya bangsa kepada masyarakat 
internasional. 
b. Cakupan CB 
Dalam Pasal 5--11 UU No. 11 Tahun 2010 Tentang CB disebutkan bahwa cakupan 
CB meliputi benda, bangunan, struktur, situs, dan kawasan. Adapun dalam Pasal 11 
disebutkan bahwa benda, bangunan, struktur, lokasi, atau satuan ruang geografis yang atas 
dasar penelitian memiliki arti khusus bagi masyarakat atau bangsa Indonesia, tetapi tdk 
memenuhi kriteria CB sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 sampai pasal 10 dapat 
diusulkan sebagai CB. 
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c. Pemeringkatan CB 
Pemeringkatan cagar budaya dalam CB tingkat nasional, CB tingkat provinsi, dan CB 
tingkat kabupaten/kota yang dilakukan oleh tim ahli dan dimasukkan dalam register nasional, 
merupakan kebutuhan mendasar dan menjadi dasar pengajuan World Heritage menjadi lebih 
jelas. 
d. Kriteria 
Selain harus berusia sekurangnya 50 tahun atau mewakili masa gaya sekurangnya 50 
tahun; dan memiliki arti khusus bagi sejarah bangsa, kriteria lain untuk masuk dalam cagar 
budaya meliputi hal-hal berikut. Objek dimaksud harus mencerminkan kesatuan dan 
persatuan bangsa, kemudian harus mewakili karya adiluhung yang mencerminkan kekhasan 
kebudayaan bangsa Indonesia. Selanjutnya adalah aspek keunikan, kelangkaan, yang 
menjadi contoh signifikan bukti evolusi peradaban. Juga yang sudah terancam kepunahan.       
e. Kebijakan 
Sesuai tuntutan kebutuhan pelestarian, maka hal-hal ini harus menjadi perhatian. 
Pertama adalah partisipasi masyarakat. Keterlibatan masyarakat merupakan kebijakan yang 
penting diatur dalam upaya pelestarian. Berikutnya adalah pembagian peran dan 
kewenangan yang jelas dan tegas antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah bagi 
peningkatan efektivitas pelestarian cagar budaya. Selanjutnya berkenaan dengan sumber 
daya manusia.  Keberadaan tim ahli dan tenaga ahli  dan tenaga pelaksana yang disyaratkan 
dalam undang-undang harus disikapi dengan konsekuensi peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Keempat adalah register nasional (yang di dalamnya juga mengatur tentang 
penghapusan). Ini akan meningkatkan kredibilitas cagar budaya  jaminan kelestariannya. 
Kelima adalah upaya pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan. Pelindungan meliputi 
penyelamatan, pengamanan, zonasi, pemeliharaan, dan pemugaran. Pengembangan 
meliputi penelitian, revitalisasi, dan adaptasi. Menyangkut pemanfaatan, cagar budaya dapat 
dilakukan untuk kepentingan-kepentingan yang lebih luas (agama, sosial, pendidikan, ilmu 
pengetahuan, kebudayaan, dan ekonomi/pariwisata). Keenam berhubungan dengan insentif 
dan penghargaan bagi pemilik. Ketujuh adalah larangan dan sanksi yang tegas yang 
memungkinkan berkurangnya perusakan terhadap cagar budaya.   
3. Penutup 
Undang-undang RI Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya jelas 
mengamanatkan   pelestarian Cagar Budaya dengan mengedepankan keseimbangan antara 
aspek ideologis, akademis, ekologis, dan ekonomis bagi peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Ini adalah penyesuaian dengan perkembangan tuntutan dan kebutuhan hukum 
dalam kehidupan kini yang dinamis. 
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Adapun dalam rangka pengelolaan terhadap sumber daya budaya, upaya 
pengembangan dan pemanfaatannya harus berorientasi pada pelestarian. Ini penting karena 
selain jumlah sumber daya arkeologi tidak akan bertambah bahkan sebaliknya terus 
berkurang, nilai pentingnya juga tidak akan dapat diperoleh kembali. Selain itu upaya 
pengelolaan harus memerhatikan berbagai kepentingan masyarakat. Tidak boleh terjadi 
upaya pengelolaan terhadap sumber daya budaya nantinya malah mengakibatkan konflik 
kepentingan di masyarakat. Publikasi yang intens dan manajemen konflik seyogyanya 
berjalan dengan lancar.   
Demikianlah obyek arkeologis, cagar budaya maupun tidak, sebagai warisan masa 
lalu perlu dikelola dengan baik. Selain jumlah sumber daya arkeologi  tidak akan bertambah 
bahkan sebaliknya terus berkurang, nilai pentingnya juga tidak akan dapat diperoleh kembali. 
Pelestariannyapun harus berjalan beriringan dengan pengembangan, dan diikuti 
pemanfaatan, karena semua tidak lepas dari upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
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